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MOTTO 
 

ا } نَّ مَعَ العُْسِْْ يسًُْْ
ِ
ا }5فإَ نَّ مَعَ العُْسِْْ يسًُْْ

ِ
 {6{ ا

Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.  

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.1 

 

--- 

 

Jika seseorang tidak berusaha, padahal nasibnya telah mengharuskannya 

berusaha, dia telah menyia-nyiakan nasibnya itu, dan akan ditinggalkan. 

Namun orang yang bertekad baja tidak pernah menyerah pada ujian, akan selalu 

melihat masalah dengan mata terbuka. Dia adalah penembus zaman, yang selalu 

bergerak, jika ditutup satu pintu, dia akan menerobos pintu yang lain. 

(Aidh al-Qarni, 2004: 58) 

--- 

 

Manusia yang kuat prinsipnya pun terkadang terpeleset, apalagi yang hidup 

tanpa nilai. Sebagai fondasi, Karakter Dasar seharusnya memang ada di tiap 

diri manusia.2 

 
 

                                                      
1 QS. Al-Insyiraah [94]: 5-6 
2Arie Sudewa, Best Practice Character Building: Menuju Indonesia lebih Baik (Jakarta: 

Republika Penerbit, 2011) ii. 
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ABSTRAK 

Titik Dwi Jayanti. 1420411151. Penanaman Nilai-nilai Karakter dalam 

Program Pengembangan Diri Siswa SD Muhammadiyah Program Plus 

Yogyakarta, Tesis, Program Pascasarjana Universitas Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2018. 

Pendidikan tidak hanya mendidik para peserta didik untuk menjadi 

manusia yang cerdas semata, tetapi membangun kepribadiannya agar berakhlak 

mulia. Problemnya, pendidikan di sisi lain dinilai kurang berhasil dalam 

membangun kepribadian peserta didik agar berakhlak mulia. Pelaksanaan 

pendidikan yang kurang seimbang, hanya akan memunculkan banyak perilaku 

buruk dan calon-calon pelaku buruk, jika tidak ditanggulangi. Sehingga 

pendidikan membutuhkan solusi agar capaian lulusan (siswa) dapat melahirkan 

generasi sesuai harapan. Itulah mengapa pendidikan karakter perlu diupayakan. 

Program pengembangan diri siswa di SD Muhammadiyah Pakel Program Plus 

Yogyakarta menjadi salah satu contoh solusi agar anak didik generasi bangsa 

nantinya terselamatkan. Dimana disana ada bentuk, metode dan strategi yang sarat 

akan solusi untuk diterapkan pendidikan karakter. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (kualitatif) dengan metode 

obeservasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dengan menggunakan 

reduksi data karena pendekatan yang digunakan adalah kualitatif, bertujuan untuk 

mendeskripsikan upaya sekolah dalam menanamkan nilai-nilai karakter kepada 

peserta didik melalui pengembangan diri yang ada. 

Hasil menunjukkan bahwa: 1). Bentuk-bentuk pengembangan diri siswa 

SD Muhammadiyah Pakel Program Plus Yogyakarta terkait penanaman nilai-nilai 

karakter kepada siswa adalah Bimbingan Konseling (BK), Ekstrakurikuler 

dengan empat macam a. Kewiraan: Hizbul Wathan, b. Olahraga: Tapak Suci, dan 

Sepak Bola, c. Seni: Drum Band, Seni tari, dan Seni Baca Al Qur‟an, d. Ilmiah: 

Robotika, Sains Club, dan Komputer. “Kegiatan Pembiasaan” yang dilakukan 

secara rutin: shalat berjamaah (fardhu dhuhur dan asar) dan sunnah dhuha, 

spontan: senyum, salam, sapa dan jabat tangan, membiasakan: permisi, terima 

kasih, dan maaf. dan pengkondisian, keteladanan: keteladanan dari guru yaitu 

datang tepat waktu (ontime), Berpakaian Rapi, Sopan, Sederhana, rasa Terima 

Kasih, dan terprogram: Pesantren Ramadhan, Idul Adha, Mabit, Outbond, 

Outdoor Learning School.2) Nilai-nilai yang berhasil ditanamkan kepada peserta 

didik diantaranya Religius, Jujur, Disiplin, Kerja Keras, Kreatif, Mandiri, 

Demokrasi, Rasa Ingin Tahu, Semangat Kebangsaan, Cinta Tanah Air, 

Menghargai Prestasi, Bersahabat/ Komunikatif, Gemar Membaca, Peduli 

Lingkungan, Peduli Sosial, Tanggung Jawab. 3). Faktor pendukung: kurikulum 

sekolah, peran guru, keteladanan guru, pera orang tua, ekstrakurikuler, semangat 

dari dalam siswa, lingkungan sekolah yang mendukung. Faktor penghambat: 

adalah kondisi siswa yang moody, kebiasaan buruk dibawa ke sekolah, kebiasaan 

lupa, kurangnya menghargai waktu. 

 

Kata Kunci: Nilai Karakter, Pengembangan Diri 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Meneteri Agama RI dan Meneteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba‟ B be ة

 ta‟ T te ث

 ṡa‟ ṡ es (dengan titik di atas) د

 jim J je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D de د

 ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ

 ra‟ R er ر

 zai Z zet ز

 sin S es ش

 syin Sy es dan ye ظ

 sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ta‟ ṭ te (dengan titik di bawah) ط



xi 

 

 za‟ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ koma terbaik di atas„ ع

 gain G ge غ

 fa‟ F ef ف

 qaf Q qi ق

 kaf K ka ك

 lam L el ل

 mim M em و

ٌ nun N en 

 wawu W we و

ِ ha‟ H ha 

 hamzah „ apostrof ء

 ya‟ Y ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

حعقديٍو  

 عدة

Ditulis 

Ditulis 

muta„aqqidῐn 

„iddah 

 

C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 ْبت

 خسيت

Ditulis 

ditulis 

hibbah 

jizyah 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 
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ونيبءلأكرايّ ا  Ditulis karāmah al-auliyā’ 

 

2. Bila ta’ marbutah hiduo atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan 

dammah ditulis t. 

 

 Ditulis zakatul fitri زكبةانفطر

 

D. Vokal Pendek 

________ 

________ 

________ 

kasrah 

fathah 

dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

i 

a 

u 

 

E. Vokal Panjang 

fathah + alif 

 جبْهيت

fathah + ya‟ mati 

 يطعى

kasrah + ya‟ mati 

 كريى

dammah + wawu mati 

 فروض

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a 

jahiliyyah 

a 

yas’a 

i 

karim 

u 

furud 

 

 

F. Vokal Rangkap 

 

Fathah + ya‟ mati 

 بيُكى

Fathah + wawu mati 

 قول

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaulum 
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G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 

َخىأأ  

عىجأ  

 نئٍ ضكرحى

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

a’antum 

u’idat 

la’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti Huruf Qamariyah 

ٌأانقر  

 ضبنقيب

Ditulis 

ditulis 

al-Qura’ān 

al-Qiyās 

 

2. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf syamsiyyah 

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf (el)-nya. 

 

 انطًبء

 انثًص

Ditulis 

ditulis 

As-Samā’ 

Asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 

 ذوي انفروض

ْم انطُتأ  

Ditulis 

ditulis 

Żawῑ al-furῡḍ 

Ahl as-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam kehidupan 

seseorang karena melalui pendidikan, anak dapat meningkatkan 

kecerdasan, keterampilan, menyalurkan bakat dan juga membentuk pribadi 

yang bertanggung jawab, cerdas, dan kreatif. Sehingga setiap anak pasti 

membutuhkan pendidikan demi pengembangan potensi diri agar ia bisa 

berguna bagi diri sendiri, keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara. 

Pendidikan tidak hanya mendidik para peserta didik untuk menjadi 

manusia yang cerdas semata, tetapi membangun kepribadiannya agar 

berakhlak mulia. Saat ini, pendidikan di Indonesia dinilai oleh banyak 

kalangan tidak bermasalah dengan peran pendidikan dalam mencerdaskan 

para peserta didik, namun di sisi lain dinilai kurang berhasil dalam 

membangun kepribadian peserta didik agar berakhlak mulia.
1
 Sehingga 

pendidikan membutuhkan solusi yang dapat memperbaiki pembangunan 

kepribadian dari capaian lulusan untuk dibangun kepribadiannya agar 

cerdas dan berakhlak mulia. 

Bila memperhatikan pelaksanaan dari pendidikan di Indonesia pada 

akhir-akhir ini yang tampaknya sangat mementingkan kecerdasan 

intelektual, kita semakin perlu memahami dimanakah sesungguhnya 

masalahnya. Betapa pendidikan sering hanya menekankan anak didik 

                                                      
1Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia (Yogyakarta: Ar 

Ruzz Media, 2011), 15. 
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untuk menguasai atau menghafal pelajaran sekolah agar dapat 

mengerjakan soal-soal ujian dan mendapatkan nilai yang bagus. Betapa 

banyak orangtua juga gundah dan galau ketika anaknya mendapatkan nilai 

sekolahnya kurang bagus atau bahkan dibawah rata-rata, kemudian mereka 

berupaya dengan berbagai cara agar anaknya mengikuti pelajaran 

tambahan les. 

Pelaksanaan pendidikan yang kurang seimbang, akhirnya 

memunculkan banyak perilaku buruk dari orang-orang terdidik. Padahal 

apabila kita mengacu pada kecerdasan yang perlu untuk dikembangkan, 

yaitu kecerdasan intelektual (IQ), kecerdasan emosional (EQ), dan 

kecerdasan spiritual (SQ) dengan seimbang, maka besar harapan dapat 

terwujud melalui gambaran dan rencana tersebut. Ketiga macam jenis 

kecerdasan tersebut merupakan anugerah yang kuat dan luar biasa dari 

Allah SWT. Agar anugerah tersebut dapat dimanfaatkan secara baik dalam 

kehidupan, guru perlu mengembangkannya secara optimal. 

Seperti kita ketahui telah menjadi rahasia umum. Persoalan yang 

seriusnya adalah praktik-praktik kebohongan dalam dunia pendidikan 

mulai dari menyontek pada saat ujian sampai plagiarisme.
2
 Jika sebagai 

peserta didik sudah terbiasa dengan tipu-menipu alias manipulasi ujian, 

bagaimana nanti apabila sudah lulus kuliah dan bekerja? Bukankah itu 

akan melahirkan kembali pelaku-pelaku tindakan buruk. Hal ini yang 

menyebabkan mengapa ―korupsi‖ seakan tidak pernah mati dan menjadi 

                                                      
2Ali Rohmad, Kapita Selekta Pendidikan (Yogyakarta: Teras, 2004), 149. 
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budaya lestari yang turun-temurun di negara kita.
3
 Itu tidak bisa dibiarkan 

begitu saja, mesti ada solusi dari pendidikan dasar. 

Padahal pendidikan pada esensinya merupakan sebuah upaya 

membangun kecerdasan manusia, baik kecerdasan kognitif, afektif, 

maupun psikomotorik seperti telah dijelaskan di awal. Oleh karena itu, 

pendidikan secara terus-menerus dibangun dan dikembangkan agar 

menghasilkan generasi yang unggul; unggul dalam ilmu, iman, dan amal.
4
 

Sebab karakter seseorang terkait erat dengan kecerdasan intelektual, 

kecerdasan emosional dan spiritual sehingga pendidikan karakter dapat 

berhasil sesuai dengan yang diharapkan. Ketiga jenis kecerdasan tersebut 

harus mendapatkan perhatian yang baik dalam proses belajar-mengajar di 

sekolah. 

Beralih ke masalah pelajar, bahwa merosotnya akhlak siswa dan 

melemahnya karakter di kalangan peserta didik salah satunya disebabkan 

karena arus globalisasi yang tidak tersaring, meningkatnya kenakalan 

remaja di jalanan, serta sejumlah masalah yang menimpa generasi muda, 

sebagai harapan bangsa, banyak dirasakan oleh masyarakat. Kenyataan di 

atas diantaranya dipicu adanya penerapan sistem pendidikan yang lebih 

banyak didominasi oleh pengajaran yang menekankan aspek keilmuan 

terutama hafalan buta dan pencapaian hasil belajar untuk memenuhi KKM. 

Sebaliknya, penekanan masalah sikap, tingkah laku dan budi pekerti 

kurang mendapat porsi. Hal ini yang dirasakan juga oleh SD 

                                                      
3Novan Ardy Wiyani, Membumikan Pendidikan Karakter di SD: Konsep, Praktik dan 

Strategi (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 17. 
4Ibid., 19. 
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Muhammadiyah Pakel Program Plus Yogyakarta, sekaligus sebagai 

kegelisahan akademik yang menginspirasi penelitian tesis ini. 

Berangkat dari kegelisahan tersebut SD Muhammadiyah Pakel 

Program Plus Yogyakarta sebagai lembaga pendidikan berusaha 

membenahi sistem pengajaran dengan memadukan secara integralistik 

sistem pendidikan nasional, kurikulum Muhammadiyah dan kurikulum 

Program Plus yang lebih berorientasi pada nilai-nilai keislaman, 

sebagaimana tercermin dalam visi dan misi sekolah tersebut. 

Seiring berdirinya perguruan Muhammadiyah ini, telah disadari dan 

dirasakan bahwa bangsa Indonesia sedang mengalami krisis moral dan 

akhlak termasuk di kalangan peserta didik. Krisis moral masa kini tersebut 

jauh lebih kompleks dibandingkan dengan masalah-masalah yang terjadi 

pada masa-masa sebelumnya. 

Selain itu, dampak perkembangan globalisasi dengan segala 

kelebihannya, ikut menyumbang dekadensi moral dan berbagai macam 

krisis lainnya. Sehingga dunia yang semakin mengglobal sekarang ini 

telah bergerak dan berubah semakin cepat dan kompetitif, yang 

menyebabkan akselerasi ini sulit untuk diantisipasi sehingga dunia 

pendidikan pun mesti berbenah dan memperbaiki sistem dan desain serta 

strategi pengajaran. 

Ditambah lagi mengenai krisis-krisis yang lain. Ditandai dengan 

meningkatnya pergaulan seks bebas, maraknya angka kekerasan anak-anak 

dan remaja, kejahatan terhadap teman, pencurian remaja, kebiasaan 
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menyontek, dan penyalahgunaan obat-obatan, pornografi, tindak asusila, 

perampasan, perusakan milik orang lain sudah menjadi masalah sosial 

yang hingga saat ini belum dapat diatasi secara tuntas. Perilaku remaja 

kita, juga diwarnai dengan gemar menyontek, kebiasaan bullying di 

sekolah, kekerasan dan tawuran di kalangan pelajar yang sering terjadi, 

kasus asusila lainnya yang mencuat dan semakin memprihatinkan. Akibat 

yang ditimbulkan cukup serius dan tidak dapat lagi dianggap sebagai suatu 

persoalan sederhana karena tindakan-tindakan ini telah menjurus kepada 

tindakan kriminal.
5
 

Masalah pendidikan seperti tak habis-habisnya menjadi kritikan dan 

tudingan karena besar pengaruh dan implikasinya terhadap 

keberlangsungan dan keberadaan suatu bangsa. Padahal melalui 

pendidikan itulah, diperoleh strategi bagi suatu bangsa untuk bisa bangkit 

dari berbagai krisis. Oleh karena itu, perlu ada langkah-langkah dan 

strategi agar bisa menyelesaikan masalah-masalah bangsa tersebut, 

setidaknya mengurangi dan menjadi solusi. Salah satunya dengan 

pendidikan karakter di sekolah-sekolah. 

Tetapi, sekali lagi dampak globalisasi yang terjadi beberapa tahun 

terakhir menyebabkan masyarakat Indonesia melupakan pendidikan 

karakter bangsa. Padahal, pendidikan karakter merupakan suatu pondasi 

bangsa yang sangat penting dan perlu ditanamkan sejak dini kepada anak-

                                                      
5Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga 

Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2011), VI. 
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anak.
6
 Dunia pendidikan seharusnya dapat mengajak para warganya, 

terutama peserta didik untuk lebih menghayati arti dan makna tentang 

nilai-nilai pendidikan Islam yang telah disampaikan dan ditanamkan dari 

mulai sekolah. Secara sederhana, proses penanaman kepada peserta didik, 

sering diartikan sebagai pendalaman, penguasaan secara mendalam yang 

berlangsung melalui binaan, atau bimbingan oleh guru secara intensif. Hal 

ini sangat cocok, untuk dimulai sejak dini, seperti halnya usia sekolah 

dasar. 

Upaya menciptakan sumber daya manusia yang berkarakter dan 

berkualitas melalui pendidikan, sebetulnya tertuang dalam Undang-undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional: 

―Pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan 

potensi siswa agar menjadi menusia yang beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis, 

serta bertanggung jawab‖.
7
  

 

Rumusan tersebut menjelaskan bahwa pendidikan nasional 

mengemban misi yang mulia, yakni membangun manusia yang utuh dan 

paripurna yang memiliki nilai-nilai karakter yang agung. Untuk 

membangun manusia yang berkarakter, kita membutuhkan sebuah sistem 

atau pembinaan yang baik. Sistem pendidikan yang baik adalah sistem 

yang memiliki materi yang lengkap dan juga seimbang, misalnya sumber 

Al-Qur’an dan sunnah, merupakan landasan pijakan hidup di dunia 

                                                      
6Ibid., 1. 
7Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 Ayat 1 Nomor 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional. 
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menuju akhirat, serta untuk keseimbangan dari sisi dunia, misalnya berupa 

sains. Oleh karena itu, pendidikan berbasis agama, seperti halnya 

pendidikan Islam merupakan salah satu solusi yang bisa diberikan kepada 

anak didik menuju perwujudan tujuan pendidikan nasional di atas. 

Menanamkan ajaran Islam merupakan tanggung jawab bersama di 

lingkungan sekolah, sehingga dengan demikian akan tercermin dalam 

sikap, tingkah laku, dan cara menghadapi persoalan dalam kehidupan 

pribadinya.
8
 Pendidikan sebagai proses pembelajaran harus bertanggung 

jawab untuk menjadikan seseorang tidak hanya sekedar mengenal nilai-

nilai kebaikan semata, melainkan menyadarkan anak untuk mengamalkan 

nilai-nilai kebaikan tersebut dalam kehidupan sehari-hari sebagai 

perwujudan karakter atau kepribadian yang mulia. Karena pada hakikatnya 

pendidikan bukan hanya sekedar transfer of knowledge tetapi sebagai 

transfer of values, dalam arti penanaman dan pengamalan nilai-nilai akan 

sangat berarti dalam kehidupan sehari-hari dibandingkan hanya sekedar 

hafal buta atau tahu semata. Jika values sudah tertanam maka akan dengan 

mudah mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

Adanya problem di atas, maka kajian tentang penanaman nilai-nilai 

karakter menjadi urgen. SD Muhammadiyah Pakel Program Plus adalah 

sekolah yang berbasis keislaman, namun input siswanya berasal dari 

berbagai corak background keluarga yang homogen. Sehingga dalam 

sekolah tersebut dapat disinyalir bahwa dengan kurikulum pendidikan 

                                                      
8Zakiah Drajat, Ilmu Jiwa Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 1996), 107. 
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plus, sistem fullday school serta pengembangan diri yang ditawarkan dapat 

menanamkan nilai-nilai karakter dengan seimbang dan apik. 

Sekolah Dasar Muhammadiyah Pakel Program Plus berdiri dengan 

harapan agar menghasilkan output yang Islami, berprestasi, memiliki 

keunggulan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) serta iman 

dan taqwa (IMTAQ) yang berwawasan lingkungan dilandasi akhlak yang 

mulia.
9
 Sekolah ini menginginkan bahwa dalam bersekolah terdapat nilai-

nilai Islami dan juga nilai-nilai umum yang tertanam di dalam proses 

menempuh pendidikan, serta bisa teraktualisasi dalam kehidupan nyata. 

SD Muhammadiyah Pakel Program Plus Yogyakarta dipilih sebagai 

lokasi penelitian lapangan untuk tesis ini dengan alasan pertama, selain 

karena yang telah diuraikan di atas, keberhasilan SD Muhamamdiyah 

Pakel dalam mengelola sekolah juga pernah mengalami pasang surut 

seperti halnya sekolah-sekolah lain. Kedua, sekolah yang berbasis 

Muhammadiyah yang manajemen sekolahnya diberlakukannya fullday 

school, dengan sistem pendidikan di sekolah penuh hari, maka semakin 

dekat dengan upaya untuk menanamkan nilai karakter secara intens. Selain 

itu sebagai upaya untuk menciptakan sumber daya manusia yang 

berkarakter dan berkualitas melalui pendidikan formal. Ketiga, Program 

Pengembangan Diri siswa yang banyak pilihan, dimana pengembangan 

diri siswa tersebut berupa konseling dan berbagai bentuk ekstrakurikuler 

yang nantinya bisa membantu siswa untuk memunculkan bakatnya, 

                                                      
9Dokumentasi, dari visi SD Muhammadiyah Pakel Program Plus Yogyakarta, pada tanggal 

03 Maret 2016 
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kemudian dengan pilihan tersebut maka siswa akan menemukan hobinya 

dan juga akan lebih terarah. Sehingga, disamping pelajaran yang didapat 

dalam kegiatan belajar, pengembangan diri inilah nanti penanaman 

karakter kepada siswa ditanamkan. 

Berdasarkan beberapa gambaran itulah, maka persoalan penanaman 

nilai karakter melalui pengembangan diri siswa di SD Muhammadiyah 

Pakel Program Plus Yogyakarta ditetapkan untuk dijadikan lokasi untuk 

penelitian tesis ini. Apabila hal itu dikaitkan dengan beberapa fenomena 

yang terjadi di era globalisasi saat ini, dimana krisis karakter dan krisis 

moral pada anak, dan untuk melindungi generasi yang akan datang maka 

sekolah dasar adalah saat yang tepat untuk ditanamkan nilai-nilai karakter, 

maka penelitian ini menjadi kian signifikan dan relevan dilakukan. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa bentuk-bentuk pengembangan diri siswa di SD Muhammadiyah 

Pakel Program Plus Yogyakarta? 

2. Nilai-nilai karakter apa yang ditanamkan dalam program 

pengembangan diri siswa di SD Muhammadiyah Pakel Program Plus ? 

3. Apa faktor-faktor yang pendukung dan penghambat penanaman nilai 

dalam pembentukan karakter siswa ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui bentuk program pengembangan diri dan 

mendeskripsikan proses pelaksanaan yang dilakukan dalam 
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penanaman nilai karakter di SD Muhammadiyah Pakel Program 

Plus Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui nilai-nilai karakter yang ditanamkan dalam 

program pengembangan diri siswa di SD Muhammadiyah Pakel 

Program Plus Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian 

Apabila tujuan dari penelitian di atas bisa tercapai, maka 

penelitian ini memiliki beberapa kegunaan, diantaranya:  

a. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu 

bahan kajian dalam upaya membangun karakter siswa melalui 

program pengembangan diri siswa di sekolah. Secara teoritis 

belum banyak yang mengkaji dan membahas secara mendalam. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi sekolah yang diteliti, hasilnya mudah-mudahan 

berguna bagi civitas sekolah, baik kepala sekolah, pendidik 

mengenai proses pelaksanaan dalam penanaman nilai-nilai 

karakter kepada peserta didik melalui program 

pengembangan diri siswa. Sehingga dalam mewujudkan visi 

dan misi sekolah, yang mempunyai keunggulan tidak saja 

dalam bidang akademik saja, namun nilai-nilai karakter 

dapat tertanamkan. 
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2) Bagi Majelis DIKDASMEN, temuan pada penelitian ini 

semoga memberikan informasi dan kontribusi pemahaman 

bagi para praktisi pendidikan di naungan perancang 

pendidikan kalangan Muhammadiyah, baik dalam terapan, 

konsep maupun praktis akan pentingnya penanaman nilai-

nilai karakter siswa melalui program pengembangan diri. 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka inilah yang digunakan peneliti untuk mengetahui 

posisi penelitiannya dengan penelitian-penelitian terdahulu yang sudah 

pernah dilakukan. Posisi ini untuk menentukan keberlanjutan atau tidak 

penelitian yang akan dilakukan, dimana signifikansinya akan diketahui 

dengan penelitian sebelumnya. 

Berdasarkan penelusuran terhadap penelitian dan pengkajian yang 

telah ada, peneliti menemukan berapa penelitian terdahulu yang pernah 

dilakukan dan sealur dengan tema kajian penelitian mengenai Penanaman 

Nilai-nilai Karakter dalam Program Pengembangan Diri Siswa SD 

Muhammadiyah Program Plus Yogyakarta. Berikut hasil usaha 

penelusuran tesis yang berkaitan dengan tema penelitian ini: 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Syahdara Annisa Ma’ruf, 

berjudul ―Model Pendidikan Karakter di Madrasah Mu’aliat 

Muhammadiyah Yogyakarta‖ pada tahun 2014 mengungkapkan 

pendidikan karakter dimulai dari pamong/kepala sekolah, ustadzah/guru 

santri, pengurus asrama. Pendekatan yang digunakan dalam pendidikan 
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karakter adalah pendekatan penanaman nilai (inculcation approach); 

pendekatan analisis nilai (values analysis approach) yang menekankan 

pada perkembangan kemampuan siswa untuk berfikir logis, sementara 

pendekatan perkembangan kognitif dan pendekatan pembelajaran berbuat 

(action learning approach) memberi penekanan pada usaha memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk melakukan perbuatan-perbuatan moral, 

baik secara perseorangan maupun secara bersama-sama dalam suatu 

kelompok. Tata tertib dibuat sebagai bentuk penegakan nilai-nilai karakter 

dengan melalui penanaman motivasi yang dapat digunakan untuk 

menanamkan nilai karakter pada siswa dengan pembelajaran di sekolah 

adalah dengan reinforcement (penguatan), maupun pemberi hadiah 

(reward) atau insentif (incentive). Madrasah Mu’allimat Muhammadiyah 

Yogyakarta membekali lulusannya dengan konsep 3D yaitu ―Dirasakan‖, 

―Diakui‖, dan ―Dibutuhkan‖ oleh masyarakat.
10

 

Penelitian yang penulis lakukan di SD Muhammadiyah Pakel 

Program Plus Yogyakarta menekankan pada proses penanaman nilai-nilai 

karakter dalam program pengembangan diri siswa yang ada di lembaga 

tersebut, dan mengungkapkan faktor pendukung dan penghambat yang 

mempengaruhi proses penanaman nilai-nilai karakter tersebut terjadi. 

Perbedaan yang lebih kelihatan adalah penelitian Syahdara, beliau meneliti 

topik yang sama dengan penulis yaitu tentang karakter, namun beliau 

mengungkapkan bahwa fokus penelitiannya adalah model dari pendidikan 

                                                      
10Syahdara Annisa Ma’ruf, Model Pendidikan Karakter di Madrasah Mu’alimat 

Muhammadiyah Yogyakarta, Tesis, Pascasarjana Universitas Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. 
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karakter yang diterapkan di boarding school (asrama) dan madrasah 

Muallimat. 

Kedua, tesis Ahmad Zaenuri berjudul ―Studi Evaluatif Sistem 

Boarding School dalam Pembentukan Karakter Siswa di SMP Terpadu 

Abu Bakar Yogyakarta‖ menyimpulkan bahwa terdapat dua alasan utama 

mengapa SMP IT Abu Bakar Yogyakarta menggunakan boarding school 

sebagai sistem pendidikannya. Pertama, dalam rangka memberikan 

layanan pendidikan yang integratif antara pendidikan umum dan agama. 

Kedua, maksimalisasikan pendidikan yang diharapkan dapat membentuk 

pengetahuan secara kognitif, afektif, dan psikomotorik. Implementasi 

sistem boarding school di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta merupakan 

implementasi sistem pesantren pada sekolah umum berbasis Islam 

sebagaimana umumnya, hanya kemudian pada lembaga ini diberi nama 

Pesantren Terpadu Abu Bakar Ash Shiddiq.
11

 Hasil analisis terhadap 

keberhasilan sistem boarding school SMP IT Abu Bakar menunjukkan 

bahwa sistem tersebut terbukti efektif dalam membentuk karakter siswa. 

Perbedaan dalam penelitian ini lagi-lagi dengan sistem yang sama seperti 

yang diteliti oleh Syahdara. Letak perbedaan dengan penelitian ini adalah 

pada bentuk penelitian. Bahwasanya Ahmad Zaenuri mengusung topik 

tentang judul studi evaluatif, dengan begitu tentu ada perbedaan dalam 

kesimpulan maupun hasil penelitian. 

                                                      
11Ahmad Zaenuri, Studi Evaluatif Sistem Boarding School dalam Pembentukan Karakter 

Siswa di SMP Terpadu Abu Bakar Yogyakarta, Tesis, Pascasarjana Universitas Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2014. 
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Penelitian yang penulis lakukan di SD Muhammadiyah Pakel 

Program Plus Yogyakarta menekankan pada proses penanaman nilai-nilai 

karakter dalam program pengembangan diri siswa yang ada di lembaga 

tersebut. Persamaan dari penelitian ini adalah meneliti tema yang sama, 

yaitu tentang karakter. Sedangkan perbedaannya adalah beliau 

mengungkapkan tentang studi evaluatif yang dilakukan di SMP IT Abu 

Bakar Yogyakarta, dimana dalam subyek yang diambil berbeda, dan fokus 

telaah penelitian menunjukkan sangat berbeda dengan yang penulis 

lakukan. 

Ketiga, tesis Siti Nurhayati (2014) berjudul ―Pengembangan Nilai-

nilai Karakter Anak Usia Dini Melalui Metode Bercerita‖ mengungkapkan 

bahwa proses penerapan metode bercerita di TK Pembina Kecamatan 

Sanden dilakukan dengan beberapa tahap, yakni tahap perencanaan, tahap 

penerapan, dan tahap evaluasi. Ketiga tahap tersebut dimaksudkan untuk 

mengetahui sejauh mana metode bercerita ini dapat mempengaruhi 

karakter pada anak. Pada tahap pelaksanaan metode bercerita, guru 

biasanya menggunakan alat-alat peraga, ilustrasi gambar serta menerapkan 

metode dramatisasi dalam menyampaikan cerita. Implikasi dari penerapan 

metode bercerita di sekolah ini telah mempengaruhi karakter anak dalam 

kehidupan sehari-hari. Karakter tersebut adalah cinta kepada Allah, jujur, 

toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin 

tahu, semangat, kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 
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bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, 

peduli sosial, dan tanggung jawab.
12

 

Penelitian yang penulis lakukan menekankan pada bentuk dan 

macam pengembangan diri sisiwa yang ada di Muhammadiyah Pakel 

Program Plus Yogyakarta serta fokus pada nilai-nilai karakter yang 

hendak ditanamkan dan dibentuk kepada peserta didik. Adapun perbedaan 

dari penelitian ini adalah subjek dari penelitian ini tentu dilihat dari usia 

dan jenjang sekolah berbeda. Persamaannya dengan penelitian yang 

penulis lakukan adalah bertema tentang karakter. 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Budi Santosa berjudul 

―Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Pembentukan Karakter 

Religius pada Peserta Didik di SD Muhammadiyah Senggotan 

Tirtonirmolo Bantul Yogyakarta‖ pada tahun 2014, fokus pada proses dan 

metode penanaman nilai-nilai karakter peserta didik diterapkan sesuai 

dengan perspektif pendidikan Islam. Hasil dari penelitian yang beliau 

lakukan adalah bahwa sekolah telah upayakan dapat peningkatan 

ketaqwaan, keimanan, keilmuan tentang keislaman, dan diharapkan dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
13

 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Budi Santosa dengan 

penelitian yang penulis lakukan terletak pada fokus penelitian. Milik Budi 

Santoso fokus pada kegiatan ekstrakurikuler dan penanaman nilai khusus 

                                                      
12Siti Nurhayati, Pengembangan Nilai-nilai Karakter Anak Usia Dini Melalui Metode 

Bercerita, Tesis, Pascasarjana Universitas Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. 
13Budi Santosa, Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Pembentukan Karakter 

Religius pada Peserta didik di SD Muhammadiyah Senggotan Tirtonirmolo Kasihan Bantul 

Yogyakarta, Tesis, Pascasarjana Universitas Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. 



16 

 

  

dalam pembentukan karakter religius saja. Sedangkan penulis sendiri 

fokus pada penanaman nilai-nilai karakter melalui program pengembangan 

diri siswa yang ada di SD Muhammadiyah Pakel Program Plus 

Yogyakarta. Persamaan dengan penelitian yang penulis lakukan dalam hal 

ini adalah bertema sama, yaitu tentang karakter yang hendak dibentuk 

kepada peserta didik. 

Kelima, penelitian yang ditulis oleh Rosanita Dewi Harahap berjudul 

―Penanaman Nilai Keagamaan Siswa pada pembelajaran Akidah Akhlak 

kelas V di MI Sultan Agung Yogyakarta‖ mengungkapkan bahwa 

pembelajaran akidah akhlak kelas V di MI Sultan Agung ini memuat nilai 

keagamaan dari dua aspek, yaitu aspek akidah yang menekankan pada 

kemampuan memahami dan mempertahankan keyakinan/keimanan, 

sedangkan aspek akhlak yakni nilai yang berhubungan dengan perilaku 

atau tingkah-laku yang menekankan pada pembiasaan untuk melaksanakan 

akhlak terpuji dan menjauhi akhlak tercela, yang harus diteladani dan 

harus dijauhi oleh anak. Pembelajaran akidah akhlak bersifat aplikatif, 

sehingga dapat membiasakan diri untuk dapat menerapkan sikap yang 

telah ditanamkan di madrasah. 

Cara guru akidah akhlak menanamkan nilai karakter keagamaan 

kelas V di MI Sultan Agung Yogyakarta dengan menerapkan berbagai 

metode yaitu metode keteladanan, metode adat kebiasaan, metode nasihat, 

metode memberi perhatian, serta metode hukuman. Sedangkan nilai yang 

ditanamkan oleh siswa terbagi dalam dua nilai yaitu nilai ilahiyah meliputi 
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iman dan Islam, taqwa, ikhlas, tawakal, dan syukur. Nilai insaniyah 

meliputi nilai kejujuran, nilai kedisiplinan, cinta damai, nilai tanggung 

jawab, nilai toleransi dan nilai cinta tanah air.
14

 Perbedaannya terletak 

pada fokus penelitian. Penelitian Rosanita Dewi Harahap berfokus 

penanaman nilai pada pembelajaran akhlak semata, sedangkan penelitian 

yang penulis lakukan adalah berfokus pada penanaman nilai-nilai karakter 

dalam program pengembangan diri siswa. Persamaannya dengan 

penelitian ini adalah bertema sama yaitu membahas tentang penanaman 

nilai kepada siswa. 

Keenam, Penelitian yang dilakukan oleh Misbahul Khairani pada 

tahun 2012, berjudul ―Pembentukan Karakter Siswa melalui Pola Asuh 

Orang Tua Di SDIT Nurul Ilmi Tenggarong Kabupaten Kutai 

Kartanegara‖.
15

 Bertujuan mengungkap tentang bagaimana strategi 

pembentukan karakter anak melalui pola asuh orang tua di SDIT Nurul 

Ilmi Tenggarong Kabupaten Kutai Kartanegara. 

Penelitian yang beliau lakukan menekankan pada pemilihan strategi 

yang tepat diterapkan untuk siswa di sekolah tersebut, dan 

mengungkapkan bagaimanan implikasi yang muncul dalam pembentukan 

karakter melalui pola asuh orang tua murid di SDIT Nurul Ilmi 

Tenggarong Kabupaten Kutai Kartanegara.  

                                                      
14Rosanita Dewi Harahap, Penanaman Nilai Keagamaan Siswa pada pembelajaran Akidah 

Akhlak kelas V di MI Sultan Agung Yogyakarta, Tesis, Pascasarjana Universitas Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2016. 
15Misbahul Khairani, Pembentukan Karakter Siswa melalui Pola Asuh Orang Tua Di SDIT 

Nurul Ilmi Tenggarong Kabupaten Kutai Kartanegara, Tesis, Pascasarjana Universitas Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2012. 
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Misbahul Khairani menemukan bahwa orang tua harus menerapkan 

pola asuh demokratis, dimana orang tua cenderung mendorong anak agar 

bisa terbuka, bertanggung jawab atas tindakannya dan mandiri. Adapun 

implikasi yang terjadi dengan strategi tersebut karakter dasar atau nilai-

nilai dalam karakter apabila anak diasuh dengan pola asuh demokratis 

maka akan menjadikan karakter anak dapat tercipta karakter baik, mandiri, 

percaya diri dan peduli lingkungan.
16

 

Sedangkan penelitian yang penulis tulis menekankan bahwa nilai-

nilai yang ditanamkan kepada peserta didik melalui program 

pengembangan diri siswa yang ada di SD Muhammadiyah Pakel Program 

Plus Yogyakarta. Persamaan dalam penelitian ini adalah fokus penelitian 

dengan tema yang sama yaitu tentang karakter. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian yang penulis lakukan adalah membahas tentang 

penanaman nilai-nilai karakter, terutama media yang dilakukan dengan 

pengembangan diri siswa yang ada di SD Muhammadiyah Pakel Program 

Plus Yogykarta. 

Ketujuh, dalam jurnal al-Ulum pada tahun 2014 yang ditulis oleh 

Dalmeri yang  berjudul Pendidikan untuk Pengembangan karakter (telaah 

terhadap gagasan Thomas Lickona dalam education for character).
17

 

Tulisan ini membahas tentang konsep pendidikan karakter dalam 

pemikiran Thomas Lickona sebagai upaya untuk membentuk kepribadian 

seseorang melalui pendidikan yang hasilnya terlihat dalam tindakan nyata 

                                                      
16Ibid.,  
17Dalmeri, ―Pendidikan untuk Pengembangan Karakter (telaah terhadap gagasan Thomas 

Lickona dalam Education for Character)‖Jurnal Al Ulum, Volume I, Nomor 1 Mei 2014/2015. 
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seseorang berupa tingkah laku yang baik, jujur, bertanggung jawab, 

menghormati hak orang lain, kerja keras, dan sebagainya. Dalam jurnal ini 

dijelaskan bahwa tujuan dari pendidikan adalah menanamkan kebiasaan 

yang baik, sehingga peserta didik paham, mampu merasakan, dan mau 

melakukan yang baik. Pendidikan karakter membawa misi yang sama 

dengan pendidikan akhlak atau pendidikan moral. Thomas Lickona 

menyatakan bahwa dasar hukum moralitas yang harus diterapkan dalam 

dunia pendidikan sesuai dengan prinsip-prinsip ajaran agama dalam kitab 

suci, dan implikasinya dari dasar hukum moralitas ini berlaku secara 

universal. 

Dari berbagai penelitian di atas, dapat dilihat bahwa penelitian yang 

akan penulis lakukan merupakan hal yang berbeda dari penelitian-

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Bisa dikatakan penelitian ini 

merupakan penelitian pelengkap dalam tema karakter yaitu implementasi 

karakter dalam penelitian sebelumnya.  

Meskipun dalam penelitian ini ada kesamaan dengan penelitian 

sebelumnya karena membahas dengan tema yang sama, tentang karakter, 

tetapi perbedaan mendasar yang membedakan penelitian ini dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya yaitu belum adanya penelitian yang 

memfokuskan pembahasannya pada penanaman nilai karakter melalui 

pengembangan diri siswa di SD Muhamamdiyah Pakel Program Plus 

Yogyakarta. Peneliti mengungkap tentang bentuk-bentuk pengembangan 

diri yang ada di lembaga terkait, dimana objek penelitian ada di SD 
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Muhammadiyah yang bersistem fullday school, tentang nilai-nilai karakter 

yang ditanamkan melalui program pengembangan diri siswa, serta faktor 

pendukung dan penghambat yang mempengaruhi proses penanaman nilai-

nilai karakter kepada peserta didik. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field research). Berupa penelitian kualitatif yang 

bersifat deskriptif analitik. Penelitian deskriptif diarahkan menetakan 

sifat suatu situasi pada waktu penyelidikan dilakukan.
18

 Penelitian 

deskriptif tidak ada perlakuan yang diberikan atau dikendalikan oleh 

peneliti. Prosedur penelitian ini akan menghasilkan data deskriptif, 

ucapan, perilaku atau nilai untuk dapat diamati dari orang-orang 

(subyek) itu sendiri.
19

 

2. Subyek penelitian 

Subyek penelitian adalah sumber utama data penelitian, yaitu 

yang memiliki data variabel-variabel yang diteliti.
20

 Teknik yang 

digunakan dalam menentukan subyek penelitian adalah nonprobability 

sampling. Nonprobability sampling adalah teknik pengambilan subyek 

penelitian yang tidak memberikan peluang atau kesempatan sama bagi 

setiap untuk anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Dan yang 

                                                      
18 Arif Furchan, Pengantar Penelitian dalam Pendidikan (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2017), cet. 

III. 47. 
19Ibid., 21-22. 
20 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012) 34-35. 
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digunakan adalah samping purposive, yaitu penentuan subyek dengan 

teknik tertentu.
21

 

Penelitian ini akan dilaksanakan dengan mengambil tempat 

penelitian dan menjadikan kepala sekolah, murid-murid, dan dewan 

guru/pendamping program pengembangan diri, sebagai subyek 

penelitian di SD Muhammadiyah Pakel Program Plus Yogyakarta. 

Adapun subyek penelitian dalam penelitian ini adalah: 

a. Kepala sekolah SD Muhammadiyah Pakel Program Plus 

Yogyakarta 

Kepala sekolah, yaitu Ibu Menik Kamriana merupakan orang 

yang bertanggung jawab dan memahami berbagai keadaan dan 

aktivitas yang terjadi dalam lingkungan sekolah. Karena itu data 

yang dapat dihimpun dari kepala sekolah dapat digunakan untuk 

mengetahui segala keadaan sekolah secara langsung dan untuk 

konfirmasi upaya sekolah dalam menanamkan nilai-nilai karakter 

dalam program pengembangan diri siswa di SD Muhammadiyah 

Pakel Program Plus Yogyakarta. 

b. Orangtua siswa 

Dalam penelitian ini, orangtua siswa ikut terlibat, karena 

orangtua termasuk dari bagian dari variable penelitian yaitu orang 

yang berperan di rumah untuk mendukung proses penanaman nilai-

                                                      
21 Sugiyono, metode Penelitian Pendidikan: pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2010), 124. 
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nilai karakter, karena itu, konfirmasi, tanggapan, dan respon dari 

mereka juga menjadi hal yang penting.  

Adapun orang tua yang telah ditemui dan telah terjadi proses 

wawancara adalah: 

Tabel 1 

Subyek Penelitian ―Orangtua Siswa‖ 

 

No. Nama Siswa Kelas Nama Orang Tua Pekerjaan 
1. Abbas Rozaq 1a Sutarmi Karyawan Swasta 
2. Rizqi Zulfahmi Akbar 4a Yuliati IRT 
3. Juzen Cahya Mahfira 5a Zeni Nur Afiah IRT 
4. Rais Darish Mukhtar 2b Eva Puspita Sari Wiraswasta 
5. Shafira Aulia Putri 3b Atiek Winarsih Wiraswasta 

 

c. Siswa 

Dalam penelitian ini, siswa dijadikan sebagai subyek yang 

dapat melengkapi data penelitian yaitu konfirmasi, tanggapan, dan 

respon dari pembelajaran yang disampaikan oleh guru di sekolah 

dan juga pendamping dalam program pengembangan diri siswa di 

SD Muhammadiyah Pakel Program Plus Yogyakarta.  

Adapun nama siswa yang diwawancarai oleh penulis adalah 

sebagai berikut:  

Tabel 2 

Subyek Penelitian 

Pelaku Program Pengembangan Diri 

 

No. Nama Siswa Kelas Usia 

(th)  

Pengembangan Diri 

1. Aisyah Kayla A. 

Annisa Meylani Putri 

Kanahaya C.Majid 

1c 

1a 

2b 

10 

9 

10 

 

Tari 

2. Azma Mizania Saqita 

Azfa Cendekia Perdana 

Safina Aqila 

2a 

3b 

4b 

11 

11 

13 

 

Sains Club 

 

3. Zaidan rafi Mubarok 1c 9  
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Khalid Ar-rasyid 

Fadilah Rafif Wijaya 

2a 

3a 

10 

12 

Robotika 

4. Aprilia Wahyu Ardi 

Melati Noor Azizah 

Salsabila Nur Madina 

3b 

4b 

5a 

11 

13 

14 

 

Batik 

5. Mafaaza Laila Naharin 

Rizki Zulfahmi Akbar 

Farid Afif Alfiansyah 

3a 

4a 

5a 

11 

13 

13 

 

Seni Baca Al Quran 

6. Isa Akbar Mubarok 

Sultan Gibran 

Muh. Rafi Akbar 

3b 

4a 

5b 

12 

12 

14 

 

Sepak Bola 

7. Amelinda Nabila Putri 

Nasywa Kamila 

Farhan Bayu Kurniadi 

3b 

4b 

5a 

12 

12 

13 

 

Drumb Band 

8. Talitha Queena A. N. 

Happy nailin Najah 

Vanda Hapsari Nur R. 

3b 

4a 

5a 

11 

12 

14 

 

HW 

9. Hazira Azka Dawaisy 

Shofa Rizka A. 

Daffa Muhammd F. 

3a 

4b 

5a 

12 

13 

14 

 

Tapak Suci 

10.  Hilmi Ahmad Fauzan 

M.Iqbal Religi 

M. Ihsan Arif 

3a 

4a 

5b 

12 

13 

14 

 

Komputer 

11 Isa Akbar Mubarok 

Fadilah Rafif Wijaya 

Fikra 

3b 

3a 

5b 

12 

12 

14 

Bimbingan 

Konseling 

 

d. Pendidik 

Pendidik seperti guru kelas, guru pendamping dari proses 

Pengembangan Diri siswa SD Muhammadiyah Pakel Program Plus 

Yogyakarta sebagai konfirmasi dan respon terhadap pelaksanaan 

program. Adapun pendidik yang menjadi sumber data wawancara 

adalah satu guru bidang kesiswaan, lima guru kelas dan 

pendamping dari setiap bentuk ekstrakurikuler. 

3. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bertujuan untuk 

mengkontruksikan kondisi aktual tentang penanaman nilai-nilai 
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karakter dalam program pengembangan diri siswa. Pendekatan yang 

dipakai adalah fenomenologi yaitu melibatkan pengujian yang teliti 

dan seksama pada kesadaran pengalaman manusia. Konsep utama 

dalam fenomenologi adalah makna. Makna merupakan isi penting 

yang muncul dari pengalaman kesadaran manusia. Untuk 

mengidentifikasi kualitas yang essensial dari pengalaman kesadaran 

dilakukan dengan mendalam dan teliti. 

 Dilihat dari sisi metode pendekatan kualitatif berusaha 

memahami dan menafsirkan makna suatu peristiwa interaksi 

tingkahlaku manusia dalam situasi tertentu menurut perspektif 

peneliti.
22

 Hasil pengamatan di lapangan, yang berupa catatan 

wawancara, dokumentasi pada akhirnya akan penulis tuangkan secara 

apa adanya, sehingga akan menggambarkan situasi dan peristiwa 

secara alami sesuai dengan keadaan di lokasi sekolah, yaitu di SD 

Muhammadiyah Pakel Program Plus Yogyakarta. 

4. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis Data 

Pada penelitian ini data yang digunakan adalah data kualitatif. 

Data ini menunjukkan kualitas atau mutu dari suatu yang ada, 

berupa keadaan, proses, kejadian, dan lain-lain yang dinyatakan 

dalam bentuk perkataan. Penentuan kualitas data itu menuntut 

kemampuan menilai tentang bagaimana mutu dan adanya sesuatu. 

                                                      
22Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), 81. 
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Oleh sebab itu peneliti memerlukan suatu ukuran berupa mutu 

standar atau mutu seharusnya (das sollen) atau yang ideal sebagai 

pembanding tentang keadaan, proses, atau kejadian yang menilai. 

Penilaian dilakukan dengan menyatakan ada tidaknya 

penyimpangan mutu keadaan, proses atau kejadian sebagai data 

dari mutu ideal (seharusnya) atau dari standar mutu.
23

 

Data kualitatif dalam penelitian ini menunjukkan kualitas 

berupa keadaan, proses, kejadian tentang bagaimana pelaksanaan 

penanaman nilai-nilai karakter melalui pengembangan diri siswa di 

SD Muhammadiyah Pakel Program Plus Yogyakarta. 

5. Metode Pengumpulan Data 

Dalam upaya mendapatkan data penelitian, maka peneliti 

menggunakan metode pengumpulan data yaitu observasi, wawancara 

untuk mendapatkan data primer dan dokumentasi untuk mendapatkan 

data sekunder: 

a. Observasi 

Dalam mengumpulkan data yang berkaitan dengan program 

pengembangan diri siswa dalam menanamkan nilai karakter 

kepada siswa digunakan teknik observasi partisipatif.
24

 Bersamaan 

dengan itu, peneliti merekam dan mencatat peristiwa-peristiwa 

penting yang terjadi, dengan berbekal teori sebagai pisau analisis. 

                                                      
23J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif (Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya) 

(Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2010), 33. 
24Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Cet.ke-19 (Bandung: 

Alfabeta, 2013), 227.  
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Observasi yang dilakukan adalah dengan teknik observasi 

partisipasif dan bersifat terbuka, diketahui oleh para subyek 

penelitian. Hal yang dilakukan peneliti ini adalah mengamati 

secara teliti informasi yang diperlukan dengan menggunakan 

pedoman observasi sebagai panduan untuk memperoleh gambaran 

informasi tentang kegiatan program pengembangan diri siswa di 

SD Muhammadiyah Pakel Program Plus Yogyakarta. 

Dalam prosesnya, peneliti ini langsung masuk ke ruang kelas 

untuk mengamati aktivitas guru dan siswa dalam interaksi 

pembelajaran dari macam pengembangan diri, dan menyesuaikan 

tempat dimana proses pembelajaran dari pengembangan diri 

dilakukan, baik di dalam ruangan, ataupun di luar ruangan. 

b. Wawancara 

Metode wawancara yaitu percakapan dengan maksud 

tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu 

pewawancara yang menunjukkan pertanyaan itu dan yang 

diwawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
25

 

Adapun ciri utama wawancara adalah kontak langsung dengan 

tatap muka antara pencari informasi dengan sumber informasi.
26

 

Metode ini digunakan untuk memperoleh tanggapan, pendapat, dan 

keterangan secara lisan dari nara sumber, melalui dialog langsung 

                                                      
25Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya 

Offset, 2002), 135. 
26Masri Singaribuan dan Sofyan Efendi, Metode Penelitian Survey (Jakarta: LP3S, 1989), 

60. 



27 

 

  

dengan narasumber, guna memperoleh data yang sesungguhnya 

tentang pelaksanaan dan kondisi kegiatan program pengembangan 

diri siswa. 

Wawancara ini dilakukan kepada siswa, guru pendamping, 

dan kepala sekolah terkait program pengembangan diri siswa di SD 

Muhammadiyah Pakel Program Plus Yogyakarta, tidak lupa 

dengan subyek seperti orang tua siswa. Wawancara pada siswa 

bertujuan untuk mengetahui tanggapan siswa tentang program 

pengembangan diri siswa yang telah diikuti. Sejauh mana ia 

mampu mengimplementasikan pesan-pesan nilai pendidikan 

karakter yang ditanamkan melalui program pengembangan diri 

siswa tersebut. Sedangkan wawancara dengan guru dan kepala 

sekolah bertujuan untuk mengetahui strategi dan metode yang 

digunakan dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter 

dalam diri siswa, juga faktor pendukung dan penghambat. Dengan 

metode ini informasi terkait penanaman pendidikan karakter 

kepada siswa melalui program di sekolah bisa digali secara 

maksimal. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data 

dengan melakukan penyelidikan terhadap dokumentasi tertulis. 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
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Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang.
27

 

Metode ini digunakan oleh peneliti ini untuk memperoleh 

data tentang proses berlangsungnya program pengembangan diri 

siswa yang dilaksanakan di SD Muhammadiyah Pakel Program 

Plus Yogyakarta. 

6. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi. 

Triangulasi data dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber, berbagai cara, dan berbagai 

waktu.
28

 

Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang 

bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan atau 

sumber data yang telah ada.
29

 Dengan melakukan triangulasi, maka 

sebenarnya peneliti telah mengumpulkan sekaligus menguji 

kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan 

berbagai sumber data. Oleh karenanya, triangulasi merupakan teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 

kemudian dilakukan pengecekan terhadap kebenaran data dan 

penafsirannya. Dengan demikian, dengan triangulasi peneliti dapat 

mengecek hasil temuannya dengan jalan membandingkannya dengan 

                                                      
27Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Jilid II, Cet. Ke XII, (Bandung: Alfabeta, 

2009), 82. 
28Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Cet. ke-19 (Bandung: 

Alfabeta, 2013), 372. 
29Ibid., 241. 
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berbagai sumber, metode, atau teori.
30

 Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan triangulasi berdasarkan sumber. Triangulasi sumber 

yaitu suatu teknik untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-

beda dengan teknik yang sama. Penelitian lapangan ini bersumber dari 

obyek penelitian di lapangan seperti kepala sekolah, guru, kepala 

bidang kurikulum, siswa, sumber hasil dokumen-dokumen sekolah, 

dan sumber lainnya yang dapat menunang perolehan informasi untuk 

mendukung penelitian. 

7. Analisis Data 

Analisis adalah suatu proses mencari dan menyusun data ke 

dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat 

ditemukan dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 

disarankan oleh data.
31

 Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis kualitatif, dengan menggunakan 

penalaran induktif.
32

 Penalaran induktif merupakan cara berpikir yang 

berangkat dari fakta-fakta khusus, peristiwa-peristiwa yang konkrit dan 

khusus itu ditarik generalisasi-generalisasi yang mempunyai sifat 

umum. 

Langkah-langkah analisis data adalah sebagai berikut: 

a. Menelaah data yang berhasil dikumpulkan dari hasil dokumentasi, 

observasi dan wawancara. 

                                                      
30Ibid., 322. 
31Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif…, hlm. 34. 
32S. Nasution,  Metode Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsito, 1996), 13. 
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b. Mengadakan reduksi data dengan cara mengambil data yang diolah 

lebih lanjut. 

c. Menyusun data dalam satuan-satuan yang relevan. 

d. Melakukan kategori, dan melakukan pengkodean (coding) dalam 

hal ini penulis memilah mana yang termasuk bahan analisis, dan 

mana yang tidak termasuk bahan analisis. 

e. Mengadakan pemeriksaan keabsahan data melalui observasi tidak 

langsung dalam bentuk pengamatan atas beberapa kelakuan dan 

kejadian yang kemudian hasil tersebut diambil kesimpulan yang 

berhubungan antara hasil observasi, wawancara dan dokumentasi 

yang merupakan data primer.
33

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan di dalam penyususnan tesis ini dibagi ke 

dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti dan bagian akhir. Bagian 

awal dimulai dengan halaman judul, halaman pernyataan keaslian, 

halaman pernyataan plagiasi, halaman pengesahan, halaman persetujuan, 

nota dinas pembimbing, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, 

dan daftar gambar. Bagian ini digunakan untuk mengetahui identitas 

penelitian dan  menunjukkan keabsahan administrasi. 

Bagian tengah (isi) berisi uraian penelitian pendahuluan sampai 

bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai suatu 

kesatuan. Pada tesis ini peneliti memaparkan hasil penelitian dalam lima 

                                                      
33Arifin, Ilmu Perbandingan Pendidikan (Jakarta: Golden Terayon Press, 2003), 45. 
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bab. Pada setiap bab menjelaskan pokok bahasan dari bab yang 

bersangkutan. Sistematika penulis tesis ini sebagai berikut: 

Bab pertama, berisi tentang pendahuluan untuk mengantarkan 

pembahasan tesis secara menyeluruh. Bab ini berisi tentang apa yang 

melatar belakangi penulis sehingga tertarik untuk mengangkat penanaman 

nilai karakter melalui pengembangan diri siswa di SD Muhammadiyah 

Program Plus Yogyakarta. Kemudian rumusan masalah, yang dimaksud 

dengan rumusan masalah adalah mempertegas pokok-pokok masalah yang 

akan diteliti agar lebih fokus. Setelah itu dilanjutkan dengan tujuan dan 

kegunaan penelitian, yaitu untuk menguraikan pentingnya penelitian ini. 

Sedangkan, kajian pustaka berisi tentang perbandingan antara tesis penulis 

dengan tesis yang sejenis tetapi berbeda judul. Kemudian dilanjutkan 

dengan metode penelitian untuk mensistematiskan metode dan langkah-

langkah penelitian dimaksudkan untuk menjelaskan bagaimana cara yang 

dipergunakan dalam penulisan tesis ini. Terakhir adalah menjelaskan 

tentang sistematika pembahasan tesis, yang mana menjelaskan mulai dari 

Bab I, Bab II, Bab III, Bab IV dan Bab V. 

Bab kedua, berisi landasan teori yang berfungsi sebagai acuan teori 

dalam melakukan penelitian. Konten pada bab ini adalah terdiri dari 

tinjauan tentang karakter, mulai dari pengertian, tujuan penanaman 

karakter, proses pembentukan karakter, pilar-pilar dalam karakter, strategi 

dalam penanaman karakter, proses pembentukan karakter, faktor yang 

mempengaruhi karakter, efektifitas pembentukan karakter, evaluasi dalam 
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pendidikan karakter dan nilai-nilai Pendidikan Karakter. Dan juga tentang 

pengembangan diri siswa.  

Bab ketiga, berisi tentang gambaran umum SD Muhammadiyah Pakel 

Program Plus Yogyakarta. Gambaran tersebut meliputi, sejarah berdirinya 

sekolah, visi, misi, dan tujuan sekolah, struktur kelembagaan, sarana dan 

prasarana, kurikulum sekolah dan program sekolah. Bab ini berfungsi 

untuk memberikan gambaran utuh mengenai SD Muhammadiyah Pakel 

Program Plus Yogyakarta sebelum melangkah pada pembahasan utama, 

yaitu penanaman karakter dalam program pengembangan diri siswa. 

Bab keempat merupakan inti dari penelitian ini, yang berisis tentang 

pembahasan yaitu penyajian data hasil penelitian di antaranya berisi 

tentang (a) deskripsi pelaksanaan program pengembangan diri yang 

dilakukan dalam penanaman nilai karakter melalui pengembangan diri 

siswa di SD Muhammadiyah Pakel Program Plus Yogyakarta. (b) temuan 

nilai-nilai karakter yang ditanamkan dalam program pengembangan diri 

siswa di SD Muhammadiyah Pakel Program Plus Yogyakarta. (c) Faktor 

apa yang mendukung dan menghambat dari penanaman nilai dalam 

pembentukan karakter melalui pengembangan diri siswa di sekolah. 

Bab kelima adalah bab penutup. Pada bab ini berisi tentang 

kesimpulan dari hasil penelitian. Saran-saran tentang hasil penelitian juga 

disampaikan dalam bab ini. 
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BAB II 

KAJIAN KONSEPTUAL 

MUATAN NILAI KARAKTER  

DALAM PROGRAM PENGEMBANGAN DIRI 

 

A. Konsep Nilai 

1. Pengertian Nilai 

Dalam bahasa Inggris value, yang kemudian diterjemahkan ke dalam 

bahasa Indonesia menjadi nilai, berasal dari bahasa Latin valere, atau 

bahasa Perancis Kuno valoir.
34

 Sebatas arti denotatifnya, value, valoir, 

valere, atau nilai dapat dimaknai sebagai harga. Namun, ketika kata 

tersebut sudah dihubungkan dengan suatu obyek atau dipersepsi dari 

suatu sudut pandang tertentu, harga yang terkandung di dalamnya 

memiliki tafsiran yang bermacam-macam.
35

 

Sedangkan Sidi Gazalba sebagaimana dikutib oleh Chatib Thaha 

mendefinisikan ―nilai‖ adalah sesuatu yang bersifat abstrak, ideal, nilai 

bukan benda konkrit, bukan fakta, tidak hanya persoalan benar dan salah 

yang menuntut pembuktian empirik, melainkan penghayatan yang 

dikehendaki dan tidak dikehendaki.
36

 Menurut Chatib Thaha nilai 

merupakan sifat yang melekat pada suatu (sistem kepercayaan) yang 

telah berhubungan dengan subyek yang memberi arti (manusia yang 

                                                      
34Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai (Bandung: Alfabeta, 2011), 7. 
35Ibid., 7. 
36M. Chatib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), 

61. 
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meyakini).
37

 Jadi nilai adalah sesuatu yang bermanfaat dan berguna 

sebagai acuan tingkah laku. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai merupakan sesuatu 

yang diyakini kebenarannya yang dianut dan dijadikan sebagai acuan 

dasar individu dan masyarakat dalam menentukan sesuatu yang 

dipandang baik, benar, bernilai, maupun berharga. Sehingga, nilai dalam 

setiap individu dapat mewarnai kepribadian kelompok atau kepribadian 

bangsa. 

Oleh karena itu, proses pembelajaran sudah sewajarnya diupayakan 

untuk menggali potensi, minat, dan bakat peserta didik serta 

memaksimalkan potensi dirinya untuk mencerdaskan anak bangsa yang 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta terampil dapat tercapai, tentunya 

semuanya itu dapat terwujud dengan adanya sistem pendidikan yang 

berkualitas dan berkesinambungan. 

2. Pendidikan Nilai 

Menurut Sastraprateja, pendidikan nilai adalah penanaman dan 

pengembangan nilai pada diri seseorang. Sementara menurut Mardimadja 

pendidikan nilai sebagai bantuan bagi peserta didik agar menyadari dan 

mengalami nilai-nilai serta menempatkannya secara integral dalam 

keseluruhan hidupnya. Kedua pakar ini sepakat bahwa konsep 

pendidikan nilai bukanlah kurikulum tersendiri yang diajarkan lewat 

                                                      
37Ibid., 61. 
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beberapa mata pelajaran akan tetapi mencakup keseluruhan proses 

pendidikan.
38

 Termasuk kegiatan pengembangan diri yang 

diselenggarakan di sekolah. 

Dari dua pengertian ahli tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan nilai adalah usaha sadar dalam menanamkan dan 

mengembangkan nilai-nilai pada diri seseorang dengan cara memberikan 

penyadaran dan pengalaman akan nilai-nilai yang telah diperolehnya 

secara langsung dalam kehidupan. 

Jalur perolehan nilai yang pertama yakni melalui otak dan fungsi 

akal ini diyakini oleh para fungsionalis, dengan asumsi bahwa 

pengetahuan diperoleh melalui proses penginderaan, diikuti oleh sikap 

sehingga melahirkan sebuah keyakinan dan pada akhirnya bertumpu pada 

kesadaran, maka pada saat demikian maka pengetahuan itu bisa setara 

dengan nilai, atau setidaknya nilai berada dalam tahapan proses 

keyakinan dan kesadaran seseorang meskipun tidak semua keyakinan dan 

kesadaran memiliki kualitas yang setara dengan nilai.
39

 

Jalur perolehan nilai yang kedua, yakni melalui jalur non-indera 

seperti intuisi atau wawancara (insight) yang diikuti tatanan perasaan 

mistis diyakini oleh para sufi. Nilai rujukan yang paling utama dalam 

aliran sufistik identik dengan sifat-sifat Tuhan, seperti ar-Rahman dan ar-

Rahim. Upaya manusia dalam meraih kebebasan hidupnya justru harus 

dikerangkai oleh nilai-nilai yang menjadi sifat Tuhan. Karena itu, tingkat 

                                                      
38Zaim El Mubarok, Membumikan Pendidikan Nilai: Mengumpulkan yang Terserak, 

Menyambung yang Terputus, dan Menyatukan yang Tercerai (Bandung: Alfabeta, 2009), 12. 
39Rohmat Mulyasa, Mengartikulasi Pendidikan Nilai..., 80-81. 
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pencapaian nilai yang paling tinggi dalam aliran sifistik adalah proses 

penyatukan jiwa manusia dengan sifat-sifati Tuhan tersebut. Dalam 

pandangan sufisme tingkat tahapan tertinggi dalam kesadaran akan nilai 

itu dicapai dalam suatu maqam yang disebut tajalli.
40

 

Dari pemaparan diatas, kita dapat menyimpulkan bahwa pendidikan 

nilai dapat dilakukan melalui beberapa cara, antara lain: pertama, 

mengembangkan otak atau fungsi akal peserta didik. Kedua, 

mengembangkan fungsi hati atau perasaan peserta didik. Dan ketiga, 

mengembangkan keduanya antara fungsi akal dan fungsi hati secara 

bersamaan.
41

 Hal ini singkron dengan pelaksanaan dari pendidikan 

karakter yang diharapkan di SD Muhammadiyah Pakel Program Plus 

Yogyakarta.  

3. Nilai dan Pendidikan 

Nilai merupakan istilah yang tidak dapat dipisahkan dari pendidikan. 

Hubungan antara nilai dengan pendidikan sangat erat. Nilai dilibatkan 

dalam setiap tindakan pendidikan, baik dalam memilih maupun dalam 

memutuskan setiap hal untuk kebutuhan belajar. Melalui persepsi nilai, 

maka guru/pendidik dapat mengevaluasi siswa. Demikian 

                                                      
40Tajalli merupakan tingkatan tertinggi dalam maqam sufistik. Tajalli berarti 

―penampakan‖ yang meliputi tajalli dzat dan tajalli sifat adz-dzat. Tingkatan maqam ini dapat 

dicapai jika dua tingkatan sebelumnya yaitu takhalli dan tahalli telah ditempuh. Takholli  berarti 

mengosongkan hati dari sifat-sifat tercela, sedangkan tahalli berarti penghiasan hati dengan sifat 

terpuji. Rohmat Mulyana,  Mengartikulasikan Pendidikan Nilai..., 51. 
41Rohmat Mulyasa, Mengartikulasi Pendidikan Nilai..., 80-81. 
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pulasebaliknya, siswa dapat mengukur kadar nilai yang disajikan guru 

dalam proses pembelajaran.
42

 

Semua usaha pendidikan pada dasarnya bertujuan, sebagaimana 

semua tindakan manusia memiliki arah tujuan. Tujuan yang hendak 

dicapai oleh pendidikan adalah hal yang bernilai. Maka di situ ada nilai. 

Jadi, nilai berfungsi sebagai penggerak tindakan-tindakan pendidikan. 

Sehingga bisa dikatakan nilai adalah inti dari segala ikhtiar pendidikan. 

Dalam Pendidikan Nasional, nilai identik dengan tujuan Pendidikan 

Nasional yang mengandung aspek intelektual moral dan estetik.
43

 Hal itu 

telah sesuai dengan dari tujuan utama dari pendidikan. 

B. Konsep Karakter 

Pengertian karakter, kita dapat melihat dari dua sisi, yaitu sisi 

kebahasaan dan sisi istilah. Menurut bahasa (etimologis) istilah karakter 

berasal dari bahasa latin, yaitu charrassein dan charax yang memiliki 

makna tools for making, to engrave, dan pointed stake. Dalam bahasa 

Yunani ―character” dari kata charrassein, yang berarti membuat tajam dan 

membuat dalam. Dapat diartikan juga “to mark” yang artinya ―cetak, 

format dasar, sidik, seperti dalam sidik jari atau menandai dan 

memfokuskan bagaimana mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk 

tindakan atau tingkah laku‖. Dalam bahasa Perancisnya charactere, dalam 

                                                      
42Ibid., 83. 
43Ibid., 106. 
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bahasa Inggris character dan selanjutnya menjadi bahasa Indonesia menjadi 

karakter.
44

  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengertian ―karakter‖ adalah 

tabiat, watak, sifat-sifat kejiwaan, akhlaq, atau budi pekerti yang 

membedakan seseorang dengan yang lain, yang baik dan terpuji.
45

 Dalam 

kamus bahasa Arab, kata ―akhlak‖ yang berbentuk jamak dari lafadz 

―khuluqun‖ yang berarti budi pekerti, perangai, tingkh laku, atau tabiat.
46

 

Menurut istilah (terminologi) terdapat beberapa pengertian tentang 

karakter. Sebagaimana telah dikemukakan oleh beberapa ahli, diantaranya 

sebagai berikut: 

Menurut Marzuki dalam buku Manajemen Pendidikan Karakter di 

Sekolah (Konsep dan Praktik Implementasi) menjelaskan bahwa:
47

 

Karakter identik dengan akhlak, sehingga karakter merupakan 

nilai-nilai perilaku manusia yang universal yang meliputi seluruh 

aktivitas manusia, baik dalam rangka berhubungan dengan Tuhan, 

dengan diri sendiri, dengan sesama manusia, maupun dengan 

lingkungan, yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, 

perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, 

hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat. 

 

Menurut E. Mulyasa, ―karakter‖ berarti menandai (to mark) dan 

memfokuskan pada bagaimana menerapkan nilai-nilai kebaikan dalam 

tindakan nyata. Selain itu juga disebutkan bahwa pendidikan karakter lebih 

menanamkan kebiasaan tentang hal-hal yang baik dalam kehidupan 

sehingga siswa memiliki kesadaran dan pemahaman yang tinggi serta 

                                                      
44Zaim El-Mubarok, Zaim El Mubarok, Membumikan Pendidikan Nilai..., 102. 
45W.J.S., Poerwadarminta, Kamus..., 521. 
46Achmad Arson, Kamus Al Munawwir (Yogyakarta: Krapyak, 2009), 9. 
47Ibid., 10. 
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kepedulian dan komitmen untuk menerapkan kebajikan dalam kehidupan 

sehari-hari.
48

 

Sedangkan Dirjen Pendidikan Agama Islam Kementerian Agama RI 

mengemukakan bahwa ―karakter‖ diartikan sebagai totalitas ciri-ciri pribadi 

yang melekat dan dapat diidentifikasi pada perilaku individu yang bersifat 

unik, dalam arti secara khusus ciri-ciri membedakan antara satu individu 

dengan yang lainnya.
49

 

Menurut Donie Koesoema A, bahwa karakter sama dengan kepribadian. 

Kepribadian dianggap sebagai ciri atau karakteristik atau gaya sifat khas 

dari diri seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima 

dari lingkungan.
50

 

Dan juga oleh mansur Muslich menyatakan bahwa karakter merupakan 

nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang maha 

Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan dan kebangsaan yangterwujud 

dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan 

norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat.
51

 

Thomas Lickona mendefinisikan karakter sebagai ―A reliable inner 

disposition to respon to situations in a morally good way, character so 

conceived has tree interrelated parts: moral knowing, moral feeling, and 

                                                      
48E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 3. 
49Ibid., 4. 
50Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta, 

2012), 2. 
51Mansur Muslich, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis Multidimensi 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 84. 
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moral behavior”.
52

 Menurut Lickona, bahwa karakter berkaitan dengan 

konsep moral (moral knowing), sikap moral (moral feeling), dan perilaku 

moral (moral behavior). Berdasarkan ketiga komponen ini dapat dinyatakan 

bahwa karakter yang baik didukung oleh pengetahuan tentang kebaikan, 

keinginan berbuat untuk berbuat baik dan melakukan perbuatan kebaikan.
53

  

Jika ditarik ke konteks Indonesia, pendidikan merupakan upaya 

terencana sebagaimana dijelaskan dalan Undang-undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional: 

Pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan 

potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis, serta bertanggung 

jawab.
54

 

 

Oleh karena itu pendidikan di sekolah harus mampu menciptakan 

karakter yang mulia kepada setiap peserta didiknya baik dalam tutur kata, 

sikap, dan perbuatannya. Melalui sentuhan karakter itulah dapat dikatakan 

sebagai wahana pendidikan untuk membentuk kepribadian seseorang, yang 

hasilnya dapat dilihat dalam tindakan nyata seseorang, yaitu tingkah laku 

yang baik, jujur, bertanggung jawab, menghormati orang lain, atau kerja 

keras.
55

 

                                                      
52Thomas Lickona, Educating for Character: How Our School can Teach Respect and 

Responsibility (New York, Toronto, London, Sydney, Aucland: Bantam Books, 1991), 51. 
53Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan Aplikasi dalam Lembaga 

Pendidikan..., 34. 
54Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 Ayat 1 Nomor 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
55Bambang Q-Aness dan Adang Hambali, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Quran, 

(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2009), 99. 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa karakter adalah sesuatu 

yang melekat pada diri seseorang yang ditunjukkan dengan sikap dan 

perilaku yang telah menjadi tabiat dan kebiasaan. Sikap dan perilaku itulah 

yang membedakan seseorang dengan orang lain; contohnya, karakter 

seseorang dalam berinteraksi dengan orang lain, seperti dalam hal mudah 

mengatakan ―maaf‖ apabila melakukan kesalahan kepada orang lain. Itu 

hanya contoh kecil saja, dan lain sebagainya. 

1. Penanaman Karakter  

Istilah penanaman, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, adalah 

proses, perbuatan, cara menahan (kan).
56

 Dengan ini maka bisa 

dipahami bahwa penanaman merupakan upaya atau proses 

menanamkan. Upaya atau proses menanamkan tersebut bisa melalui 

perbuatan atau tingkahlaku (non-verbal) juga bisa melalui lisan atau 

indoktrinasi (verbal). 

Karakter terbentuk dari tiga macam bagian yang saling berkaitan: 

pengetahuan moral, perasaan moral, dan perilaku moral.
57

 Dengan kata 

lain penanaman karakter kepada peserta didik dikembangkan oleh guru 

di sekolah melalui tahap pengetahuan (knowing), pelaksanaan (acting), 

dan pembiasaan (habituating).
58

 Karakter tidak terbatas pada 

pengetahuan saja. Seseorang yang memiliki pengetahuan kebaikan 

                                                      
56Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1990), 895. 
57Thomas Lickona, Pendidikan Karakter: Panduan Lengkap Mendidik Siswa Menjadi 

Pintar dan Baik (Bandung: Nusa Media, 2013), 72.  
58Heri Gunawan, Pendidikan Karakter..., 38. 
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belum tentu mampu bertindak sesuai dengan pengetahuannya, jika tidak 

terlatih (menjadi kebiasaan) untuk melakukan kebaikan tersebut.  

Karakter juga menjangkau wilayah emosi dan kebiasaan diri. 

Dengan demikian diperlukan tiga komponen karakter yang baik yaitu 

moral knowing (pengetahuan tentang moral), moral feeling atau 

perasaan (penguatan emosi) tentang moral, dan moral action (perbuatan 

bermoral).
59

 Hal ini diperlukan agar peserta didik atau warga sekolah 

lain yang terlibat dalam sistem pendidikan tersebut sekaligus dapat 

memahami, merasakan, menghayati, dan mengamalkan (mengerjakan) 

nilai-nilai kebajikan (karakter). 

a. Pengetahuan Moral (Moral Knowing) 

Pengetahuan tentang kebaikan (moral knowing) sebagai aspek 

kognitif menjadi dasar seseorang untuk melakukan kebaikan. 

Karena dengan memiliki moral knowing seseorang akan mencintai 

kebaikan dan melakukan kebaikan.
60

 Penanaman pengetahuan 

karakter ini dilakukan melalui percakapan, cerita, perumpamaan, 

janji dan acaman, serta keteladanan dari seorang guru. Moral 

knowing sebagai aspek pertama memiliki enam unsur, yaitu: 

1) Kesadaran Moral (Moral Awarness) 

Para orang muda perlu mengetahui bahwa tanggung jawab 

moral mereka yang pertama adalah menggunakan pemikiran 

mereka untuk melihat suatu situasi yang memerlukan penilaian 

                                                      
59Ibid., 38. 
60Robingatul Mutaminnah, Metode Pendidikan Karakter Dalam Pendidikan Islam (Sebuah 

Aplikasi) (Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta, 2013), 81. 
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moral dan kemudian untuk memikirkannya dengan cermat 

tentang apa yang dimaksud dengan arah tindakan yang benar.
61

 

2) Pengetahuan Nilai Moral (Knowing Moral Values) 

Mengetahui sebuah nilai juga berarti memahami 

bagaimana caranya menerapkan nilai yang bersangkutan dalam 

berbagai macam situasi.
62

 Dalam hal ini yang dimaksud adalah  

dengan ―tanggung jawab‖, yaitu ketika Anda melihat 

seseorang yang menodai properti sekolah atau mengambil 

sesuatu yang bukan miliknya? disebut ―rasa hormat‖ ketika 

seseorang menyebarkan informasi yang merusak reputasi 

orang lain. 

3) Penentuan Perspektif (Perspective Taking) 

Penentuan prespektif merupakan kemampuan untuk 

mengambil sudut pandang orang lain, melihat situasi 

sebagaimana adanya, membayangkan bagaimana mereka akan 

berpikir, bereaksi, dan merasakan masalah yang ada. 

Pendidikan karakter harusnya memantu siswa mengalami 

dunia dari sundut pandang orang lain, terutama sudut pandang 

otrang-orang yang berbeda dari diri mereka sendiri.
63

 

 

 

                                                      
61Thomas Lickona, Mendidik untuk Membentuk Karakter: Bagaimana Sekolah Dapat 

Memberikan Pendidikan tentang Sikap Hormat dan Bertanggung Jawab (Jakarta: Bumi Aksara, 

2013), 86. 
62Ibid., 87. 
63Ibid., 88. 
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4) Pemikiran Moral (Moral Reasoning) 

Pemikiran moral melibatkan apa yang dimaksud dengan 

moral dan mengapa harus aspek moral. Mengapa penting bagi 

kita untuk menepati janji? Lakukan pekerjaan terbaik saya? 

Membagikan apa yang saya miliki dengan orang lain? Anak-

anak mengembangkan pemikiran moral mereka untuk 

mempellajari apa yang dianggap sebagai pemikiran moral yang 

baik dan apa yang tidak dianggap sebagai pemikiran moral 

yang baik karena melakukan suatu hal.
64

 

5) Pengambilan Keputusan (Decision Making) 

Mampu memikirkan cara seseorang bertindak melalui 

permasalahan moral dengan cara ini merupakan keahlian 

pengambilan keputusan reflektif. Pendekatan apakah pilihan 

saya? Apakah konsekuensi yang ada terhadap pengambilan 

keputusan moral telah diajarkan bahkan kepada anak-anak pra 

usia sekolah.
65

 

6) Pengetahuan Pribadi (Self-Knowledge) 

Mengetahui diri sendiri merupakan jenis pengetahuan 

moral yang paling sulit untuk diperoleh, namun hal ini perlu 

bagi pengembangan karakter. Menjadi orang yang bermoral 

memerlukan keahlian untuk mengulas kelakuan kita sendiri 

dan mengevaluasi perilaku kita tersebut secara kritis. 

                                                      
64Ibid., 88. 
65Ibid., 89. 
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Mengembangkan pengetahuan moral pribadi mengikutsertakan 

hal menjadi sadar akan kekuatan dan kelemahan karakter 

individual kita dan bagaimana caranya mengkompensasi 

kelemahan kita, diantara karakter tersebut.
66

 

b.   Perasaan Moral (Moral Feeling) 

Moral loving atau moral feeling merupakan penguatan aspek 

emosi seorang anak untuk menjadi manusia yang berkarakter.
67

 

Pelaksanaan dari aspek feeling pendidikan karakter ini, lebih pada 

soal memberikan teladan, bukan pada tataran teoritis. Pemberian 

teladan dari guru kepada seorang anak dilandasai dengan 

pengetahuan kebaikan yang ditindak lanjuti dengan pemberian 

contoh sehingga akan timbul moral feeling yang baik pada diri 

anak.
68

 Selain melalui pemberian contoh penanaman perasaan 

bermoral ini dilakukan melalui keteladanan dari seorang guru. 

Penguatan ini berkaitan dengan bentuk-bentuk sikap yang harus 

dirasakan oleh anak, yaitu kesadaran akan jati diri, yakni: 

1) Hati Nurani (Conscience) 

Hati nurani memiliki empat sisi yaitu sisi kognitif-mengetahui 

apa yang benar-dan sisi emosioanl-merasa berkewajiban untuk 

melakukan apa yang benar. Banyak orang tahu apa yang benar, 

                                                      
66Ibid., 90. 
67Robingatul Mutaminnah, Metode Pendidikan Karakter ..., 87. 
68Ibid., 89. 
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namun merasakan sedikit kewajiban untuk berbuat sesuai dengan 

hal tersebut. 
69

 

Ketika para siswa menilai berbagai macam perilaku mencontek 

itu salah, secara signifikan lebih sedikit siswa yang cukup 

berkomitmen terhadap kejujuran akademik guna menahan diri dari 

usaha mencontek ketika mereka dapat melakukannya. Sejumlah 

besar siswa mengalami kekurangan hati nurani yang berkembang 

secara utuh karena mereka merasa tidak berkewajiban untuk 

menghindari perilaku yang mereka nilai salah.  

2) Harga Diri (Self-Esteem) 

Anak-anak dengan harga diri yang tinggi lebih tahan terhadap 

tekanan teman sebayanya dan lebih mampu untuk mengikuti 

penilaian mereka sendiri daripada anak-anak yang memiliki harga 

diri yang rendah. Mengembangkan harga diri berdasarkan pada 

nilai-nilai seperti tanggung jawab, kejujuran, dan kebaikan serta 

berdasarkan pada keyakinan kemampuan diri mereka sendiri demi 

kebaikan.
70

 

3) Empati (Emphaty) 

Empati merupakan identifikasi dengan, atau pengalaman yang 

seolah-olah terjadi dalam keadaan orang lain. Empati 

memampukan kita untuk keluar dari diri kita sendiri dan masuk ke 

                                                      
69Thomas Lickona, Mendidik untuk Membentuk Karakter..., 91.  
70Ibid., 93-94. 
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dalam diri oranng lain. Ini merupakan sisi emosional penentuan 

perspektif.
71

 

4) Mencintai Hal yang Baik (Loving the Good) 

Bentuk karakter tertinggi mengikutsertakan sifat yang benar-

benar tertarik pada hal yang baik. Orang yang baik belajar untuk 

tidak hanya membedakan antara yang baik dan yang buruk 

melainkan juga diajarkan untuk mencintai hal yang baik dan 

membenci hal yang buruk. Ketika orang-orang mencintai hal yang 

baik, mereka senang melakukan hal yang baik. Hal tersebut 

dikembangkan melalui program-program, seperti pendampingan 

orang, teman sebaya dan pelayanan masyarakat, pada sekolah di 

seluruh negara.
72

 

5) Kendali Diri (Self-Control) 

Emosi dapat menjadi alasan yang berlebihan. Itu alasannya 

mengapa kendali diri merupakan kebaikan moral yang diperlukan. 

Kendali diri membantu kita untuk beretika bahkan ketika kita tidak 

menginginkannya. Kendali diri juga diperlukan untuk menahan diri 

agar tidak memanjakan diri kita sendiri.
73

 

6) Kerendahan Hati (Humility) 

Kerendahan hati membantu kita mengatasi kesombongan. C.S. 

Lewis menyebutkan kebanggaan sebagai ―kejahatan yang paling 

buruk, kanker spiritual.‖ Kebanggaan merupakan sumber arogansi, 

                                                      
71Ibid., 94. 
72Ibid., 95-96.  
73Ibid., 95. 
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prasangka, dan meremehkan orang lain. Kebanggaan yang terluka 

memberi makan kemarahan dan menghambat pengampuanan.
74

 

c. Tindakan Moral (Moral Action) 

 Moral doing atau moral action sebagai aspek psikomotor 

pendidikan karakter merupakan aktualisasi nilai-nilai yang sudah 

melekat pada diri seorang anak tanpa sebuah pemikiran, hal ini 

disebabkan sudah menjadi kebiasaan. Pendidikan karakter adalah 

tabiat yang langsung disetir oleh otak secara otomatis, sehingga 

perilaku yang muncul benar-benar sebuah karakter bukan topeng.
75

 

Penanaman tindakan moral ini dilakukan dengan cara 

membiasakan peserta didik dalam bermoral, disertai dengan 

penguatan yang dilakukan oleh guru. Untuk memahami apa yang 

mendorong seseorang dalam berbuat yang baik (act morally), maka 

harus dilihat aspek lain dari karakter yaitu:  

1) Kompetensi 

Kompetensi moral memiliki kemampuan untuk mengubah 

penilaian dan perasaan moral ke dalam tindakan moral yang efektif. 

Pembelajaran kepada anak diarahkan pada proses pembentukan 

kompetensi agar anak dapat memberi manfaat baik untuk dirinya 

ataupun orang lain.
76
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75Robingatul Mutaminnah, Metode Pendidikan Karakter..., 90. 
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2) Keinginan 

Menjadi orang baik seringkali memerlukan tindakan keinginan 

yang baik, suatu penggerak energi moral untuk melakukan apa 

yang kita pikir harus lakukan. Diperlukan keinginan untuk 

melaksanakan tugas sebelum memperoleh kesenangan. Diperlukan 

keinginan untuk menolak godaan, untuk menentang tekanan teman 

sebaya, dan melawan gelombang. Keinginan berada pada inti 

dorongan moral.
77

  

3) Kebiasaan 

Metode pembiasaan ini dalam dunia psikologi dikenal dengan 

teori ―operant conditioning‖ yang membiasakan peserta didik 

untuk membiasakan perilaku terpuji, disiplin, dan giat berusaha, 

bekerja keras dan ikhlas, jujur dan tanggung jawab atas segala 

tugas yang telah dilakukan. Metode pembiasaan ini perlu dilakukan 

oleh guru dalam rangka pembentukan karakter, untuk membiasakan 

peserta didik melakukan perilaku terpuji (akhlak mulia).
78

 

Pendidikan dengan pembiasaan dapat dilaksanakan secara 

terprogram dalam pembelajaran atau tidak terprogram dalam 

kegiatan sehari-hari. 

Ketiga aspek pendidikan karakter yaitu aspek moral knowing, 

aspek moral feeling, dan moral action di atas, dapat digambarkan 

melalui gambar di bawah ini: 

                                                      
77Thomas Lickona, Mendidikan untuk Membentuk Karakter ..., 99. 
78Heri Gunawan, Pendidikan Karakter..., 94. 
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2. Tujuan Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter dalam sekolah memiliki tujuan sebagai 

berikut:
79

 

a. Menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang 

dianggap penting dan perlu sehingga menjadi kepribadian/ 

kepemilikan peserta didik yang khas sebagaimana nilai-nilai yang 

dikembangkan. 

b. Mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan 

nilai-nilai yang dikembangkan oleh sekolah. 

c. Membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga dan 

masyarakat dalam memerankan tanggung jawab pendidikan 

karakter secara bersama. 

Pendidikan karakter pada intinya bertujuan membentuk generasi 

bangsa yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, 

bertoleran, bergotong royong, berjiwa patriotik, berkembang dinamis, 

berorientasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang semuanya dijiwai 

oleh iman dan taqwa kepada Tuhan yang Maha Esa berdasarkan 

Pancasila. 

Sehingga dari berbagai penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa 

tujuan pendidikan karakter adalah membentuk, menanamkan, 

memfasilitasi, dan mengembangkan nilai-nilai positif pada anak 

sehingga menjadi pribadi yang unggul dan bermartabat. 

                                                      
79Dharma Kesuma, dkk, Pendidikan Karakter (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2012), 
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3. Strategi dalam Penanaman Karakter 

Strategi pembentukan karakter yang diulas oleh Maragustam yang 

dibagi tujuh rukun. Ketujuh rukun pendidikan karakter berikut adalah 

sebuah lingkaran yang utuh, dapat diajarkan secara berurutan atau tidak 

berurutan. Ketujuh rukun itu adalah sebagai berikut:
80

 

a. Rukun Pertama: Habituasi (Pembiasaan) dan Pembudayaan yang baik 

dengan nilai-nilai yang ada. Kebiasaan adalah yang memberi sifat dan 

jalan yang tertentu dalam pikiran. Keyakinan, keinginan dan 

percakapan. Hukum pembiasaan itu melalui enam tahapan, yakni:
81

 

1) Berpikir, yakni seseorang memikirkan dan mengetahui nilai-nilai 

yang diberikan, lalu memberi perhatian, dan berkonsekuensi pada 

nilai tersebut. 

2) Perekaman, yakni setelah nilai-nilai diterima, otaknya merekam. 

Otaknya kemudian membuka file yang sejenis dengan pikiran itu 

dan menghubungkan dengan pikiran-pikiran lain, yang sejenis atau 

yang dinilai bermanfaat baginya. 

3) Pengulangan yakni seseorang memutuskan untuk mengulang nilai-

nilai yang baik itu dengan perasaan yang sama. 

4) Penyimpanan, karena perekaman dilakukan berkali-kali terhadap 

perilaku nilai-nilai yang masuk tadi, pikiran menjadi semakin kuat. 

                                                      
80Maragustam, Antologi Pendidikan Islam; Mengukir Manusia Berkarakter Kuat-Positif 

dalam Menghadapi Budaya Arus Global (Perspektif Pendidikan Islam) (Yogyakarta: Program 

Pascasarjana Uin Sunan Kalijaga, 2013), 92. 
81Ibid., 93. 
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5) Pengulangan, disadari atau tidak, seseorang mengulang kembali 

perilaku nilai-nilai yang baik yang tersimpan kuat di dalam alam 

bawah sadarnya. Ia dapat merasakan bahwa dirinya telah 

mengulangi perilaku itu atau terjadi begitu saja di luar 

kemauannya. 

6) Kebiasaan menjadi karakter, karena pengulangan nilai-nilai hormat, 

santun, dan rendah hati yang berkelanutan dan tahapan-tahapan di 

atas yang dilalui, akal manusia meyakini bahwa kebiasaan ini 

merupakan bagian terpenting dari perilaku. Maka ia 

memperlakukannya seperti bernapas, makan, minum, atau 

kebiasaan lain yang mengakar kuat.
82

 

b. Rukun Kedua: Membelajarkan hal-hal yang baik (moral knowing) 

Kebiasaan-kebiasaan yang baik yang dilakukan seseorang atau 

hal-hal yang baik yang belum dilakukan, harus diberi pemahaman dan 

pengetahuan tentang nilai-nilai manfaat, rasionalisasi dan akibat dari 

nilai hormat, santun, dan rendah hati dilakukan. Dengan demikian, 

seseorang mencoba mengetahui, memahami, menyadari, dan berpikir 

logis tentang dari suatu nilai-nilai dan perilaku yang baik, kemudian 

mendalaminya dan menjiwainya. Lalu nilai-nilai itu berubah menjadi 

power instrinsik yang berurat berakar dalam diri seseorang.
83
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c. Rukun Ketiga: Moral feeling dan Loving 

Lahirnya moral loving berasal dari mindset (pola pikir). Pola pikir 

yang positif terhadap nilai-nilai hormat, santun, dan rendah hati akan 

merasakan manfaat dari perilaku baik itu. Jika seseorang sudah 

merasakan nilai manfaat dari melakukan hal yang baik akan melahirkan 

rasa cinta dan sayang. Jika sudah mencintai hal yang baik maka 

segenap dirinya akan berkorban demi melakukan yang baik itu. Dengan 

rasa cinta dalam melakukan kebaikan, seseorang akan menikmati dan 

nyaman dalam posisi itu. Dari berpikir dan berpengetahuan yang baik 

secara sadar lalu akan mempengaruhi dan akan menumbuhkan rasa 

cinta dan sayang. Lama-lama tumbuh kesadaran bahwa, orang mau 

melakukan kebajikan karena dia cinta dengan perilaku kebaikan itu.
84

 

d. Rukun Keempat: Moral Acting (Tindakan yang Baik) 

Tindakan kebaikan yang dilandasi oleh pengetahuan, kesadaran, 

kebebasan, dan kecintaan akan membentuk endapan pengalaman. Dari 

endapan itu akan terpatri dalam akal bawah sadar dan seterusnya 

menjadi karakter. Semakin diulangi hal yang baik maka semakin kuat 

akarnya dalam jiwa dengan catatan tindakan yang itu diikuti dengan 

senang hati. Apabila suatu tindakan tidak diikuti dengan kesenangan 

hati, maka tindakan itu tidak akan mengantarkan menjadi karakter.
85
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e. Rukun Kelima: Keteladanan dari Lingkungan Sekitar 

Setiap orang butuh keteladanan dari lingkungan sekitarnya. 

Manusia lebih banyak belajar dan mencontoh dari apa yang ia lihat dan 

alami. Fitrah manusia pada dasarnya ingin mencontoh. Salah satu 

makna hakiki dari tema pendidikan (tarbiyah) adalah mencontoh atau 

imitasi. Keteladanan yang paling berpengaruh adalah yang paling dekat 

dengan diri kita.
86

 

f. Rukun Keenam: Tobat 

Tobat pada hakikatnya ialah kembali kepada Allah setelah 

melakukan kesalahan. Tobat nasuha adalah bertobat dari 

dosa/kesalahan yang diperbuatnya saat ini dan menyesal (muhasabah 

dan refleksi) atas dosa-dosa yang dilakukannya di masa lalu dan 

berjanji untuk tidak melakukannya lagi di masa mendatang serta 

bertekad berbuat kebajikan di masa yang akan datang.
87

 

4. Metode Penanaman Karakter 

Istilah metode secara sederhana sering diartikan cara yang cepat dan 

tepat. Secara etimologis kata metode berasal dari kata meta dan hodos 

yang sering diartikan dengan melalui dan jalan dalam mengerjakan 

sesuatu
88

. 

a. Metode Hiwar atau Percakapan 

b. Metode Cerita 

c. Metode Perumpamaan 

                                                      
86Ibid., 96-97. 
87Ibid., 98. 
88Heri Gunawan, Pendidikan Karakter...., 87-96. 
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d. Metode Keteladanan 

e. Metode Pembiasaan 

f. Metode Hikmah 

g. Metode Reward and Punishment 

h. Metode Demokratis
89

 

i. Metode Pencarian Bersama 

j. Metode Live In 

k. Metode Penjernihan Nilai 

5. Faktor yang Mempengaruhi Karakter 

Terwujudnya pembentukan karakter individu tidak bisa lepas dari 

pengaruh lingkungan atau lembaga pendidikan, baik pendidikan 

keluarga, sekolah atau masyarakat secara formal, nonformal dan 

informal. Adapun Muhammad Anis Matta menjelaskan, secara garis 

besar ada dua faktor yang mempengaruhi karakter seseorang, yaitu:
90

 

a. Faktor Internal 

Faktor internal adalah semua unsur kepribadian yang secara 

kontinyu mempengaruhi perilaku manusia, yang meliputi insting 

biologis, kebutuhan psikologis, dan kebutuhan pemikiran. Faktor, 

internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri orang itu sendiri, 

faktor internal ini biasanya merupakan faktor genetik atau bawaan. 

Faktor genetik, maksudnya adalah faktor berupa bawaan sejak lahir 

dan merupakan pengaruh keturunan dari salah satu sifat yang 

                                                      
89Zubaedi, Desain Pendidikan Karaker..., 246-247. 
90Muhammad Anis Matta, Membentuk Karakter Cara Islami ..., 34.  
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dimiliki salah satu dari kedua orang tuanya atau bisa gabungan atau 

kombinasi dari kedua orang tuanya.
91

 Selain itu faktor internal bisa 

diartikan dengan mengetahui dari siswa itu sendiri, yang meliputi 

latar belakang kognitif (pemahaman ajaran agama, kecerdasan), 

latar belakang afektif (motivasi, minat, sikap, bakat, konsep diri 

dan kemandirian).
92

 

b. Faktor Eksternal 

Faktor ini bersumber dari luar manusia, akan tetapi dapat 

mempengaruhi perilaku manusia, baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Hal-hal yang termasuk dalam faktor eksternal ini 

adalah lingkungan keluarga, lingkungan sosial, dan lingkungan 

pendidikan.
93

 

6. Nilai-Nilai Karakter 

Jika ditarik dalam suasana Indonesia maka sesuai dengan 

Kemendiknas dalam buku panduan pendidikan karakter meringkas 

sumber nilai-nilai karakter itu menjadi empat yaitu Agama, Pancasila, 

Budaya, dan Tujuan Pendidikan Nasional.
 94

 

Nilai-nilai karakter yang ditanamkan dalam pengembangan diri 

siswa ini meliputi 18 karakter, sebagai berikut: 

 

                                                      
91Ibid., 34-35. 
92Arismantoro, Tinjauan Berbagai Aspek Charakter Building Bagaimana Mendidik Anak 

Berkarakter (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2008), 128. 
93Ibid., 35. 
94Kementrian Pendidikan Nasional, Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter 

Bangsa; Pedoman Sekolah (Jakarta: Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum 

Kemendiknas, 2011), 8-9. 
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Tabel 3 

Nilai-Nilai Karakter
95

 

 

No 
Nilai Karakter yang 

Dikembangkan 
Deskripsi Prilaku 

1. Religius Sikap dan perilaku yang patuh dalam 

melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, 

toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, 

dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. 

2. Jujur Perilaku yang didasarkan pada upaya 

menjadikan dirinya sebagai oarang yang selalu 

dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan 

pekerjaan. 

3. Toleransi Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan 

agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan 

orang lain yang berbeda dari dirinya. 

4. Disiplin Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 

patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan 

5. Kerja keras Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-

sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan 

belajardan tugas, serta menyelesaikan tugas 

dengan sebaik-baiknya. 

6. Kreatif Berfikir dan melakukan sesuatu untuk 

menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu 

yang telah dimiliki 

7. Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung 

pada orang lain dengan menyelesaikan tugas-

tugas 

8. Demokratis  Cara berpikir, bersikap dan bertindak yang 

menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan 

orang lain. 

9. Rasa ingin tahu Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 

mengetahui lebih mendalam dan meluas dari 

sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar. 

10. Semangat kebangsaan Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang 

menempatkan kepentingan bangsa dan negara di 

atas kepentingan diri dan kelompoknya 

11. Cinta tanah air Cara berpikir, bersikap dan berbuat yang 

menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan 

penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, 

lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomis, dan 

politik bangsa. 

12. Menghargai prestasi Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya 

untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi 

                                                      
95Kemendiknas, Pedoman Sekolah..., 9-10. 
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masyarakat, dan mengakui, serta menghormati 

keberhasilan orang lain. 

13. Bersahabat/ 

Komunikatif 

Tindakan yang memperlihatkan rasa senang 

berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan 

orang lain. 

14. Cinta damai Sikap, perkataan, dan tindakan yang 

menyebabkan orang lainmerasa senang dan 

aman atas kehadiran dirinya 

15. Gemar membaca Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca 

berbagai bacaan yang memberikan kebajikan 

bagi dirinya 

16. Peduli lingkungan Sikap dan tindakan yang selalu berupaya 

mencegah kerusakan pada lingkungan alam di 

sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya 

untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah 

terjadi. 

17. Peduli sosial Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi 

bantuan pada oran lain dan masyarakat yang 

membutuhkan 

18. Tanggung jawab Sikap dan perilaku seseorang untuk 

melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang 

seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, 

masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan 

budaya), negara, dan Tuhan Yang Maha Esa. 

 

C. Ruang Lingkup Pengembangan Diri Siswa 

1. Pengertian Pengembangan Diri 

Pengembangan diri merupakan kegiatan pendidikan luar mata 

pelajaran, sebagai bagian integral dari kurikulum sekolah/madrasah.
96

 

Kegiatan pengembangan diri merupakan upaya pembentukan watak dan 

kepribadian peserta didik yang dilakukan melalui kegiatan pelayanan 

konseling berkenaan dengan masalah pribadi dan kehidupan sosial, 

kegiatan belajar, dan pengembangan karir serta kegiatan 

ekstrakurikuler, dan sebagai proses pembentukan sikap dan perilaku 

                                                      
96Novan Ardy Wiyani, Membumikan Pendidikan Karakter..., 109. 
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yang relatif menetap melalui pengalaman yang berulang-ulang sampai 

pada tahap otonomi (kemandirian) mengenai suatu perilaku tertentu.
97

 

Pengembangan diri juga merupakan salah satu komponen 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada jenjang pendidikan 

dasar dan menengah, baik pada pendidikan umum, pendidikan 

kejuruan, maupun pendidikan khusus.
98

 Meskipun demikian, 

pengembangan diri bukan mata pelajaran yang harus didampingi oleh 

guru, namun juga bisa difasilitasi oleh seorang tenaga kependidikan 

lainnya. 

2. Pelaksanaan Pengembangan Diri
99

 

Adapun pelaksanaan kegiatan pembelajaran pengembangan diri 

dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

a. Kegiatan Rutin 

Merupakan kegiatan yang dilakukan peserta didik secara terus 

menerus dan konsisten setiap saat. Bisa dengan memasukkan 

kegiatan yang dilakukan secara reguler, baik di kelas maupun di 

sekolah, yang bertujuan untuk membiasakan anak mengerjakan 

sesuatu dengan baik. Seperti: upacara bendera, senam, ibadah 

khusus keagamaan bersama, keberaturan, pemeliharaan kebersihan 

dan kesehatan diri (cuci tangan, buang sampah). 

 

                                                      
97Departemen Agama, Pedoman Kegiatan Pengembangan Diri (Jakarta: Departemen 

Agama, 2005), 5. 
98E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan: Sebuah Panduan Praktis (Bandung: 

PT. Rosda Karya), 283. 
99Departemen Agama, Pedoman Kegiatan Pengembangan Diri ..., 35-36. 
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b. Kegiatan Spontan 

Adalah kegiatan yang dilakukan secara spontanitas pada saat itu 

juga. Ketika pendidik menjumpai dan mengetahui perilaku anak 

yang tidak baik, yang tidak baik yang harus langsung dikoreksi 

agar ia tidak mengulanginya. Contoh perbuatan tidak baik adalah 

perilaku anak didik membuang sampah tidak pada tempatnya, 

berlaku tidak sopan, mencuri, dll. Apabila guru mengetahui sikap 

atau perilaku peserta didik yang demikian, hendaknya secara 

spontan diberikan pengertian. Kegiatan spontan berlaku juga untuk 

perilaku dan sikap peserta didik yang baik sehingga perlu dipuji, 

misalnya: memperoleh nilai tinggi, memperoleh prestasi, dan lain-

lain.
100

  

c. Kegiatan Keteladanan 

Keteladanan atau pemberian contoh adalah suatu kegiatan yang 

dilakukan oleh pengawas, kepala sekolah, guru dan staff 

administrasi di sekolah yang dapat dijadikan sebagai model bagi 

peserta didik. Pemberian contoh perilaku baik oleh guru dan tenaga 

kependidikan yang lain diharapkan berperan langsung menjadi 

panutan bagi peserta didik. Misalnya dengan berpakaian rapi, 

datang tepat pada waktunya, bekerja keras, bertutur kata sopan, 

kasih sayang, perhatian terhadapt peserta didik, jujur, tidak makan 

sambil berjalan, tidak membuang sampah disembarang, 
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mengucapkan salam apabila bertemu orang dan tidak merokok di 

lingkungan sekolah.
101

 

d. Kegiatan Pengkondisian 

Adalah penciptaan kondisi yang mendukung keterlaksanaan 

pendidikan karakter. Dalam konteks sekolah harus mencerminkan 

kehidupan sekolah yang mencerminkan nilai-nilai karakter, 

misalnya toilet yang selalu bersih, bak sampah ada di berbagai 

tempat dan selalu dibersihkan, sekolah terlihat rapi dan alat belajar 

ditempatkan teratur. 

e. Kegiatan Terprogram 

adalah kegiatan pembelajaran pengembangan diri yang 

diprogramkan dan direncanakan secara formal baik di dalam kelas 

maupun diluar kelas maupun sekolah yang bertujuan memberikan 

wawasan tambahan pada anak tentang unsur-unsur baru dalam 

kehidupan bermasyarakat yang penting untuk perkembangan anak. 

Seperti: workshop, kunjungan (outdoor class), Idul Qurban.
102

 

3. Implementasi Program Pengembangan Diri
103

 

Dalam pelaksanaannya, sekolah berkewajiban memberikan 

program pengembangan diri melalui bimbingan dan konseling kepada 

peserta didik yang menyangkut pribadi, sosial, belajar, dan karier. 

Selain guru pembimbing, guru mata pelajaran yang memenuhi kriteria 

pelayanan bimbingan dan karier diperkenankan memfungsikan diri 

                                                      
101Ibid., 
102Ibid., 271. 
103Departemen Agama, Pedoman Kegiatan Pengembangan Diri ..., 38-40. 
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sebagai guru pembimbing. Oleh karena itu, guru mata pelajaran harus 

senantiasa berdiskusi dan berkoordinasi dengan guru bimbingan dan 

konseling secara rutin dan berkesinambungan.
104

 Sehingga terjadi 

komunikasi dua arah mengenai perkembangan peserta didik.  

Secara penerapan (implementasi) program pengembangan diri 

dapat dilakukan melalui beberapa pendekatan sebagai berikut: 

1) Penataan Sosio-Kultural Sekolah 

Program pendidikan yang diselenggarakan di sekolah seyogyanya 

bersifat komprehensif dan integratif, tidak partial (lepas-lepas). 

Sehingga pengembangan kepribadian peserta didik tidak sebatas konsep 

saja, tetapi mempunyai makna dan dapat dipraktekkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Kaitannya dengan hal itu, maka dalam mengimplementasikan 

program pengembangan diri, pihak sekolah perlu menciptakan iklim 

sosio-kultural yang kondusif, yang mendorong peserta didik untuk 

berperilaku sesuai dengan yang diharapkan. Bagi para guru yang ada di 

sana juga menciptakan dan memberikan tauladan yang baik. Sehingga 

kondisi sosial di sekolah dapat berjalan sesuai dengan harapan.
105

 

2) Terpadu dalam Proses Belajar Mengajar 

Melalui mata pelajaran, para guru berupaya mengintegrasikan 

program pengembangan diri dengan materi-materi pelajaran yang 

relevan. Sehubungan dengan hal itu, maka guru terlebih dahulu perlu 

                                                      
104Ibid., 249. 
105Ibid., 38-40. 
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memahami program pengembangan diri tersebut. Contoh: kegiatan 

tahfidz adalah kegiatan pengembangan diri yang selaras dengan mata 

pelajaran PAI. Maka kegiatan tahfiz ini harus ditekankan dalam hal 

pelaksanaan dan kualitasnya. 

3) Terpadu dalam Program Bimbingan dan Konseling  

Di sekolah-sekolah yang sudah menerapkan program bimbingan 

dan konseling, maka program pengembangan diri siswa ini 

diintegrasikan ke dalam program bimbingan konseling tersebut. Dalam 

pelaksanaannya guru pembimbing perlu menyusun program 

pengembangan diri yang meliputi rumusan perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi. Terkait dengan lokasi 2 jam pembelajaran di kelas bagi 

program pengembangan diri, maka guru pembimbing adalah personel 

sekolah yang paling memungkinkan untuk mengisinya. 

4) Terpadu dalam Ekstrakurikuler 

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan salah satu bagian integral 

dengan kurikulum yang memiliki nilai manfaat yang cukup besar bagi 

pengembangan peserta didik. Ekstrakurikuler ini dapat berfungsi 

sebagai wahana bagi penyelenggaraan program pengembangan diri. 

Melalui ekstrakurikuler tersebut diintegrasikan dengan arah kegiatan 

yang dapat mengembangkan diri siswa. 

Menurut Suryosubroto kegiatan ekstrakurikuler ialah kegiatan 

tambahan di luar struktur program dilaksanakan diluar jam pelajaran 
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biasa agar memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan dan 

kemampuan siswa.
106

 

Penulis sependapat dengan depag (Dirjen Agama Islam) bahwa 

kegiatan ekstrakurikuler bukan hanya memperkaya wawasan peserta 

didik atau membimbing bakat peserta didik akan tetapi menumbuh-

kembangkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimiliki peserta didik 

atau yang telah ada sebelumnya. 

Hasil dari analisa di atas maka penulis menemukan titik terang 

bahwa hubungan pendidikan ―nilai‖ dalam proses penanaman nilai-nilai 

karakter siswa dengan kegiatan ekstrakurikuler ialah usaha sadar 

pendidik dalam membina, menambahkan, mencontohkan akhlak terpuji 

kepada peserta didik dan menerapkannya pada jam pelajaran, luar jam 

pelajaran, keluarga, dan masyarakat seutuhnya, dengan segala unsur 

yang mendukung. 

4. Dilihat dari Aspek Yuridis 

Bahwa pengembangan diri dalam satuan pendidikan terdapat landasan 

yuridis yang menganjurkan ada dalam pelaksanaannya : 

a. Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas menyebutkan 

bahwa: 

―Pasal 3 bahwa Pendidikan Nasional bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik, dan Pasal 4 ayat (4) bahwa 

pendidikan diselenggarakan dengan memberikan keteladanan, 

membangun kemauan, dan mengembangkan kreativitas peserta 

didik dalam proses pembelajaran, dan Pasal 12 ayat (1b) yang 

menyatakan bahwa setiap peserta didik pada setiap satuan 

                                                      
106Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 271. 
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pendidikan berhak mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai 

dengan bakat, minat, dan kemampuannya‖. 

 

b. Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi, menyebutkan: 

―...untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, yang memuat 

pengembangan diri peserta didik dalam struktur kerikulum setiap 

satuan pendidikan difasilitasi dan/ atau dibimbing oleh konselor, 

guru, atau tenaga kependidikan‖ 

Kegiatan pengembangan diri ini dapat dilakukan di dalam kelas selama 

dua jam pelajaran perminggu (± 34 jam pelajaran/ semester). Selain itu, 

dapat dilaksanakan kerjasama dengan masyarakat, dunia usaha, industri dan 

lembaga swadaya masyarakat yang ada di lingkungan sekolah. Untuk 

pelaksanaan pengembangan diri ini tergantung pada kreatifitas guru, kepala 

sekolah, dan tenaga kependidikan di sekolah tersebut.
107

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                      
107Muhaimin, dkk, Pengembangan Model Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di Sekolah 

dan Madrasah (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), 356. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM 

SD MUHAMMADIYAH PAKEL PROGRAM PLUS YOGYAKARTA 

 

A. Letak dan Keadaan Geografis 

SD Muhammadiyah Pakel Program Plus adalah lembaga pendidikan 

formal tingkat Sekolah Dasar (SD) yang berada di lokasi yang sangat strategis, 

tepatnya di komplek masjid Mataram Pakel Baru UH VI/40 (Perum 

wartawan/utara lapangan Sidokabul) Telpon 0274-415377 Yogyakarta 55162. 

Gedung SD Muhammadiyah Pakel Program Plus Yogyakarta berlantai 

tiga dengan luas tanah milik: 677 m², dan luas tanah bukan milik: 544 m². 

Adapun batas wilayah SD Muhammadiyah Pakel Program Plus Yogyakarta 

adalah sebagai berikut:
108

 

1. Sebelah Barat  : sebelah Timur berbatasan dengan dusun Jetis 

2. Sebelah Timur  : sebelah Selatan berbatasan dengan dusun Dageran 

3. Sebelah Utara  : sebelah Barat berbatasan dengan dusun Sorosutan 

4. Sebelah Selatan : sebelah Utara berbatasan dengan dusun Pakel baru 

B. Sejarah Berdirinya SD Muhammadiyah Pakel dan Perkembangannya
109

 

Pada tanggal 17 Ramadhan 1383H/23 Maret 1963 M dimulai peletakan 

batu pertama pembangunan Masjid Mataram. Setelah selesai diresmikan oleh 

Prof. KH. Abdul Kahar Muzakkir pada tanggal 1 Januari 1966 pengurus 

Ta’mir Masjid Mataram (H. Moeljadi, H. Washol W P, BA., H. Soebari) 

                                                      
108Hasil Wawancara dengan kepala Sekolah, tanggal 05 Februari 2016 
109Hasil dokumentasi dari profil sekolah, pada tanggal 25 Februari 2016, pukul 13.25 WIB. 
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dibantu tokoh-tokoh masyarakat seperti H. Mashuri, Projo Sastra Wijaya, M. 

Noor Daliman dan Yudono bermusyawarah untuk membentuk generasi muda 

yang dapat memakmurkan masjid yang telah berdiri. Tokoh-tokoh tersebut 

mempunyai gagasan untuk mendirikan Sekolah Dasar (SD). 

Sebagai langkah nyata dari gagasan tersebut maka ditariknya putra-putra 

tokoh tersebut dari SD Muhammadiyah Karangkajen kemudian didirikan SD 

Muhammadiyah Filial Karangkajen di Jetis sebelah timur Pakel Baru dengan 

Piagam Pendirian No. 2890/L-1841/DIY-66/77 tertanggal 17 Ramadhan 

1397H/1 September 1977M. Untuk mewujudkan impian Ta’mir Masjid 

Mataram maka dibangunlah ―bangunan‖ di sebelah selatan masjid dengan 

bantuan dari Yayasan Dana Bantuan Haji Indonesia (YDBHI) dan Kantor 

Departemen Agama (KanDepag) yang saat itu Badan Pembantu Harian (BPH) 

dijabat oleh Bapak Syamsu Rizal. Tahun 1980 SD Muhammadiyah ini 

mendapat bantuan dari pemerintah yang digunakan untuk membangun lokal 

sebelah utara masjid. 

Pada waktu itu yang duduk di kepengurusan PCM Umbulharjo adalah 

Bapak Djurjani (Ketua), Bapak Washool W P, BA. (Sekretaris), Bapak Cipto 

Pertomo (Bag. Keuangan). Adapun pengurus PRM Sorosutan adalah Bapak 

Muh. Damiri (Ketua), Bapak Moeljadi (Wakil Ketua), dan Washool W P. BA. 

(Sekretaris). 

SD Muhammadiyah Pakel pada waktu itu tidak dikelola oleh PCM 

Umbulharjo tetapi oleh Bapak H. Moeljadi pribadi. Beliau yang menghidupi 

sekolah dan memegang bagian pengajaran, yang dibantu oleh M. Noor 
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Daliman (Sebagai Sekretaris). Adapun tenaga pengajar atau guru-guru SD 

Filial adalah: Siti Suharni, Nur Zaenab, Sutopo, dan Gito. 

Sejak tanggal 31 Desember 1987 sesuai dengan SK Gubernur DIY 

Nomor 158/1982 kelas jauh SD Muhammadiyah Filial Karangkajen menjadi 

SD Muhammadiyah yang mandiri dengan kepala sekolah definitif, karena 

tempatnya berpindah di Pakel maka menjadi SD Muhammadiyah Pakel (Sesuai 

SK tersebut diatas dengan NSS : 102046014029).
110

 

Keberhasilan SD Muhammadiyah Pakel dalam mengelola sekolah 

akhirnya membuahkan hasil yang cukup baik, sehingga melalui Keputusan 

Kepala Kantor Depdikbud Prop. DIY No. 0162/II3/I/Kpts/1995 tertanggal 15 

Mei 1996 mendapatkan STATUS DISAMAKAN. Dalam perjalannya SD 

Muhammadiyah Pakel mengalami pasang surut seperti halnya yang dialami 

oleh sekolah-sekolah lain. Solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut maka 

pada tahun ajaran 1998/1999 Majelis Dikdasmen PCM Umbulharjo 

menggulirkan Program Unggulan yang disebut dengan Program Plus dengan 

mengusung SD Muhammadiyah Pakel sebagai pilot projectnya. 

SD Muhammadiyah Pakel Program Plus Yogyakarta adalah lembaga 

pendidikan selama enam tahun dengan Kurikulum Nasional dan 

Muhammadiyah yang diperkaya materi Dienul Islam dengan memperhatikan 

aspek kejiwaan anak didik guna mendukung penguasaan  Ilmu Pengetahuan 

dan Teknologi. Sebagai bukti dari keberhasilan dalam penataan bidang 

                                                      
110Ibid., 
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Administrasi dan Manajemen sekolah maka SD Muhammadiyah Pakel 

Program Plus memperoleh status ―TERAKREDITASI A‖. 

C. Visi Misi dan Tujuan Pendidikan
111

 

1. Visi sekolah 

Terwujudnya generasi Islam yang berprestasi dan memiliki keunggulan 

dalam ilmu pengetahauan dan teknologi (IPTEK) serta iman dan taqwa 

(IMTAQ) yang berwawasan lingkungan dilandasi akhlak yang mulia. 

2. Misi Sekolah 

a. Mendorong siswa, guru dan warga sekolah untuk meningkatkan 

motivasi berprestasi. 

b. Menumbuhkan semangat keunggulan warga sekolah dalam berkarya. 

c. Mendorong siswa, guru, dan warga sekolah untuk meningkatkan 

pemahaman, penghayatan, dan pengamalan ajaran agama Islam. 

d. Meningkatkan sarana prasarana sekolah untuk menuju sekolah 

berprestasi dan unggul. 

e. Melaksanakan ―7K‖ yaitu keamanan, kebersihan, ketertiban, keindahan, 

kekeluargaan, kerindangan dan kesehatan untuk mewujudkan sekolah 

Adiwiyata. 

3. Tujuan Pendidikan 

a. Memiliki aqidah yang kuat, menjalankan ibadah dengan baik, dan 

berakhlak mulia. 

b. Memiliki ghirah Islamiyah dalam segala aspek kehidupan. 

                                                      
111Ibid., 
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c. Mampu menghafal Al-Qur’an ± 2 juz dan do’a sehari-hari. 

d. Mengembangkan pola pikir yang cerdas, kreatif, serta berwawasan 

IPTEK dan IMTAQ. 

e. Memiliki kemampuan dasar berkomunikasi dengan bahasa Inggris 

secara sederhana. 

f. Memiliki kemampuan dasar berbahasa arab untuk memahami 

kandungan al-Qur’an. 

g. Terbinanya kecakapan dan keterampilan sesuai bakat dan minat yang 

dimiliki.  

D. Siswa 

Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengertian siswa berarti 

anak yang sedang berguru (belajar, bersekolah).
112

 Menurut Prof. Dr. Shafique 

Ali khan, pengertian siswa adalah orang yang datang ke suatu lembaga untuk 

memperoleh atau mempelajari beberapa tipe pendidikan.
113

 Jumlah siswa SD 

Muhammadiyah Pakel Program Plus Yogyakarta: 

Tabel 4 

Jumlah Siswa SD Muhammadiyah Pakel tahun 2016/2017 

 

Kelas Paralel  Jumlah siswa 

1  abc 89 

2  abc 111 

3 ab 74 

4 ab 71 

5 ab 67 

6 ab 68 

Jumlah 480 

 

                                                      
112Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1990), 601. 
113Shafique Ali Khan, Filsafat Pendidikan AL-Ghazali (Bandung: Pustaka Setia, 2005), 62. 
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Untuk memasuki sekolah ini ada ujian untuk siswa. Bertujuan untuk 

mengetahui seberapa jauh kemampuan dan bakat siswa. Selain itu ada 

peraturan yang wajib siswa ketahui, seperti tidak boleh membawa; 

Telepon/HP, MP3/MP4/MP5, permainan elektronik (gameboy/gameboard/ 

nintendo/ps/tamagochi), majalah atau komik yang tidak sesuai dengan 

perkembangan usia anak, Laptop (kecuali ada izin), perhiasan yang mencolok/ 

berlebihan, mainan yang membahayakan diri sendiri maupun orang lain. Setiap 

siswa wajib menggunakan seragam sekolah sesuai dengan jadwal yang berlaku.  

E. Guru dan Karyawan 

Guru (pendidik) merupakan faktor yang dominan dalam pelaksanaan proses 

belajar-mengajar. Demi terwujudnya keberhasilan pendidikan sesuai visi, misi, 

dan tujuan sekolah. Semua tergantung pada pendidik sebagai promotornya. 

Berkembangnya sekolah ini pun tidak luput dari campur tangan para guru dan 

karyawan sebagai wujud pelaksanaan pendidikan karakter. 

Adapun jumlah total guru dan karyawan di SD Muhammadiyah Pakel 

Program Plus Yogyakarta, total berjumlah 36 orang
114

, untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 5 

Guru dan Karyawan 

SD Muhammadiyah Pakel Program Plus Yogyakarta 

 

No Nama Jabatan 

1. Menik Kamriana, S.Ag. Kepala sekolah 

2. Ir. Hartoyo Bendahara 

                                                      
114Hasil dokumentasi pada tanggal 26 Februari 2017 pukul 14.05 WIB di SD 

Muhammadiyah Pakel Program Plus Yogyakata. 
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3. Haris Wardana, S.SI Sekretaris/Admum 

4. Endah Ismawati, S.Pd.I Wakil kelas II B 

5. Agus Purwanto, S.E Tim QK 

6.  Rina Suci Wulandari, S.SI Wali kleas I B 

7. Hadi Sukanti Wali kleas I A 

8. Wawan Surahman, S. Pd.I Tim QK 

9. Rina Nur Hidayati, S.Pd. Wali Kelas II A 

10. Sri Mariati Wali Kelas 1 C 

11. Rani Hidayatun, S. Pd. Wali Kelas V A 

12. Purwahid, S.Ag Wali Kelas III B 

13. Setyarini, S. Pd. Wali Kelas III A 

14. Martha Setyawati, S. Pd, Wali Kelas VI A 

15. Ardhan Fahrudin, S. Th.I. Guru Program Plus 

16. Eko Purwanto H., A. Md. Wali Kelas V B 

17. Eka Taberi Santoso, S. Pd. Si. Wali Kelas IV B 

18. Fitri Afrikasari, S. Pd. Wali Kelas IV A 

19. Mujiyem, S. Pd. Guru Tim QK 

20. Muslimah, B. A.  Guru Program Plus 

21. Roma Sukarno, S. Or. Guru Olahraga 

22. Muthmainnah, M. Hum. Guru PAI 

23.  Muji Al-Ana, S.Pd.I Guru PAI 

24. Nanik Minarni, S.S Tim QK 

25. Yulitasari Pelatih TS 

26. Saiful Anam Pelatih TS 

27. Abdul Aziz Pelatih Drumband 

28. Ridwan Hasyim, S.E. Pelatih Drumband 

29.  Janu Haryanto Bagian Umum/Penjaga 

30. Wali Kosim, A. Md. Bagian Umum/Keuangan 

31. Ananto Dwi Prasetya, A.Md. Satpam 

32. Marmanto Penjaga Malam 
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33. Dahuri, M. Pd.I Guru PAI/Tim QK 

34. Anton Budhi Hartono Cleaning Service 

35. Destri W Pustakawani 

36. Rulli Indrawan, S.T. Guru TI/ Komputer 

 

F. Sarana dan Prasarana  

1. Gedung SD Muhammadiyah Pakel Program Plus Unit I, II dan III 

Gedung SD Muhammadiyah Pakel Program Plus Unit I yang berada di 

selatan Masjid Mataram merupakan gedung berlantai III dengan fasilitas kelas 

sebanyak 10 ruang, perpustakaan 1 ruang, ruang guru, ruang pengelola 1 ruang, 

ruang laboratorium 1 ruang, 1 ruang dapur, BUMS, dan toilet setiap lantainya 

ada 2. 

Gedung sebelah utara Masjid Mataram merupakan gedung berlantai II 

dengan fasilitas 3 ruang kelas, dan 2 ruang toilet. SD Muhammadiyah Pakel 

Yogyakarta mengalami perkembangan yang sangat pesat, sehingga saat ini SD 

Muhammadiyah Pakel membeli tanah untuk menambah jumlah daya tampung 

seiring semakin tingginya minat masyarakat untuk memasukkan putra-putrinya 

ke sekolah tersebut. 

Gedung Unit II SD Muhammadiyah Pakel Program Plus berada di selatan 

lapangan Sidokabul. Tepatnya di kampung Dagaran, Sorosutan Umbulharjo, 

Yogyakarta. Bangunan terdiri dari 2 kelas, dibangun dengan bantuan ―Ruang 

Kelas Baru‖ (RKB) dari Dinas dan dana infak pengembangan dari wali murid. 

Dan baru saja pada bulan Januari 2018 penyelesaian gedung Unit III, yang 

bertepatan masih satu kompleks dengan gedung Unit I, hanya terpisah dengan 

satu deret rumah penduduk dan jalan perumahan. 
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2. Tempat Ibadah 

Masjid sebagai sarana kegiatan peribadatan, sangat mendukung siswa dalam 

melakukan kegiatan ibadah. Pemanfaatan antara lain digunakan sebagai 

pelaksanaan sholat dhuhur, sholat dhuha, sholat asar, tadarus Al Qur-an dan 

kegiatan agama lainnya. Oleh sebab itu keberadaan masjid ini sangat penting 

sekali dalam menunjang kegiatan keagamaan di SD Muhammadiyah Pakel 

Program Plus Yogyakarta. Dan dilengkapi dengan tempat wudhu yang sangat 

memadai. Dimana tempat wudhu tidak dicampur dalam pemakaiannya, antara 

putra dan putri. 

3. Lapangan Olahraga 

Salah satu keunggulan letak SD Muhammadiyah Pakel Program Plus 

Yogyakarta terletak di dekat lapangan olahraga yang sangat luas, sehingga 

siswa merasakan kenyamanan dalam berolahraga. Selain itu lapangan ini juga 

berfungsi sebagai tempat pelaksanaan kegiatan seperti olahraga, apel pagi, 

pelaksanaan Tapak Suci, Hizbul Wathan (HW), outbond, kegiatan 

milad/disnatalis sekolah, dan kegiatan yang lainnya. 

4. Ruang Unit Kesehatan Sehkolah (UKS) dan Pelayanan Dana Sehat 

Muhammadiyah (DSM) 

UKS sebagai sarana kesehatan siswa, digunakan untuk pemeriksaan dan 

pengobatan kesehatan siswa, guru dan karyawan, yang dilayani seminggu 

sekali bekerjasama dengan dokter PKU Muhammadiyah. Selain itu Dana Sehat 

Muhammadiyah memberikan fasilitas pemeriksaan dan pengobatan kepada 

siswa-siswi, guru dan karyawan yang memiliki kartu anggota DSM ke PKU 
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Muhammadiyah dan mendapat subsidi obat, uang (apabila rawat inap) dan 

sebagainya.
115

 

5. Laboratorium komputer 

Untuk pembelajaran Teknologi Informasi (TI) atau komputer, SD 

Muhammadiyah Pakel memiliki ruang komputer yang di dalamnya tersedia 15 

unit komputer. Pemanfaatan laboratorium itu tidak hanya sebatas pada siswa-

siswi saja, tetapi guru dan karyawan boleh mempergunakannya. Laboratorium 

ini terletak di lantai 3 gedung I SD Muhammadiyah Pakel. Laboratorium ini 

dimanfaatkan untuk pembelajaran teknologi informatika (TI) oleh kelas satu 

hingga kelas enam. Oleh sebab itu, keberadaan laboratorium ini sangat penting 

sekali untuk perkembangan siswa-siswi. 

6. Alat Drum-Band 

Sekolah ini memiliki peralatan drum-band sendiri sebagai wadah pembinaan 

bakat dan minat dalam bidang seni khususnya drum-band. Pengelolaan alat 

drum-band sampai saat ini masih sangat membantu dan kondusif, karena 

dengan adanya alat drum-band tersebut siswa yang mempunyai bakat dibidang 

tersebut dapat tersalurkan. Alat drum-band disimpan dan dirawat dengan baik, 

dan lengkap dengan seragamnya. 

7. Badan Usaha Milik Sekolah (BUMS) 

Badan Usaha Milik Sekolah (BUMS) berfungsi untuk menyediakan 

kebutuhan siswa. Barang-barang yang disediakan BUMS antara lain: buku 

paket, buku tulis, tas, seragam, alat tulis, dan peralatan sekolah lainnya. 

                                                      
115Hasil dokumentasi dari Bagian Tata Usaha dan wawancara dengan Kepala Sekolah 

Menik Kamriana, di SD Muhammadiyah Pakel Program Plus Yogykarta, pada tanggal 5 Januari 

2017. 
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Keberadaan BUMS ini dimanfaatkan untuk memberikan tambahan pemasukan 

biaya operasional sekolah.
116

 

Demikian sarana dan prasarana di sekolah yang membantu terlaksananya 

kegiatan belajar-mengajar dan sebagai wujud pemenuhan pendukung 

pendidikan karakter kepada siswa-siswi yang ada di sana. 

G. Kegiatan Pembelajaran Sekolah 

Pendidikan di SD Muhammadiyah Pakel Program Plus Yogyakarta 

dirancang agar siswa dapat menyelesaikan pendidikan selama 6 tahun dengan 

materi-materi yang sesuai dengan kebutuan anak didik (materi umum, materi 

kemuhammadiyahan, dan materi plus). 

Disamping kegiatan belajar mengajar dilaksanakan di kelas, siswa juga 

melakukan kegiatan belajar-mengajar di luar sekolah seperti mengikuti 

program pengembangan diri yang dirancang oleh sekolah. Proses pelaksanaan 

pembelajaran biasanya ada yang di dalam ruangan dan juga di luar ruangan. 

Pendidikan karakter yang ada di SD Muhammadiyah Pakel Program Plus 

terbagi menjadi dua jenis yaitu ―dalam kelas‖ dan ―luar kelas‖. Bisa dimengerti 

bahwa pendidikan di jam-jam pelajaran maupun di luar jam pelajaran. 

Terkhusus di kegiatan pengembangan diri siswa maka ada yang ―in class” dan 

juga ―out class‖. Dengan jumlah alokasi waktu belajar: kelas bawah (satu dan 

dua) dimulai pukul pukul 06.45-13.00 WIB, dan kelas atas (tiga-enam) mulai 

pukul 06.45-16.00 WIB. 

 

                                                      
116Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah Ibu Menik Kamriana, pada tanggal 05 Januari 

2017 pukul 09.00 WIB. 
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H. Kurikulum Sekolah 

Kurikulum yang diterapkan di SD Muhammadiyah Pakel Program Plus 

Yogyakarta dikembangkan sesuai dengan prinsip-prinsip pengembangan  

kurikulum yaitu: a) berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan dan 

kepentingan siswa; b) Beragam dan terpadu; c) Tanggap terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni; d) Relevan dengan 

kebutuhan kehidupan; e) Menyeluruh dan berkesinambungan; f) Belajar 

sepanjang hayat; g) Seimbang antara kepentingan daerah dan Nasional. 

Dalam pelaksanaannya kurikulum SD Muhammadiyah Pakel Program Plus 

Yogyakarta memegang tujuh prinsip dalam pelaksanaan kurikulum yaitu: 

1. Siswa harus mendapatkan layanan pendidikan yang bermutu, serta 

memperoleh kesempatan untuk mengekspresikan dirinya secara bebas, 

dinamis, dan menyenangkan. 

2. Menegakkan 5 pilar belajar: 

a. Belajar untuk beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

b. Belajar untuk memahami dan menghayati 

c. Belajar untuk mampu melaksanakan dan berbuat secara efektif 

d. Belajar untuk hidup bersama dan berguna bagi orang lain 

e. Belajar untuk membangun dan menemukan jati diri, melalui proses 

pembelajaran yang aktif kreatif efektif dan menyenangkan. 
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3. Siswa mendapatkan layanan yang bersifat perbaikan, pengayaan, dan 

percepatan. 

4. Suasana hubungan siswa dan guru yang saling menerima dan 

menghargai, akrab terbuka dan hangat. 

5. Menggunakan pendekatan multi-strategi dan multimedia, sumber belajar 

dan teknologi yang memadai dan memanfaatkan lingkungan sekitar 

sebagai sumber belajar. 

6. Mendayagunakan kondisi alam, sosial dan budaya serta kekayaan daerah. 

7. Diselenggarakan dalam keseimbangan, keterkaitan, dan kesinambungan 

yang cocok dan memadai antar kelas dan jenis serta jenjang pendidikan. 

Dalam upaya mewujudkan visi, misi, dan tujuan SD Muhammadiyah 

Pakel Program Plus Yogyakarta serta meningkatkan kualitas mutu 

pendidikannya dan pelaksanaan pendidikan karakter maka upaya terus bekerja 

keras memperbaiki dan merumuskan kembali program-program kegiatan 

sekolah ke dalam kurikulum pendidikan.
117

 

1. Kurikulum Nasional 

SD Muhammadiyah Pakel Program Plus Yogyakarta menggunakan 

kurikulum Nasional sesuai dengan aturan Sekolah Dasar dari Dinas Pendidikan 

dan Pengajaran. Diantaranya PKn, Bahasa Indonesia, Matematika. IPA/Sains, 

IPS, Seni Budaya dan Keterampilan (SBK), Penjaskes, Bahasa Jawa (sebagai 

Muatan Lokal). Dimana di dalam pengajaran selalu ditekankan pendidikan 

karakter di setiap pelajaran yang ada. 

                                                      
117Diambil dari dokumentasi Kurikulum SD Muhammadiyah Pakel Yogyakarta, pada 

tanggal 17 Desember 2016, pukul 10.00 WIB. 
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2. Kurikulum Muhammadiyah 

SD Muhammadiyah Pakel Program Plus Yogyakarta menggunakan 

kurikulum Muhammadiyah sesuai aturan dari Majelis Dikdasmen Pimpinan 

Daerah Muhammadiyah. Adapun cakupan setiap kelompok mata pelajaran 

tersebut adalah: Fiqh ibadah, Aqidah, Akhlak, Tarikh, Al-Quran.
118

  

3. Kurikulum Plus 

Adapun cakupan setiap kelompok mata pelajaran tersebut adalah sebagai 

berikut: Qiraah Kitabah, Tahfidz Al Qur'an, Tarjamah Al Qur'an, Tahsin Al 

Qur'an, Bahasa Inggris, Bahasa Arab, Tapak Suci, Hizbul Wathan, Teknologi 

Informasi, dan Jarimatika. 

4. Pengembangan Diri Siswa 

Adapun cakupan program pengembangan diri siswa tersebut adalah terdiri 

dari Bimbingan Konseling (BK), dan ekstrakurikuler dengan berbagai bentuk. 

Antara lain: Seni Tari, Sains club, Musik, Lukis, Robotika, Batik, Renang, 

Kaligrafi Islami, Seni Baca Al-Quran, Sepak Bola, Hizbul Wathan, Tapak Suci. 

 

 

 

 

 

 

 

 
                                                      

118Hasil dokumentasi pada tanggal 10 April 2017, Pukul 13.45 WIB. 
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BAB IV 

HASIL ANALISIS  

PENANAMAN NILAI-NILAI KARAKTER 

DALAM PROGRAM PENGEMBANGAN DIRI 

SISWA SD MUHAMAMDIYAH PAKEL PROGRAM PLUS  

YOGYAKARTA 

 

Berdasarkan hasil observasi, dokumentasi, dan wawancara yang dilakukan 

dengan kepala sekolah, maupun guru-guru (baik guru kelas, guru pendamping 

maupun karyawan) serta siswa, diperoleh hasil tentang penanaman nilai-nilai 

karakter melalui Program Pengembangan Diri Siswa di SD Muhammadiyah Pakel 

Program Plus Yogyakarta sebagai berikut: 

A. Bentuk-bentuk Pengembangan Diri siswa 

Berbagai kegiatan belajar-mengajar dalam kegiatan pengembangan 

diri siswa terlaksana. Penulis ini menyampaikan bahwa lembaga 

persekolahan tersebut mempunyai cara tersendiri, dimana upaya yang 

dilakukan sangat efektif dan inovatif untuk menanamkan nilai-nilai karakter 

kepada peserta didik. Sesuai dengan apa yang sudah berjalan di SD 

Muhammadiyah Pakel Program Plus Yogyakarta ini bahwa bentuk-bentuk 

pengembangan diri siswa memiliki tiga bentuk yakni bimbingan konseling 

(BK), ekstrakurikuler, dan kegiatan pembiasaan, lengkap dengan berbagai 

macam dan jenisnya. 
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1. Pengembangan Diri dalam bentuk Bimbingan Konseling 

Bimbingan konseling merupakan salah satu bentuk program 

pengembangan diri siswa yang disediakan dan diupayakan oleh pihak 

sekolah. Bimbingan konseling ini menjadi bagian program sekolah untuk 

mewujudkan tujuan sekolah, baik visi maupun misinya, termasuk upaya 

sekolah untuk mewujudkan penanaman nilai-nilai karakter kepada siswa. 

Tujuan bimbingan konseling adalah mengajak anak untuk mengenal 

dan menerima diri sendiri, lingkungan secara positif dan dinamis, serta 

mampu mengambil keputusan dengan tepat. Mengarahkan dan 

mewujudkan diri sendiri secara efektif dan produktif sesuai dengan 

peranannya dimasa yang sekarang untuk mempersiapkan untuk depan. 

Layanan bimbingan konseling meliputi kehidupan pribadi, sosial, karier, 

dan kesulitan belajar.
119

 

Di SD Muhammadiyah Pakel Program Plus Yogyakarta ini kegiatan 

bimbingan konseling dilakukan oleh wali kelas masing-masing 

sebagaimana dituturkan oleh Ibu Menik Kamriana selaku Kepala SD 

Muhammadiyah Pakel Program Plus Yogyakarta: 

―di sini itu untuk layanan bimbingan konseling, dipegang oleh wali 

kelas masing-masing bu..., karena belum adanya tenaga khusus, sepeti 

konselor yang bertugas seperti BK pada umumnya. Tugas wali kelas 

itu ya... membantu peserta didik yang benar-benar membutuhkan 

perhatian khusus misalnya kesulitas belajar, pemberian motivasi, 

masalah pribadi, keluarga, dan sosial. Termasuk nanti mengarahkan 

pada kebaikan-kebaikan untuk dirinya sendiri, karena mereka itu 

masih usia sekolah dasar sejatinya masih polos, jadi sangat 

                                                      
119Dokumentasi dikutip dari Kurikulum SD Muhammadiyah Pakel Program Plus 

Yogyakarta, pada tanggal 27 November 2017. 
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memerlukan bimbingan dan arahan dari orang-orang terdekat, 

termasuk guru‖.
120

 

 

Layanan bimbingan konseling di SD Muhammadiyah Pakel Program 

Plus Yogyakarta ini lebih menekankan pada pemberian motivasi kepada 

peserta didik, misalnya pada saat peserta didik akan melaksanakan ujian, 

mau menempuh kegiatan lomba/event tertentu. Bimbingan konseling juga 

memberikan arahan kepada peserta didik yang mengalami kesulitan 

belajar, membantu menemukan solusi agar anak dapat mengetahui sedikit 

demi sedikit tentang dirinya pribadi. Selain itu mereka didorong untuk giat 

belajar, gemar membaca buku agar wawasan bertambah dan semakin tahu 

tentang dunia luar. Semua ini dengan harapan bahwa nanti 

pengetahuannya semakin bertambah dan meningkat, karena tidak 

selamanya ilmu (pengetahuan) diperoleh hanya melalui pelajaran yang 

diajarkan di sekolah. 

Selain itu, layanan bimbingan konseling juga memberikan arahan 

kepada peserta didik untuk selalu senang dengan belajar apapun dan 

senang mengukir prestasi dalam hal apapun. Karena sudah menjadi peran 

bimbingan konseling untuk dapat menggali potensi peserta didik, agar 

mereka sadar akan dirinya sendiri yang mempunyai potensi untuk 

dikembangkan. Tentu tidak lupa diarahkan, agar anak mengambil jalan 

yang benar untuk menempuh potensi tersebut. 

 

 
                                                      

120Hasil wawancara dengan Ibu Menik Kamriana selaku Kepala Sekolah SD 

Muhammadiyah Pakel Program Plus Yogyakarta, pada tanggal 27 Januari 2017 pukul 09.00 WIB. 
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2. Pengembangan Diri dalam Ekstrakurikuler  

Kegiatan pengembangan diri siswa dalam bentuk ekstrakurikuler di 

SD Muhammadiyah Pakel Program Plus Yogyakarta ini ada empat macam: 

Kewiraan, Olahraga, Seni, Ilmiah.
121 

 

a. Kewiraan 

1) Hizbul Wathan (HW) 

Kegiatan ekstrakurikuler yang telah ditetapkan/diwajibkan di 

sekolah ini dikelola secara baik. Hizbul Wathan merupakan ―Gerakan 

Kepanduan‖ di lingkungan Perguruan Muhammadiyah. Anggota 

Hizbul Wathan perlu dididik, dikelola, dan dilatih agar kelak menjadi 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang taqwa, cerdas, terampil, dan 

berbudi luhur. Mendidik anak-anak dengan harapan agar mempunyai 

―rasa cinta tanah air‖ yang kuat, berbudaya, dan bermoral Pancasila 

serta dapat menjadi kader yang baik dalam pembangunan bangsa 

kelak di kemudian hari.
122

 

 Materi yang disampaikan dalam kegiatan HW dalam pelaksanaan 

kegiatan HW ini dibagi dalam tingkat dan golongannya, yaitu III, IV, 

dan V. Kegiatan dan materi dikemas secara menarik, mengandung 

edukasi, selaras dengan tujuan dan fungsi, dan menumbuhkan minat 

siswa untuk mengikuti kegiatan HW dengan hati senang. Misalnya 

kegiatan yang menarik dan mengandung edukasi dan sesuai dengan 

                                                      
121Hasil interpretasi dari wawancara dengan Ibu Fitri Afrika Sari, selaku Waka 

Kurikulum, pada tanggal 25 Desember 2016. 
122Hasil dokumentasi dari buku pedoman Pengembangan Diri Siswa SD Muhammadiyah 

Pakel Program Plus Yogyakarta. 
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fungsi dan tujuan adalah ―berkemah‖ (dalam setiap akhir semester). 

Ada juga materi tentang baris-berbaris, tali-temali, pecinta alam, 

tadabur alam, permainan, menyanyi, dan sebagainya.
123

  Dalam proses 

observasi, kegiatan HW ini diawali dengan pembukaan, kemudian 

menyanyikan lagu kebangsaan ―Indonesia Raya‖ dilanjutkan ―Mars 

HW‖. Acara inti selama kurang lebih satu jam pelajaran. Setelah itu, 

tibalah waktu untuk menunaikan ibadah shalat ashar. Disaat sesi inti 

tersebut, ketika sudah waktu ashar adalah tanda berakhirnya kegiatan 

HW. Anak-anak ketika itu terlihat sudah tahu akan kewajiban untuk 

melaksanakan ibadah shalat ashar.
124

 

 Waktu pelaksanaan ekstra HW ini dilaksanakan setiap hari Selasa 

untuk kelas III, Rabu untuk kelas IV, dan Kamis untuk kelas V, pukul 

13.30-14.30 WIB dalam setiap pekan. 

b. Olahraga 

1) Tapak Suci (TSPM/Tapak Suci Putra Muhammadiyah) 

 Tapak Suci adalah suatu seni beladiri tradisional yang berasal dari 

Indonesia. Di tingkat olahraga nasional, melalui permainan, dan 

olahraga jenis ―beladiri‖ menjadi salah satu alat pemersatu nusantara, 

bahkan untuk mengharumkan nama bangsa, dan menjadi identitas 

bangsa. Olahraga jenis ―beladiri‖ sudah dipertandingkan di skala 

internasional. Di Indonesia banyak sekali aliran-aliran dalam olahraga 

                                                      
123Hasil wawancara dengan Bapak Sumarjo, selaku pembina Hizbul Wathan (HW) di SD 

Muhammadiyah Pakel Program Plus Yogyakarta. 
124Hasil observasi di SD Muhammadiyah Pakel  Program Plus Yogyakarta, pada tanggal 

1 Februari 2017, pukul 14.00 WIB. 



85 

 

  

ini. Banyaknya aliran itu menunjukkan kekayaan budaya masyarakat 

yang ada di Indonesia dengan nilai-nilai yang ada di dalamnya.
125

 

Diharapkan siswa SD Muhammadiyah Pakel Program Plus 

Yogyakarta mempunyai kemampuan untuk dapat memiliki ilmu bela 

diri tersebut. Dimana nama seni beladiri di perguruan Muhammadiyah 

dinamakan ―Tapak Suci‖. Hal itu sangat bermanfaat, salah satunya 

untuk menjaga diri sendiri ketika diserang oleh musuh/orang yang 

tidak baik, ataupun sebagai bekal ilmu tentang beladiri. 

 Dalam rangka menanamkan nilai keberanian dan menegakkan 

kebenaran (amar ma’ruf nahi mungkar)
126

 serta menumbuhkan 

karakter yang lain kepada peserta didik serta memberikan 

pengetahuan bidang pendidikan seni dan beladiri ―Tapak Suci‖, 

dipandang perlu untuk dikenalkan sejak dini.  

Disamping untuk mempersiapkan prestasi peserta didik pada 

cabang olahraga ini, di dalamnya juga diajarkan ilmu untuk menempa 

mental dan spiritual agar tidak mudah takut. Spiritual akan selalu ingat 

akan adanya Tuhan karena di setiap latihan selalu dibuka dengan 

―doa‖ hening sejenak, agar menghidupkan hati bahwa ada Tuhan 

Yang Mengatur Hidup. Dengan rajin ikut berlatih beladiri ini, 

seseorang/siswa sadar akan lingkungan dan akan semakin terasah 

dalam diri. 

                                                      
125M. Muhyi Faruq, Meningkatkan Kebugaran Jasmani melalui Permainan dan Olahraga 

Pencak Silat (Jakarta: Grasindo, 2009), diakses dalam 

http://id.wikipedia.org/wiki_pencak_Silat.com pada hari Sabtu 17 Maret 2018, pukul 09.50 WIB. 
126Amar ma’ruf nahi mungkar artinya memerintah kepada kebaikan, dan memerangi 

kebathilan (kejahatan/ keburukan). 

http://id.wikipedia.org/wiki_pencak_Silat.com
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 Di SD Muhammadiyah Pakel Program Plus Yogyakarta, kegiatan 

ekstra Tapak Suci dilakukan setiap Selasa, Rabu, dan Kamis 

(waktunya sama dengan ekstra Hizbul Wathan). Hanya saja selang-

seling kelasnya, dan diatur sedemikian rupa.
127

 

 Sejalan dengan norma dan nilai budaya khususnya di Indonesia, 

terdapat beberapa peraturan yang harus diperhatikan dan dilakukan 

dengan seksama ketika berlatih pencak silat. Budaya dan peraturan 

tersebut juga diterapkan ketika tapak suci berlangsung, diantaranya: 

(1) upacara pembukaan latihan yang terdiri atas; menyiapkan barisan, 

berdoa dipimpin oleh pelatih, pembacaan ―Prasetya Persilatan 

Indonesia‖, penghormatan kepada pelatih, dipimpin oleh pemimpin 

barisan, (2) pemanasan, dengan ―lari‖ dimana kegiatan ini biasa 

dilakukan mengelilingi lapangan Sidokabul, Sorosutan Yogyakarta, 

(3) latihan inti, anak SD materi yang diajarkan oleh pelatih adalah 

pukulan, tendangan, dan jatuhan. (4) pendinginan, (5) upacara 

penutupan latihan diakhiri dengan penghormatan dan berjabat tangan 

(putri dengan pelatih putri, putra dengan pelatih putra). Semua itu 

diselaraskan dengan pedoman dan tujuan dari aturan Tapak Suci Putra 

Muhammadiyah. 

 Tujuan dari kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci adalah (a) 

menanamkan ketaqwaan kepada Allah SWT, (b) mengenalkan nilai-

nilai luhur: kerukunan dan kesetiakawanan, (c) mengenalkan gerakan 

                                                      
127Hasil observasi dan wawancara dengan Ibu Yulita (pelatih tapak suci) pada tanggal 18 

April 2017 pukul 13.30 WIB. 
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seni bela diri pencak silat, (d) menumbuhkan rasa percaya diri, (e) 

memberikan kecakapan hidup, (f) menumbuhkan jiwa semangat 

patriotisme.
128

 Perlu diketahui dalam TS ini ada jenjang yang perlu 

diraih. Seperti ujian kenaikan sabuk. Dimana setiap lulus ujian 

kenaikan sabuk maka sabuk yang digunakan akan berbeda warnanya. 

Sabuk yang digunakan anak-anak SD berwana kuning.
129

 

2) Sepak Bola 

Sepak bola adalah olahraga yang menjadi primadona bagi 

masyarakat Indonesia, tidak heran jika ada berita yang menyampaikan 

seperti berikut. 

Seperti yang disampikan oleh Menteri Pemuda dan Olahraga 

(Menpora) Imam Nahrawi: ―Setelah mengikuti rapat terbatas dengan 

topik Percepatan Pembangunan Persepak Bolaan Nasional yang 

dipimpin oleh Presiden Joko Widodo di kantor Presiden Jakarta 

―Pendidikan‖ khususnya di sekolah-sekolah dimaksimalkan 

kurikulum ekstrakurikuler terkait dengan sepak bola karena 

perjenjangannya pasti dimulai dari sekolah‖.
130

 

Dalam penuturan dari Bapak Ary Setyadi selaku pelatih 

ekstrakurikuler Sepak Bola: 

 

                                                      
128Hasil dokumentasi dari pedoman tapak suci yang ada di SD Muhammadiyah Pakel  

Program Plus Yogyakarta, pada tanggal 16 April 2017. 
129Hasil wawancara dengan Yulitasari, pendamping tapak suci di SD Muhammadiyah 

Pakel  Program Plus Yogyakarta. 
130Santoso, dalam website www.godepok.com, diakses pada tanggal 8 Januari 2018, 

pukul 04.50 WIB. 

http://www.godepok.com/
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―anak bisa belajar tentang tanggung jawab pada saat ia 

mengerjakan peran di dalamnya sebagai pemain yang 

dilakoninya. Salah satu contohnya ialah ketika anak bertugas 

menjadi kiper atau penjaga gawang, tentu saja ia belajar 

bagaimana caranya dapat bertanggung jawab agar tidak sampai 

lawan mencetak gol. Ia harus dapat disiplin untuk menahan 

berbagai serangan dari lawan timnya dan juga tidak egois untuk 

menahan keinginannya ingin mencetak gol ke gawang lawan.
131

 

 

Ditambah dengan penuturan dari Bapak Ade Sukmana, pelatih 

yang lain, yaitu:  

 

―dengan sepak bola dapat membentuk karakter anak, karena 

didalamnya anak dapat belajar tentang saling menghormati, 

bertanggung jawab, rendah hati, sportif dan peduli lingkungan. 

Dimana jika diketahui bahwa dalam permainan sepak bola ada 

aturan main “grassroots football dimana anak diharuskan dalam 

suasana gembira. Sehingga dalam hasil akhir pertandingan selalu 

mengajarkan bahwa kalah-menang itu sudah biasa.‖
 132

 

 

c. Seni 

1) Drum Band 

Dalam rangka memberikan bekal kecakapan dan keterampilan 

serta melatih keseimbangan kecerdasan peserta didik sejak dini maka 

perlu difasilitasi dengan kegiatan yang positif yaitu dengan kegiatan 

ekstrakurikuler drum band. Adapun tujuannya diadakan kegiatan drum 

band: (a) agar dapat menumbuh-kembangkan daya kreasi anak dalam 

olah wirga, wirma, dan wirasa, (b) mengenalkan alat-alat musik drum 

band, (c) melatih kebersamaan, kerja sama, dan kekompakan, (d) 

                                                      
131Hasil wawancara dengan pelatih sepak bola di SD Muhammadiyah Pakel  Program 

Plus Yogyakarta. 
132Hasil wawancara dengan Ade Sukmana, pada tanggal 18 Maret 2017, di SD 

Muhammadiyah Pakel  Program Plus Yogyakarta. 
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melatih berkomunikasi dan berinteraksi sosial.
133

 Pelatih yang handal 

yaitu Bapak Abdul Aziz dan Ridwan Hasyim.
134

 

2) Seni Baca Al Qur’an 

Seni baca Al Quran ini adalah upaya untuk menumbuh-

kembangkan syi’ar-syi’ar Islam bagi siswa, khususnya untuk 

menumbuhkan karakter religius.  

Kegiatan ekstrakurikuler semacam ini perlu diadakan untuk anak 

usia Sekolah Dasar yang masih perlu penggodokan dan bimbingan 

untuk pembentukan karakter yang baik. Sebab Al Quran adalah 

sumber dari segala ilmu, baik ilmu pengetahuan umum ataupun ilmu 

pengetahuan agama. Mempelajari Al Quran tidaklah mudah. Mereka 

diajarkan cara membaca yang benar dan tepat sesuai dengan ilmu 

tajwid. Selain itu, siswa juga diajarkan dalam membaca Al Quran 

sesuai dengan makhorijul hurufnya (tempat keluarnya huruf).
135

 

Seperti yang dituturkan oleh bapak Purwahid: 

―kalau masih usia anak Sekolah Dasar sangatlah mudah untuk 

dibimbing dan belajar membaca Al Quran karena lidahnya masih 

lentur untuk dibenarkan sesuai ilmu tajwid, lain halnya kalau 

sudah dewasa apalagi sudah lanjut usia sangatlah sulit untuk 

belajar membaca Al Quran apalagi dengan tajwid dan 

kefasehannya, karena lidahnya sudah agak kaku,‖ katanya.
136

 

                                                      
133Hasil dokumentasi dari pedoman Tapak Suci yang ada di SD Muhammadiyah Pakel  

Program Plus Yogyakarta, pada tanggal 15 April 2017. 
134Hasil observasi di SD Muhammadiyah Pakel  Program Plus Yogyakarta, pada tanggal 

16 April 2017. 
135Hasil wawancara dan interpretasi dengan Menik Kamriana Kepala Sekolah SD 

Muhammadiyah Pakel program Plus Yogyakarta, pada tanggal 27 Februari 2017 pada pukul 
136Hasil wawancara kepada Guru Pendamping dari ekstrakurikuler seni baca Alquran, 

pada hari Jumat pada tanggal 17 Februari 2017, pukul 10.00 WIB. 



90 

 

  

Kegiatan seni membaca Al Quran ini seperti halnya kegiatan 

ekstra yang lainya, yaitu ada pembukaan, pengabsenan dan kegiatan 

inti selama 1,5 jam, setelahnya adalah penutupan. 

3) Seni Tari 

Kegiatan ekstrakurikuler Seni Tari ini diadakan dengan latar 

belakang adanya tuntutan pendidikan/pengajaran yang diharapkan 

maju disegala bidang, termasuk dalam seni dan budaya. Dengan 

tujuan dapat menumbuh kembangkan daya kreasi anak dalam olah 

wiraga, wirasa, dan wirama. Dan dapat menunjang sebagai mata 

pelajaran mulok pilihan. Selain itu perlu ditumbuhkan rasa cinta 

dengan salah satu ragam budaya milik Indonesia.
 137

 

Tari tradisional Indonesia mencerminkan kekayaan dan 

keanekaragaman bangsa Indonesia. Beberapa tradisi seni tari seperti: 

tarian Bali, tarian Jawa, tarian Sunda, tarian Minangkabau, tarian 

Palembang, tarian Melayu, tarian Aceh, dan masih banyak lagi adalah 

seni tari yang berkembang sejak dahulu kala, meskipun demikian tari 

ini tetap dikembangkan hingga kini. 

Tari tradisional yang diajarkan di SD Muhammadiyah Pakel 

Program Plus Yogyakarta adalah tari kreasi baru diantaranya tari 

Gembira dari Jawa, tari Kupu-Kupu, dan tari Reno. Peserta seni tari 

berjumlah 28 orang, terdiri dari kelas 1 dan kelas 2 dengan pelatih 

                                                      
137Hasil dokumentasi dari pedoman ekstrakurikuler seni tari di SD Muhammadiyah Pakel  

Program Plus Yogyakarta, pada tanggal 14 April 2017. 
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yang ahli yaitu Okki Setyawati dan Nursih Andayani.
138

 Biasanya 

mereka menggunakan alat-alat pendukung laptop, tape, Compact Disk 

(CD), sound system dan asesoris pendukung berupa selendang. Ini 

biasanya dilaksanakan di hari Jum’at waktunya mulai jam 09.00 

pagi.
139

 

d. Ilmiah 

1) Robotika 

Robotika merupakan aktivitas yang penuh tantangan sekaligus 

juga menyenangkan. Jauh harapan ke depan anak mampu 

membangunkan skill penting untuk anak dalam berbagai bidang 

seperti membaca, meneliti, berpikir kritis, memecahkan masalah, 

mekanika, elektronika, dan pemrograman komputer.
140

 

Melalui robotika, anak akan mengenal teknik yang benar-benar 

dipakai dalam dunia sains, desain, permesinan, dan TI, namun baru 

tingkat dasar, sesuai dengan ilmu dan jenjang kemahiran. Ia akan 

mendesain, membangun, memprogram, dan menguji model yang 

betul-betul berfungsi. Ia juga akan bertingkah layaknya seorang 

ilmuwan muda, melakukan investigasi, kalkulasi, menilai hasil kerja, 

mencatat serta mempresentasikan hasil kerjanya. Sehingga sebagai 

pendamping ekstrakurikuler ini harus pandai melihat kemampuan 

                                                      
138Hasil observasi dan dokumentasi, di SD Muhammadiyah Pakel Program Plus 

Yogyakarta, pada tanggal 14 April 2017. 
139Hasil observasi di hari Jumat, pada tanggal 14 April 2017 pukul 09.05 WIB, di SD 

Muhammadiyah Pakel  Program Plus Yogyakarta. 
140Hasil wawancara dengan pendamping robotika, Yushanafi, pada hari Jumat, tanggal 10 

Maret 2017, pukul 10.00 WIB, di SD Muhammadiyah Pakel  Program Plus Yogyakarta. 
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anak. Sejauh mana ia dapat menangkap pengetahuan dan 

mengembangkan teknik-teknik praktikum dalam pembelajaran 

ekstrakurikuler ini, tutur pelatih.
141

 

2) Sains Club 

Kegiatan ekstrakurikuler klub sains diadakan setiap hari Jumat 

pukul 09.00 WIB hingga pukul 11.00 WIB yang diampu oleh Eka 

Taberi dan Rina Nur Hidayah sebagai guru IPA di kelas. Kegiatan 

ekstra sains club ini cenderung ke praktikum tingkat Sekolah Dasar, 

dimana praktikum-praktikum yang diselenggarakan tergolong 

praktikum yang sederhana, namun nilai edukasinya mengarah ke 

pelajaran IPA yang sangat membantu kreativitas anak, dan memacu 

untuk berpikir sains yang kreatif dan inovatif.
142

 

Kegiatan ekstrakutikuler sains ini diawali dengan berdoa. 

Kegiatan sains klub ini setiap siswa membawa peralatannya masing-

masing untuk praktikum. Kemudian guru mengabsen kehadiran siswa, 

setelah itu mengecek kelengkapan alat dan bahan yang akan dipakai 

selama praktikum. Kemudian guru tersebut memberikan selembar 

petunjuk/cara kerja praktikum dan lembar kerja siswa. secara 

bersama-sama dengan panduan guru, siswa mulai melakukan 

praktikum di kelas. Setelah selesai ditutup dengan kesimpulan dari 

                                                      
141Hasil wawancara dengan pendamping robotika, Herdiani Y., pada hari Jumat tanggal 

10 Maret 2017, pukul 10.00 WIB, di SD Muhammadiyah Pakel  Program Plus Yogyakarta. 
142Hasil wawancara dan interpretasi dengan pendamping ekstrakurikuler di SD 

Muhammadiyah Pakel  Program Plus Yogyakarta. 
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praktikum, setelah kegiatan ekstra ini di rasa cukup kemudian ditutup 

dengan doa.
143

 

3) Komputer/Teknologi Informatika (TI) 

Pembelajaran komputer bertujuan untuk melatih anak agar di 

masa depannya tidak gagap teknologi (gaptek) dan melatih kreatifitas 

anak dalam dunia Teknologi Informatika (TI).
144

 

Di zaman yang serba menggunakan teknologi ini SD 

Muhammadiyah Pakel Program Plus Yogyakarta berusaha 

memberikan keterampilan yang terbaik terhadap peserta didik 

walaupun fasilitas komputer yang digunakan di sana belum bisa 

mencukupi jumlah peserta didik. Terlihat saat pembelajaran komputer 

satu unit komputer masih dipakai dua siswa. Namun hal tersebut 

sudah mencukupi untuk bisa mendukung pembelajaran. Materi yang 

disampaikan guru memuat materi komputer seputar ―Microsoft Word, 

Microsoft Excel dan Microsoft Power Point‖ disesuaikan dengan 

tingkat usia. Hal itu disampaikan kepada siswa dengan tujuan siswa 

agar dapat mengembangkan pola pikir yang cerdas, kreatif, inovatif, 

serta berwawasan IPTEK.
145

 Kegiatan pembelajaran teknologi 

informatika ini dilaksanakan sesuai jadwal yang ditetapkan oleh 

sekolah yaitu satu jam pembelajaran per minggunya. Jadwal untuk 

                                                      
143Hasil observasi pada tanggal 3 Februari 2017, pukul 09.50 WIB di SD Muhammaidyah 

pakel Program Plus Yogyakarta.  
144Hasil dokumentasi dari buku pedoman kegiatan ekstrakurikuler, di SD Muhammadiyah 

Pakel Program Plus Yogyakarta. 
145Hasil observasi dan wawancara dengan Bapak Rulli Indrawan, selaku guru TIK pada 

tanggal 1 Februari 2017, pukul 08.55 WIB di SD Muhammadiyah Pakel Program Plus 

Yogyakarta. 
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pelajaran komputer ini mengikuti jadwal setiap kelasnya masing-

masing.
146

 

3. Kegiatan Pengembangan Diri dalam Pembiasaan 

a. Kegiatan Rutin 

Kegiatan ini merupakan proses penanaman nilai-nilai karakter, 

dimana kegiatan-kegiatan yang rutin dilakukan tersebut sangat 

mendukung proses kehidupan peserta didik demi terbentuknya 

karakter yang tertanam di dalamnya. Adapun kegiatan rutin yang 

sering dilakukan di sekolah meliputi: 

1) Shalat Berjamaah 

Salah satu upaya dalam meningkatkan religiusitas peserta didik 

adalah dengan membiasakan praktek ibadah, salah satunya yaitu 

shalat. SD Muhammadiyah Pakel Program Plus Yogyakarta 

menjadikan kegiatan shalat sebagai salah satu program rutin sekolah. 

Menik Kamriana menegaskan bahwa shalat ditujukan agar peserta 

didik memiliki akidah dan keimanan yang kuat.
147

 Selain itu, tujuan 

terpenting lainnya adalah agar peserta didik terbiasa menjalankan 

ibadah shalat dalam kehidupannya baik di sekolah ataupun di luar 

sekolah, baik di masa sekarang ataupun masa depan. Shalat yang 

diprogramkan oleh SD Muhammadiyah Pakel Program Plus 

Yogyakarta yaitu: 

                                                      
146Hasil observasi dan wawancara dengan Bapak Rulli Indrawan, selaku guru TIK pada 

tanggal 1 Februari 2017, pukul 09.15 WIB di SD Muhammadiyah Pakel Program Plus 

Yogyakarta. 
147Hasil wawancara dan interpreatasi dari penulis dengan Kepala Sekolah Ibu Menik 

Kamriana, pada tanggal 08 Februari 2017, pukul 14.00 WIB. 
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a. Shalat Berjamaah (Dhuhur dan Ashar) 

Shalat Dzuhur merupakan shalat fardhu yang dijalankan umat 

Islam. Di SD Muhammadiyah Pakel Program Plus Yogyakarta, shalat 

Dzuhur dijalankan seluruh peserta didik kelas I sampai kelas VI secara 

berjama’ah. Shalat Dzuhur dijalankan dalam dua sesi. Sesi pertama 

yakni pada pukul 12.00 – 12.30. Pada sesi ini jama’ah shalat Dzuhur 

yaitu peserta didik kelas I dan II, guru kelas, guru pendamping dan 

beberapa guru mata pelajaran. Sedangkan pada sesi kedua yakni pada 

pukul 12.30-13.00 shalat Dzuhur diikuti oleh peserta didik kelas III, 

IV, V, dan VI, guru kelas dan guru mata pelajaran.
148

 

Pada sesi pertama, setelah bel berbunyi, peserta didik dengan 

tertib melepaskan sepatu dan berganti sandal di dalam kelas, 

kemudian melanjutkan dengan mengambil air wudhu dengan dipandu 

dan diawasi oleh masing-masing guru kelas dan guru pendamping. 

Setelah berwudhu peserta didik berjalan menuju masjid sekolah, 

kemudian duduk membentuk shaf dengan didampingi oleh beberapa 

guru.
149

 

Pada sesi ini, guru berperan dalam mengatur ketertiban shalat 

peserta didik. Guru kelas dan guru pendamping ikut memandu 

jalannya shalat dan mengatur ketertiban peserta didik. Pada sesi 

                                                      
148Hasil observasi pada tanggal 12 Januari 2017, pukul 12.00 WIB, di SD 

Muhammadiyah Pakel Program Plus Yogyakarta. 
149Ibid., 
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pertama, suasana sebelum shalat sangat ramai tetapi pada saat shalat 

berlangsung suasana menjadi tenang dan tertib.
150

 

Pada sesi kedua yakni pada pukul 12.30-13.00 shalat berlangsung 

lebih tertib dan teratur. Setelah berwudhu mereka duduk dan berzikir 

sembari menunggu teman-temannya yang lain masuk dalam shaf. 

dzkir dipimpin oleh peserta didik laki-laki pada shaf pertama sebelum 

shalat dimulai, peserta didik membentuk shaf secara berurutan, shaf 

pertama diisi oleh kelas VI, kemudian dilanjutkan kelas V sampai shaf 

terakhir yakni kelas III. Dalam pelaksanaan ada guru yang 

memperingatkan jika ada yang shalatnya tidak tertib, maka disuruh 

mengulangi.
151

 

Setelah shalat selesai, mereka bersama-sama membaca ―doa 

kedua orang tua‖ dan ―doa selamat dunia-akhirat‖ dan dilanjutkan 

untuk mendengarkan ―kultum‖. Salah satu peserta didik 

menyampaikan kuliah tujuh menit (kultum). Di dalam kegiatan 

―kultum‖ ini dapat melatih peserta didik untuk memiliki mental dan 

rasa percaya diri tinggi ketika mereka berbicara di muka umum. Dan 

dilatih untuk bisa berdakwah untuk menyampaikan ilmu yang ia 

miliki. Sebagai bentuk tanggung jawab seorang pelajar yang 

mempunyai ilmu.
152

 

                                                      
150Hasil observasi shalat Dzuhur, pada 08 Februari 2017 di Masjid Mataram SD 

Muhammadiyah Pakel Program Plus Yogyakarta. 
151Ibid., 
152Hasil wawancara dengan Bapak Dahuri, selaku Wakil Kepala Bidang Kesiswaan, pada 

tanggal 13 Januari 2017. 
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Shalat fardhu berjamaah yang satunya adalah shalat Ashar. 

Dalam pelaksanaannya, shalat Ashar hanya dilaksanakan oleh peserta 

didik kelas III sampai VI karena peserta didik kelas I-II telah pulang 

terlebih dahulu setelah melakukan shalat Dzuhur. Shalat Ashar 

dilaksanakan pada pukul 15.00 WIB. Peserta didik masuk ke dalam 

Masjid setelah mendengar bunyi bel kemudian mereka duduk dan 

berzikir. Selanjutnya peserta didik dipantau oleh guru pendamping 

dan guru kelas seperti halnya ketika waktu shalat Dzuhur.
153

 

b. Shalat Dhuha 

Shalat Dhuha adalah shalat sunnah yang dikerjakan pada pagi hari 

sekitar pukul 06.30 sampai pada pukul 11.00 WIB. Dalam rangka 

mewujudkan visi-misi sekolah, SD Muhammadiyah Pakel Program 

Plus Yogyakarta menjadikan shalat Dhuha sebagai program sekolah 

sekaligus sebagai sarana pembiasaan bagi peserta didiknya. Shalat 

Dhuha dikerjakan secara berjamaah di Masjid Mataram. Pelaksanaan 

shalat Dhuha mulai pukul 08.45 sampai pukul 09.15 WIB pada hari 

biasa, seluruh kelas dari kelas I sampai kelas VI mengerjakan shalat 

Dhuha secara berjamaah. Sedangkan pada bulan Ramadhan hanya 

kelas III sampai kelas VI saja yang mengerjakan shalat Dhuha 

berjamaah. Kelas I dan II melaksanakan tadarus Al-Qur’an (surat-

surat pendek dan mengulang hafalan) di dalam kelas, dan 

                                                      
153Hasil observasi shalat Ashar, pada tanggal 08 Februari 2017 di Masjid Mataram SD 

Muhammadiyah Pakel Program Plus Yogyakarta. 
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melaksanakan shalat Dhuha pada hari Sabtu.
154

 Hal itu dilakukan 

dengan alasan bahwa kelas satu dan kelas dua termasuk kelas bawah 

yang belum lama menjadi murid. Sehingga menyesuaikan dengan 

―tujuan pendidikan‖ yang ada, program hafalan perlu dilaksanakan 

supaya manfaat ketika bulan Ramadhan dan tertarget dengan menyicil 

hafalan kepada peserta didik. 

Pada dasarnya, semua program pembiasaan shalat berjama’ah 

seperti shalat Dhuha, Dhuhur, dan Ashar untuk semua kelas, shalat 

dipantau dan didampingi oleh guru pendamping maupun guru kelas, 

sebagai upaya peningkatan religiusitas peserta didik agar berjalan 

dengan tertib dan disiplin. 

―selama ini pelaksanaan shalat berjamaah, terkadang masih perlu 

dikondisikan dengan baik. Jadi ada beberapa anak yang waktunya 

shalat masih main-main. Ya namanya anak-anak yang dipegang 

pertama kalau laki-laki ya bola, sementara kalau perempuan 

cenderung ngobrol dengan temannya yang lain. Dari situ saya 

berfikir kalau kondisi ini kita biarkan akhirnya shalatnya molor, 

istirahat molor, pelajaran setelah shalat juga akan ikut molor.‖
155

 

 

Pada penanaman nilai disiplin kepada siswa perlu pembiasaan 

agar tertanam secara menyeluruh bukan partial ke dalam jiwa peserta 

didik. Hal ini perlu adanya usaha yang maksimal dari sekolah, 

termasuk pendampingan setiap hari, karena setiap tahun anak berganti 

kelas maka polanya pun harus selalu dirutinkan setiap hari. 

 

                                                      
154Hasil observasi shalat Dhuha dan hasil wawancara dengan guru pendamping yaitu Ibu 

Muthmainnah, pada tanggal 27 Maret 2017 pukul 09.00 WIB. 
155Hasil interpretasi wawancara dengan Ibu Muthmainnah, pada tanggal 27 Maret 2017, 

ketika hendak sholat Dhuhur di dalam masjid Sekolah. 
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2) Upacara Bendera/Apel Pagi 

Upacara bendera ini diikuti oleh seluruh warga sekolah setiap hari 

Senin pukul 07.00-07.30 pagi. Petugas upacara adalah kelas IV-VI 

dilakukan secara bergiliran. Untuk Hari Besar Nasional SD 

Muhammadiyah Pakel Program Plus Yogyakarta mengikuti upacara 

bendera, antara lain 17 Agustus, di kecamatan dengan sekolah-sekolah 

lain yang juga mengikuti upacara pengibaran bendera. Salah satu guru 

SD Muhammadiyah Pakel Program Plus Yogyakarta menuturkan 

bahwa kegiatan upacara ini bertujuan membentuk anak menjadi 

pribadi yang nantinya tumbuh sebagai anak yang berjiwa nasionalisme 

dan cinta tanah air
156

, karena penanaman pengetahuan dengan 

kegiatan rutin adalah cara yang paling efektif termasuk nilai 

kedisiplinan dalam mengikuti upacara berlangsung. 

3) Piket Kelas 

Kegiatan piket kelas diberlakukan pada semua kelas, guna 

memberi pelajaran kepada siswa tentang pentingnya belajar dalam 

suasana kelas bersih dan rapi. Selain itu, kegiatan ini membentuk 

tanggung jawab siswa dalam menjaga kebersihan kelas. Dengan 

demikian, siswa akan terbiasa hidup bersih baik di sekolah maupun di 

rumah, selain itu menumbuhkan ―rasa‖ untuk membantu orang tua 

                                                      
156Hasil wawancara dengan Bapak Dahuri selaku Wakil Kepala kesiswaan, pada tanggal 

25 Maret 2017 SD Muhammadiyah Pakel Program Plus Yogyakarta. 
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membersihkan rumah. Harapan jauh ke depan menjadi sebuah 

kebiasaan yang baik.
157

 

Kegiatan piket dilakukan sesuai dengan jadwal yang dibuat oleh 

kelas. Siswa yang mendapat jadwal piket pada hari tersebut akan 

berangkat lebih awal dan membersihkan kelas sebelum para teman-

temannya datang dan masuk kelas.
158

 Dalam hal ini peneliti 

mewawancarai salah satu siswa kelas IV yang pada saat itu sedang 

bertugas piket, adapun paparannya sebagai berikut: 

―setiap hari Kamis saya selalu berangkat lebih awal, karena 

saya bertugas piket kelas, jadi saya punya kewajiban 

membersihkan kelas sebelum teman-teman masuk kelas. 

Saya sudah terbiasa bangun pagi dan masuk pagi, sehingga 

hal tersebut tidak membuat saya takut kesiangan masuk 

kelas‖.
 159

 

 

Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa jadwal piket kelas 

menjadi kewajiban yang harus dikerjakan dan tidak boleh 

ditinggalkan. Selain tanggung jawab siswa untuk berangkat pagi, 

orang tua juga mendukung untuk segera mengantar berangkat sekolah, 

agar tidak terlambat. Pembentukan karakter tanggung jawab dan 

peduli lingkungan ini, harus ditanamkan sejak dini agar siswa terbiasa 

dengan rutinitas tersebut. 

 

 

                                                      
157Hasil wawancara dengan Ibu Fitri Afrika Sari selaku Wakil Kepalaa Bidang Kurikulum 

di SD Muhammadiyah Pakel Program Plus Yogyakarta. 
158Hasil observasi pada hari Senin 13 Februari 2017 Pukul 06.25 WIB di area kelas IV. 
159Hasil wawancara dengan Vanda salah satu siswa IV pada hari Senin 13 Februari 2017 

pukul 06.30 di SD Muhammadiyah Pakel Program Plus Yogyakarta. 
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4) Doa Harian 

Salah satu proses penanaman nilai-nilai karakter kepada peserta 

didik adalah dengan membiasakan berdoa. Berdoa adalah rutinitas 

yang mengandung nilai karakter yang sangat baik, yaitu religius. Doa-

doa yang dibiasakan pada peserta didik meliputi doa belajar dan 

setelah belajar, doa kedua orang tua, doa masuk dan keluar masjid, 

doa setelah mendengarkan adzan, doa berwudhu, doa masuk dan 

keluar toilet, doa naik kendaraan, doa sebelum dan setelah makan dan 

doa setelah shalat Dhuha.
160

 

Doa akan memulai dan setelah pelajaran dilafadzkan dengan 

artinya pada saat pembelajaran. Doa masuk dan keluar masjid, 

berwudhu, naik kendaraan, dan setelah shalat dhuha dilafadzkan pada 

saat sebelum dan sesudah shalat. Doa sebelum dan setelah makan 

dilafadzkan pada saat istirahat makan siang. Pembiasaan doa 

dilakukan agar keimanan peserta didik semakin meningkatkan serta 

terbiasa hidup secara religius.
161

 

Doa yang dilantunkan secara terus-menerus akan menjadi 

pembiasaan baik bagi peserta didik. Dengan pembiasaan tersebut, 

peserta didik semakin terlatih untuk mengucapkan kata-kata terpuji 

seperti doa. Dengan demikian, peserta didik akan terbentuk menjadi 

                                                      
160Hasil dokumentasi dari buku panduan kurikulum di SD Muhammaidyah Pakel Program 

Plus Yogyakarta. 
161Hasil wawancara dengan Menik Kamriana, pada 26 Maret 2017 di SD Muhammadiyah 

Pakel Program Plus Yogyakarta. 
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pribadi yang lebih religius, berharap dapat terbiasa hingga kelak 

dewasa. 

Keadaan yang mendukung di lingkungan sekolah adalah adanya 

stickerisasi di setiap sudut ruangan. Baik itu mau masuk ke toilet, di 

lorong tangga, tempat wudhu, di dinding sekolah ataupun di dinding 

ruang belajar siswa pasti terdapat sticker yang bertema, sehingga anak 

akan selalu terbantu untuk selalu mengingat kapan ia berdoa, ketika 

hendak melakukan kegiatan.
162

 Hal itu termasuk upaya sekolah untuk 

menanamkan nilai religius kepada anak-anak. 

5) Infak 

Salah satu kegiatan pembiasaan rutin yang dilakukan oleh SD 

Muahammadiyah Pakel Program Plus Yogyakarta untuk mendidik 

jiwa sosial dari setiap siswanya adalah dengan mengadakan kegiatan 

pengumpulan dana sosial atau infak. Berikut hasil wawancara dengan 

Fitri Afrika Sari selaku wali kelas IV SD Muhammadiyah Pakel 

Program Plus Yogyakarta, terkait dengan pembiasaan pengumpulan 

dana sosial di sekolah dengan program fullday school, beliau 

mengatakan: 

―setiap hari Jumat siswa di sekolah diajarakan untuk menyisikan 

uang sakunya untuk diinfakkan. Dana sosial ini digunakan untuk 

kegiatan-kegiatan yang bersifat sosial, seperti menjenguk teman 

atau membelikan kaos kaki teman yang tidak dapat membeli. 

Kegiatan ini bertujuan untuk menumbuhkan rasa kepedulian 

                                                      
162Hasil observasi pada tanggal 16 Januari 2017, di SD Muhammaidyah Pakel Program Plus 

Yogyakarta 
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sosial yang tinggi terhadap sesama, rasa ikhlas, serta menjadikan 

anak terbiasa melakukan amalan atau perbuatan baik‖.
163

 

 

Pembiasaan berinfak ini adalah media untuk belajar berbagi 

kepada sesama secara nyata sebagai wujud kesalehan sosial yang 

sejak dini harus dibentuk dan ditumbuh kembangkan pada diri setiap 

siswa. Siswa dibiasakan menyisihkan sebagian uang sakunya, 

mengorbankan miliknya, belajar ikhlas, dan membantu orang yang 

membutuhkan tanpa pamrih. 

6) Kunjungan ke Perpustakaan 

Perpustakaan SD Muhammadiyah Pakel Program Plus 

Yogyakarta ini menyediakan berbagai macam bacaan oleh peserta 

didik dan bapak/ibu guru. Koleksi di sekolah ini sudah cukup banyak 

yaitu buku fiksi dan non-fiksi. Untuk kegiatan kunjungan ke 

perpustakaan belum ada jadwal, namun setiap hari pada saat jam 

istirahat ada peserta didik yang mengunjungi perpustakaan untuk 

membaca buku cerita dan lain-lain.
164

 

Kegiatan seperti ini akan membina peserta didik menjadi terbiasa 

membaca dan secara tidak langsung maka akan menumbuhkan budaya 

membaca ke dalam diri peserta didik. Sehingga anak akan bertambah 

ilmu dan luas wawasannya. Tidak hanya belajar di dalam kelas 

dengan mata pelajaran yang sudah terjadwal, tetapi ada variasi yang di 

baca. 

                                                      
163Wawancara dengan Ibu Fitri Afrika Sari selaku wali kelas IV, pada hari Jumat 24 

Februari 2017, pukul 09.14 WIB di SD Muhammadiyah Pakel Program Plus Yogyakarta. 
164Hasil wawancara dengan Destri W., selaku Pustakawan di SD Muhammadiyah Pakel  

Program Plus Yogyakarta, pada 21 Februari 2017, pukul 10.00 WIB. 
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7) Tadarus 

Tadarus adalah membaca Al-Qur’an secara bersama-sama dengan 

dipimpin oleh satu orang guru. Berdasarkan paparan ibu Fitri, 

pelaksanaan tadarus terlaksanakan setiap hari pada jam awal 

pembukaan pelajaran dimulai setelah doa bersama. Hal itu sudah lama 

dibiasakan oleh anak-anak didampingi guru kelas. Semua itu 

bertujuan agar anak-anak SD Muhamamdiyah Pakel Program Plus 

Yogyakarta bisa membaca Al-Qur’an dengan baik. 

Sebagai alat kontrol disiplin tadarus siswa ketika di rumah guru 

memberi buku monitoring guna untuk memantau dan tugas orang tua 

adalah mengisi buku tersebut pada kolom kegiatan di rumah. Sehingga 

guru/wali kelas mengetahui apa saja yang dilakukan siswa di 

rumah.
165

 Dari kegiatan tersebut, guru dan orang tua mengetahui 

sejauh mana siswa dan anaknya berproses untuk mengamalkan ilmu 

yang diperolehnya terebut. 

b. Kegiatan Spontan dan Pengkondisian 

Kegiatan spontan adalah kegiatan yang dilakukan siswa secara 

spontan tanpa ada intruksi atau perintah terlebih dahulu. Kegiatan tersebut 

biasanya muncul dari kesadaran siswa dan kebiasaan siswa dalam 

melakukan suatu kegiatan. 

Sedangkan kegiatan pengkondisian adalah penciptaan kondisi yang 

mendukung keterlaksanaan pendidikan karakter. Konteks sekolah harus 

                                                      
165Hasil observasi dan wawancara pada hari Rabu tanggal 15 Februari 2017 pukul 07.00 di 

SD Muhammadiyah Pakel Program Plus Yogyakarta. 
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mencerminkan kehidupan pendidikan yang mencerminkan nilai-nilai 

karakter, misalnya toilet yang selalu bersih, bak sampah ada di berbagai 

tempat dan selalu dibersihkan, sekolah terlihat rapi, dan alat belajar 

ditempatkan teratur. 

1) Senyum, Salam, Sapa, dan Jabat Tangan 

Pembiasaan senyum, salam, sapa dan jabat tangan merupakan 

salah satu upaya yang dilakukan sekolah dalam menanamkan nilai-

nilai karakter kepada peserta didik. Warga SD Muhammadiyah Pakel 

Program Plus Yogyakarta selalu membiasakan peserta didiknya untuk 

tersenyum kepada siapa saja. Meskipun tersenyum merupakan 

kegiatan yang terlihat kecil dan sepele tetapi senyum dapat 

memberikan  hal positif pada orang lain.  

Pembiasaan yang senada yaitu, salam. Warga SD Muhammadiyah 

Pakel Program Plus Yogyakarta selalu membiasakan peserta didik 

untuk mengucapkan salam kepada siapa saja baik di lingkungan 

sekolah maupun di lingkungan masyarakat. Bentuk salam dalam hal 

ini dapat berupa ucapan maupun perbuatan, seperti jabat tangan. 

Berjabat tangan ketika tiba di lingkungan sekolah dilakukan secara 

antri dan bergantian, dalam hal ini peserta didik dilatih agar 

mempunyai rasa sabar dan membangun rasa komunikatif kepada 

sesama. 

Terkait dengan jabat tangan Menik Kamriana menjelaskan: 

―Peserta didik kita biasakan untuk mengucapkan salam kepada 

siapa saja. Setia pagi, guru iket memberi salam dan menjabat 
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tangan peserta yang berangkat. Anak-anak kita biasakan untuk 

bersalaman dengan teman-temannya, yang perempuan dengan 

perempuan yang laki-laki dengan laki-laki‖.
166

 

 

Selain senyum dan salam, pembiasaan lain yaitu sapa, SD 

Muhammadiyah Pakel Program Plus juga membiasakan peserta didik 

untuk selalu bersikap ramah terhadap siapapun. Tujuan dari 

pembiasaan di atas agar peserta didik terbiasa menanamkan nilai/rasa 

hormat kepada guru ataupun kepada orang tua selaku di sekolah.  

2) Membiasakan ―Permisi‖, ―Terima kasih‖ dan ―Maaf‖ 

Di SD Muhammadiyah Pakel Program Plus Yogyakarta selain 

ada pembiasaan senyum, salam, sapa dan berjabat tangan di awal 

sudah penulis uraikan. Siswa diajarkan untuk membiasakan 

mengucapkan kata-kata ―permisi, terima kasih dan maaf‖. Kata-kata 

tersebut dirasa sangat penting untuk dibiasakan kepada siswa, karena 

hal tersebut termasuk pengenalan dan penanaman ―tata krama‖ 

seseorang terhadap orang lain. Agar siswa mengerti akan etika, 

dimana seseorang akan dihargai oleh orang, apabila dia bisa 

menghargai orang lain. 

Para guru ketika di kelas ketika hendak mau pulang selalu ada 

pesan-pesan yang disampaikan. Termasuk mengingatkan kepada 

siswa untuk selalu membiasakan kata permisi, terima kasih dan minta 

maaf dalam kehidupan sehari-hari.
167

 

                                                      
166Hasil wawancara dengan Ibu Kepala Sekolah pada tanggal 15 Januari 2017, pukul 08.00 

WIB di ruang tamu sekolah. 
167Hasil wawancara kepada Kepala Sekolah, Ibu Menik Kamriana, pada tanggal 2 Februari 

2017 di Serambi Masjid Mataram. 
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Seperti saat siswa hendak melewati depan guru yang sedang 

berdiri mereka mengucapkan permisi sebelum lewat. Selain itu juga 

peneliti mengamati siswa dalam kelas. Ketika itu pensil teman 

sebangkunya jatuh dan teman sampingnya mengambilnya dan 

memberikan pada temannya,  dengan spontan yang temannya tersebut 

mengucapkan terima kasih.
168

 

Ada pernyataan dari siswa, berdasarkan wawancara dengan 

Melati Noor Azizah, salah satu siswa kelas IV menyatakan:  

―Iya mbak, saya sudah terbiasa melakukan hal tersebut karena 

dari kita kelas satu kita sering dibiasakan mengucapkan kata-kata 

itu, jadi sampai sekarang kita sudah terbiasa. Dulu waktu kelas 

satu kita sering lupa dan ketika Bu Guru tahu kita lupa bilang 

―permisi‖ langsung ditegur. Tapi sekarang alhamdulillah kita 

sudah terbiasa mengucapkan ―permisi‖ ketika lewat, ―terima 

kasih‖ ketika ditolong dan mengucap ―maaf‖ ketika kita 

melakukan kesalahan baik disengaja maupun tidak‖.
169

 

 

Hal tersebut menunjukkan bahwa seorang anak (peserta didik) 

membutuhkan ―pengetahuan baik‖ untuk dapat menanamkan perilaku 

baik ke dalam dirinya, maka membutuhkan pembiasaan. Sehingga 

bisa dimengerti bahwa anak tersebut mempunyai potensi untuk dapat 

berakhlak mulia selagi dia dapat menjaganya sampai dewasa. 

3) Menjenguk teman yang sakit 

Dalam observasi peneliti, kegiatan spontan ini pernah terjadi di 

kelas II b, yaitu di siswa yang bernama Latifah Kinanti. Ketika itu, 

                                                      
168Hasil observasi kebiasaan kegiatan spontan, pada hari Kamis tanggal 2 Februari 2017 

pukul 08.45 WIB di kelas 4A. 
169Hasil wawancara dengan Melati Noor Azizah selaku salah satu siswa kelas IV, pada hari 

Kamis, 09 Februari 2017, pukul 10.15 WIB di SD Muhammadiyah Pakel Yogyakarta. 
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guru kelas sedang mengabsen siswa. Disaat itu juga guru kelas 

menyampaikan kepada anak-anak bahwa salah satu teman di kelas II b 

ini ada yang sakit (dalam sekejab pun keadaan jadi tenang tanpa 

berisik). Kemudian guru kelas mengingatkan kepada anak-anak, 

bahwa kalau ada yang sakit maka kita sebagai sesama muslim, sesama 

saudara, sesama teman itu harus menjenguk apabila ada yang sakit. 

(dengan nada sambil bertanya dan menegaskan kepada siswa).
170

 

Ketika ada salah satu peserta didik yang sakit/terkena musibah, 

maka jika kondisi dapat memungkinkan untuk menjenguk, maka akan 

diupayakan oleh sekolah untuk menyiapkan armada sekolah untuk 

menjenguk bersama-sama. Namun jika kondisinya tidak 

memungkinkan untuk menjenguk, maka cukup mendoakan bersama-

sama supaya lekas sembuh, sehat kembali dan segera berangkat ke 

sekolah.
171

 

Dari perihal di atas anak-anak diajak untuk berempati dan simpati 

kepada teman satu kelas. Supaya hati dapat peka dengan sebuah 

keadaan, dimana ada yang sedang kesusahan maka ikut merasakan 

dengan cara menjenguk atau dicukupkan dengan mendoakan. Hal ini 

sejalan dengan strategi penanaman karakter yaitu dengan 

menghidupkan moral feeling peserta didik. 

 

                                                      
170Hasil observasi kelas bawah, yaitu kelas 2b, dengan Ibu Endah Ismawati wali kelas II b, 

pada tanggal 1 Maret 2017, pukul 07.30 WIB. 
171Hasil interpretasi wawancara dengan Ibu  Endah Ismawati, wali kelas II b, pada tanggal 1 

Maret 2017, pukul 07.30 WIB. 
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4) Mengikuti Ta’ziah 

Kegiatan spontan ini terjadi apabila ada salah satu kerabat atau 

warga terdekat dengan sekolah ada yang meninggal dunia. Penulis 

juga menanyakan kepada guru bidang kesiswaan terkait hal ini Bapak 

Dahuri menyampaikan: 

―Iya Bu, jikalau ada berita duka, meninggal misalnya, maka 

warga sekolah datang ta’ziah dan menyampaikan turut berduka 

cita kepada keluarganya yang meninggal. Pernah dari warga 

sekolah, yang rumahnya dekat dengan unit sekolah ada yang 

meninggal, maka disaat momment seperti ini maka dimanfaatkan 

juga sebagai pembelajaran kepada siswa kelas atas yaitu IV dan V 

untuk diajak untuk ke sana. Dengan keadaan sudah berwudhu 

untuk menyolatkan jenazah. Tujuannya agar peserta didik bisa 

ikut merasakan empati dan simpati terhadap orang-orang yang 

sedang dilanda musibah.‖
172

  

Dengan melihat suasana dan kondisi tersebut ternyata upaya 

sekolah untuk memberikan pelajaran berharga kepada siswa perlu 

diapresiasi. Melihat kejadian yang tidak terduga pun bisa diambil 

manfaat, walaupun hal itu keadaan yang sangat tidak diinginkan bagi 

siapapun untuk bersedih apalagi berduka cita. Dengan hal demikian, 

anak diajak pengaktifan moral feeling, dimana ada rasa empati dan 

simpati yang ditanamkan melalui kegiatan tersebut. 

5) Menjaga Kebersihan 

Dalam rangka membiasakan hidup sehat, SD Muhammadiyah 

Pakel Program Plus Yogyakarta menyediakan tempat sampah di setiap 

kelas. Tujuannya agar peserta didik membuang sampah pada 

tempatnya, sehingga tercipta suasana kelas yang bersih dan nyaman 

                                                      
172Hasil wawancara dengan Bapak Dahuri selaku Wakil Kepala bidang Kesiswaan, pada 

tanggal 20 Maret 2017, pukul 12.50 WIB di SD Muhammadiyah Pakel Program Plus Yogyakarta. 
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untuk ditempati. Ketika ada sampah yang berserakan, maka kewajiban 

untuk membersihkanya bukan yang bertugas piket harian saja, tetapi 

bagi siapa saja yang melihat dan suka rela untuk memungut dan 

memasukan ke dalam tempat sampah. Hal itu sudah disampaikan 

kepada peserta didik ketika memasuki  kelas baru di awal tahun ajaran 

baru.
173

 

Salah satu tugas dari petugas piket harian adalah membuang 

sampah di tempat pembuangan akhir yang telah disediakan, sehingga 

tempat sampah setelah pulang sekolah sudah kosong. Ini merupakan 

salah satu upaya dalam membentuk peserta didik menjadi insan 

bertanggung jawab, yang peduli dan cinta lingkungan.
174

 Dengan 

pembiasaan ini anak-anak dilatih terus menerus untuk menjaga 

kebersihan agar tercipta hidup sehat dan nyaman, baik di lingkungan 

sekolah atau rumah. 

Menjaga kebersihan lingkungan tempat belajar adalah kewajiban 

semua komponen sekolah baik guru, siswa dan karyawan. Oleh sebab 

itu, siswa dibiasakan memiliki kepedulian besar dalam menjaga dan 

melestarikan lingkungan. Kegiatan tersebut tak lepas dari pantauan 

semua guru sekolah. Adapun kegiatan spontan yang dilakukan siswa 

mengenai kebersihan ialah membuang sampah yang berserakan di 

                                                      
173Hasil interpretasi wawancara dengan Ibu Muthmainnah selaku Guru Keagamaan dan 

wali kelas III B. 
174Hasil interpretasi wawancara dengan Bapak Dahuri, selaku Wakil Kepala bidang 

Kesiswaan di SD Muhammadiyah Pakel Program Plus Yogyakarta. 
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sekitar masjid, mengambil kantong plastik yang jatuh di sekitar tempat 

sampah dan menyiram toilet saat selesai memakainya. 

Perbuatan-perbuatan tersebut dirasa ringan tapi kalau tidak 

ditanamkan sejak dini siswa akan bersikap acuh tak acuh dengan 

kebersihan yang ada disekitarnya, karena merasa bahwa bukan mereka 

yang berbuat atau menjadikan lingkungan kotor. Dengan pembiasaan 

tersebut siswa akan berusaha menjaga kelestarian lingkungan tempat 

mereka berada. Dengan menghidupkan moral knowing peserta didik. 

c. Kegiatan Keteladanan 

Keteladanan merupakan salah satu faktor yang paling penting dalam 

pembentukan karakter. Guru bertanggung jawab terhadap pembentukan 

karakter peserta didik. Guru merupakan teladan bagi peserta didik, yang 

menjadi panutan, seperti pepatah ―digugu lan ditiru‖. Maksud dari pepatah 

itu adalah bahwasannya seorang ―guru‖ dipatuhi dan diteladani oleh 

peserta didik. Maka dari itu keteladanan merupakan faktor yang penting 

dalam keberhasilan pembentukan karakter peserta didik. 

1) Datang tepat waktu 

Datang tepat waktu merupakan kunci kesuksesan khususnya di 

lembaga pendidikan. Guru mengajarkan kepada peserta didik dengan 

datang tepat waktu. Hal ini penulis ketahui ketika wawancara dengan 

salah satu peserta didik yang bernama Lathifa Suci Elliya yang duduk 

dibankku kelas IV b, mengatakan bahwa bapak ibu guru di sekolah ini 

selalu datang sebelum bel masuk, bahkan ada yang sudah di sekolah 
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ketika pukul 06.15 pagi, dan suasana masih belum banyak yang 

datang.
175

 

2) Berpakaian Rapi dan Bersih 

Seorang guru harus bisa berpenampilan rapi di depan peserta 

didik karena apapun yang dilakukan guru akan ditiru oleh peserta 

didik. Seperti pepatah ―Guru kencing berdiri, Murid kencing berlari‖. 

Guru-guru di SD Muhammaidyah Pakel Program Plus Yogyakarta ini 

selalu berusaha serapi mingkin, hal ini akan berdampak positif kepada 

peserta didik yaitu mereka akan mencontoh apa yang dilakukan oleh 

Bapak Ibu yang selalu ia temui. Terlihat selama penulis melakukan 

penelitian di sekolah tersebut seluruh bapak ibu guru pakaiannya 

selalu disetrika, dimasukkan bagi yang bapak guru, yang ibu guru 

berjilbab terlihat anggun untuk dilihat dan terlihat bersih dan rapi.
176

 

3) Sopan 

Pendidik di SD Muhammaidyah Pakel Program Plus Yogyakarta 

ini memberikan teladan bagi peserta didik yaitu sopan santun terhadap 

semua warga sekolah. Hal ini bisa dilihat ketika penulis melakukan 

penelitian pada waktu suasana di pagi hari, dimana pada pagi hari 

sedang bertemu antara pendidik, peserta didik, dan juga wali murid. 

Ketika ada wali yang hendak bertanya kepada salah satu bapak guru, 

maka sambutan dan layanan yang diberikan sangat sopan dan baik. 

                                                      
175Hasil wawancara dengan siswa bernama Lathifa Suci Eliyya, siswa kelas IV b. 
176Hasil observasi di SD Muhammaidyah Pakel Program Plus Yogyakarta pada tanggal 

21 Maret 2017 pukul 10.15 WIB. 
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Dan terlihat pada saat anak-anak datang maka disambunt juga dengan 

sopan, dengan senyum dan disapa dengan ramah.
177

 

4) Sederhana 

Hal ini terlihat semua bapak dan ibu guru memakai pakaian yang 

sopan dan sederhana dan memakai aksesoris yang tidak berlebihan.
178

 

Dengan guru berpenampilan secara sederhana maka secara tidak sadar 

anak-anak akan meniru gaya berpakaian bapak ibu guru misalnya baju 

disetrika, baju dimasukkan dan tidak memakai aksesoris secara 

berlebihan. 

5) Rasa Terima Kasih 

Guru juga memberikan contoh rasa terima kasih kepada orang 

lain. Hal ini terlihat ketika ada seoang peserta didik yang ingin 

meminta HVS, kemudian diambilkan oleh salah satu guru di kantor 

sekolah, anak itu lupa tidak mengucapkan terima kasih kepada ibu 

guru, dan ibu Muslimah mengucapkan terima kasih kepada anak 

tersebut dengan spontan anak tersebut tersenyum dan mengucapkan 

terima kasih kepada ibu Muslimah.
179

 

d. Kegiatan Terprogram 

Kegiatan Terprogram adalah kegiatan pembelajaran pengembangan 

diri yang diprogramkan dan direncanakan secara formal baik di dalam 

                                                      
177Hasil observasi pada tanggal 15 Maret 2017, pukul 06.30 pagi di halaman sekolah SD 

Muhammadiyah Pakel Program Plus Yogyakarta. 
178Hasil wawancara observasi di sekolah pada tanggal 16 Maret 2017, pukul 06.30 WIB 

ketika waktu datang ke sekolah. 
179Hasil observasi di SD Muhammaidyah Pakel Program Plus Yogyakarta tanggal 29 Maret 

2017. 
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kelas maupun diluar kelas. Sekolah bertujuan memberikan wawasan 

tambahan pada anak tentang unsur-unsur baru dalam kehidupan 

bermasyarakat yang penting untuk perkembangan anak. 

1) Pesantren Ramadhan 

Pesantren Ramadhan adalah salah satu kegiatan unggulan yang 

dilaksanakan pada bulan Ramadhan oleh SD Muhammadiyah Pakel 

Program Plus Yogyakarta. Pesantren Ramadhan ini dilaksanakan 

untuk menambah pengetahuan agama bagi siswa dan memberi 

pelajaran pada siswa untuk lebih mandiri. Pesantren Ramadhan 

dilaksanakan di SLB Pembina-Giwangan, Yogyakarta selama dua 

hari. Dengan ketentuan orang tua tidak diizinkan untuk berkunjung 

kecuali mendesak dan darurat. 

Kegiatan yang ada dalam pesantren Ramadhan antara lain: 

tadarus Al-Quran, shalat berjamaah baik fardhu maupun sunnah 

tarawih, Dhuha, lail, sahur dan buka bersama, materi keagamaan, 

lomba-lomba (tahfidz surah), Cerdas Cermat Agama (CCA), dan 

jalan-jalan pagi dilanjutkan penutupan. Termasuk diajarkan untuk 

hidup bersama dengan baik, diajarkan hal-hal kecil termasuk menata 

sendal dengan rapi, menyegerakan shalat dalam melaksanakan 

panggilan shalat. 

Pelaksanaan Pesantren Ramadhan dipilih di SLB Pembina-

Giwangan, Yogyakarta bukan karena tidak ada alasannya. Tetapi 

dengan alasan, anak-anak nanti diajak untuk berkunjung di kelas 
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pembelajaran siswa anak ―Berkebutuhan Khusus‖. Di sana siswa-

siswa dikenalkan untuk dapat melihat dan merasakan kehidupan 

orang-orang pilihan Allah SWT yang spesial—anak berkebutuhan 

khusus—yang sekolah di SLB Pembina-Giwangan, Yogyakarta.
180

 

Sehingga semua siswa nanti bisa menjadi insan yang hidup 

mandiri (sedikit-demi sedikit). Tidak selalu bergantung pada orang tua 

berlebihan. Diajak untuk mempunyai rasa sayang dan bersahabat 

dengan siapapun tanpa melihat bagaimana latar belakang dari orang 

tersebut. Dan dapat mengetahui bahwa setelah kegiatan pesantren 

Ramadhan dapat mengerti dan paham bahwa Allah SWT menciptakan 

makhluk di dunia dalam keadaan yang berbeda-beda dan dalam wujud 

yang paling sempurna.
181

 

Demikianlah proses pengaktifan di ranah moral feeling. Dimana 

di dalam moral feeling tersebut terdapat kerendahan hati, empati, 

simpati, mencintai hal yang baik, pengendalian diri. Sehingga dengan 

diajak untuk melihat dan merasakan kehidupan yang orang-orang 

yang berkebutuhan, selama tinggal di SLB Pembina-Giwangan, 

Yogyakarta tersebut siswa-siswa mampu mengolah hati dan rasa 

masing-masing. 

2) Pelaksanaan Idul Adha 

Setiap tahun sekali, bertepatan hari Raya Idul Adha SD 

Muhammadiyah Pakel Program Plus Yogyakarta selalu mengadakan 

                                                      
180Hasil interpretasi wawancara dengan Kepala Sekolah Ibu Menik Kamriana ketika berada 

di SLB Pembina-Giwangan, Yogyakarta. Pukul 17.00 WIB. 
181Ibid., 
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kurban di sekolah. Kegiatan kurban ini bertujuan melatih peserta didik 

agar mempunyai dapat mengambil pelajaran yang terdapat dalam 

kisah Nabi Nabi Ibrahim As yang menyembelih putranya yaitu Nabi 

Ismail As pada beberapa abad tahun yang lalu. Rasa ikhlas dan rela 

berkorban seperti dicontohkan di dalam peristiwa tersebut semoga 

menginspirasi siapapun, tidak hanya peserta didik saja yang 

diutamakan tetapi guru dan karyawan pun semoga mendapatkan 

pelajar berharga tersebut. Sehingga dari bentuk belajar ―berkurban 

bersama‖ pada akhirnya mampu menjadi orang yang bisa berkurban 

secara mandiri. 

Peserta didik dilibatkan dalam pemotongan dan pembagian hewan 

kurban untuk masyarakat sekitar. Daging hewan kurban yang sudah di 

potong-potong kemudian dimasak oleh bapak ibu guru dan dibagikan 

oleh seluruh warga sekolah. 

3) Malam Bina Iman dan Taqwa (MABIT) 

Mabit ini dilakukan oleh warga SD Muhammaidyah Pakel 

Program Plus Yogyakarta untuk mendidik dan membina anak yang 

duduk di kelas atas yaitu kelas IV, V, dan VI. Mabit berjalan selama 

satu malam. Dimulai dari sore hari, ba’da Ashar hingga pagi pukul 

09.00 WIB. Pelaksanaan dilakukan di lingkungan sekolah dengan 

melibatkan beberapa guru yang sudah diberikan tugas dan kewajiban 

bertanggung jawab. 



117 

 

  

Kegiatan mabit ini bertema ―Siswa Cinta AL-Quran‖. Setiap anak 

diwajibkan membawa Al-Quran masing-masing. Disana didatangkan 

ustadz (guru) dari luar yang mempunyai ilmu terkait dengan tema 

tersebut. Anak-anak diberi motivasi untuk mencintai AL-Quran. 

Sehingga di dalamnya ada proses penanaman pengetahuan tentang apa 

manfaat dari mencintai Al-Quran dan bagaimana cara mencintai Al-

Quran.
182

 

4) Outbond 

Kegiatan outbond ini adalah acara bentuk refreshing murid dan 

guru di SD Muhammadiyah Pakel Program Plus Yogyakarta. Dimana 

kegiatan ini selalu diadakan sesudah ―Uji Kompetensi‖ di setiap 

Semester. Menurut penuturan Kepala Sekolah, Ibu Menik Kamriana, 

bahwa:  

―Pendidik dan peserta didik tentu merasakan yang namanya 

―kondisi lelah‖, sehingga sekolah tahu bagaimana kondisi mereka 

setelah berjuang persiapan untuk UK, baik yang membuat soal 

dan mengoreksi maupun yang diuji (sambil tersenyum), sehingga 

butuh penyegaran kembali agar siap songsong tahun ajaran 

berikutnya‖.
183

 

 

Outbond yang diagendakan oleh dewan pengurus ini 

diselenggarakan di Kaliurang, Yogykarta. Dimana kegiatan dimulai 

dari pukul 07.00-15.00 sore. Di sana siswa belajar dan berbaur dengan 

alam dalam suasana senang. Karena sejatinya kegiatan outbond adalah 

                                                      
182Hasil Interpretasi wawancara dengan Wakil Kepala bidang Kesiswaan, Bapak Dahuri 

pada tanggal 5 April 2017 pukul 11.05 WIB. 
183Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah Menik Kamriana, pada tanggal 15 Maret 2017, 

pukul 09.30 WIB di ruang tamu Sekolah. 
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kegiatan halang rintang dimana ada temuan solusi yang tersirat di 

setiap pos game/permainan. 

Ketika sudah memasuki waktu Dhuhur para siswa diajak untuk 

istirahat terlebih dahulu, untuk istirahat shalat dan makan (ishoma). 

Walaupun belajar di ruang terbuka dalam acara outbond, anak 

dibiasakan untuk selalu menjalankan shalat diawal waktu dan 

berjamaah. Disini anak diajak untuk mengaktifkan moral action, yaitu 

untuk mengaktualisasikan apa yang sudah diketahui sebelumnya dan 

menjalankan apa yang sudah menjadi kebiasaan sebagai seorang 

muslim yang taat. Di dalam setiap permainan tentu ada yang peran diri 

untuk dapat kreatif, mandiri, kerja keras, kerja sama dengan kelompok 

untuk melalui setiap rintangan yang ada. Dan disetiap permainan anak 

pun timbul rasa ingin tahu, karena mereka melakukan outbond dengan 

antusias dan semangat.
184

 

5) Outdoor School Learning 

Dalam mendukung tercapainya karakter pada diri siswa, maka SD 

Muhammadiyah Pakel Program Plus Yogyakarta melaksanakan 

kegiatan outdoor learning school. Kegiatan outdoor ini bukan sekedar 

memindahkan pola pembelajaran ke luar kelas, namun lebih dari itu, 

yaitu bertujuan untuk memberikan pengalaman terhadap anak agar 

terlibat langsung dengan lingkungan.
185

 

                                                      
184Hasil wawancara dan interpretasi kepada guru kelas Ibu Endah Iswawanti, pada tanggal 

03 April 2017. 
185Hasil wawancara dengan Dahuri selaku Wakil Kepala bidang Kesiswaan, pada tanggal 

03 April 2017.  
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Proses belajar di alam sekitar sebagai media pembelajran 

dianggap sangat efektif untuk manajemen pengetahuan. Itu dapat 

terlihat dari sikap dan perilaku siswa saat kegiatan mengamati, 

merasakan dan memahami serta melatih kemampuan berkreasi dan 

berinovasi. Dengan konsep interaksi siswa dengan alam maupun 

lingkungan sekitar dapat memberikan suasana yang kondusif untuk 

membentuk sikap, cara berfikir dan persepsi yang kreatif dari setiap 

siswa guna menjalin rasa kebersamaan, keterbukaan, toleransi dan 

kepekaan yang mendalam terhadap masalah-masalah yang ada di 

lingkungan sekitar.
 186

 

Adapun kegiatan outdoor learning school ini setiap kelas berbeda 

tempat. Kelas I di Pasar Giwangan dan gerabah Kasongan, 

Yogyakarta. Kelas II ke Museum Jendral Sudirman dan dilanjutkan ke 

Museum Dirgantara, Yogyakarta. Kelas III ke museum Gunung 

Berapi. Kelas IV ke Kebun Plasma Nutfah Pisang Giwangan dan 

Pasar Pasty Yogyakarta. Kelas V ke pabrik pembuatan ―Mie Pasar 

Baru‖ Monjali dan ke Masjid Syuhada, Yogyakarta. Kelas VI ke 

Produksi Susu Perwira Kefir di Delanggu, Klaten, Jawa Tengah. 

Dengan terlaksananya kegiatan tersebut, mampu memotivasi anak-

anak untuk senantiasa bersikap lebih baik. Mereka belajar arti 

kesabaran, kejujuran, kemandirian, kerjasama, saling menghargai 

antar teman. Disamping itu mereka belajar arti hidup dengan melihat 

                                                      
186Hasil wawancara dan interpretasi dengan Kepala Sekolah, Menik Kamriana, pada tanggal 

25 April 2017, setelah upacara bendera. 
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keadaan masyarakat sekitar sehingga diharapkan mampu menjadikan 

diri anak-anak sumber kekuatan menghadapi tantangan zaman.
187

 

B. Nilai-nilai Karakter yang ditanamkan dalam Program Pengembangan 

Diri Siswa Di SD Muhammadiyah Pakel Program Plus Yogyakarta 

Tentunya setiap kegiatan apapun itu, terlebih khusus program 

pengembangan diri siswa memiliki nilai-nilai karakter yang dapat 

ditanamkan di dalam diri peserta didik. Adapun nilai-nilai karakter dapat 

dilihat dari hasil upaya yang dilakukan oleh segenap warga SD 

Muhammadiyah Pakel Program Plus Yogyakarta adalah sebagai berikut: 

1. Religius 

Nilai religius adalah sikap dan perilaku dan patuh dalam 

melaksanakan ajaran agama yang dianutnya. Nilai religius ini 

merupakan modal awal yang menjadi dasar beragama. Oleh karena itu 

dalam menanamkan nilai religius kepada peserta didik di SD 

Muhammadiyah Pakel Program Plus Yogyakarta ini selalu diupayakan, 

salah satunya melalui kegiatan pengembangan diri siswa. Kegiatan 

yang dilaksanakan di SD Muhammadiyah Pakel Program Plus 

Yogyakarta yaitu: 

a. Melakukan shalat Dhuha 

Melakukan shalat Dhuha, setiap waktu istirahat anak-anak 

didorong untuk mengerjakan kegiatan shalat Dhuha sesuai dengan 

                                                      
187Diambil dari fun-page SD Muhammadiyah Pakel Program Plus Yogyakarta, diakses pada 

tanggal 17 November 2017, pukul 11.05 WIB. 
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jadwal masing-masing. Ketika bel istirahat berbunyi, anak-anak 

langsung melakukan disiplin wudhu dan shalat Dhuha.
188

 

b. Shalat Dhuhur Berjamaah 

Melakukan shalat Dhuhur berjamaah sesuai dengan jadwal yang 

ditentukan bersama guru dan karyawan, ketika masuk waktu shalat 

anak-anak dan guru langsung bersiap untuk wudhu dan melakukan 

shalat dhuhur, sesuai dengan waktu yang dudah disepakati. Selama 

penulis melakukan penelitian di SD Muhammadiyah Pakel Program 

Plus Yogyakarta kegiatan shalat berjamaah ini dilakukan bersama 

peserta didik dan guru. Untuk kegiatan shalat Dhuhur cukup berjalan 

dengan lancar karena peserta didik yang mengikuti adalah kelas III-VI 

sehingga dalam pelaksanaannya anak-anak mudah dikondisikan. 

Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa penanaman nilai-nilai karakter dengan kegiatan 

sholat Dhuhur berjamaah dapat membiasakan peserta didik untuk 

mengerjakan dan melaksanakan apa yang sudah menjadi kewajiban 

seorang muslim. Dan semakin meningkatkan nilai religiusitas. 

c. Tadarus 

Setiap pagi peserta didik di SD Muhammadiyah Pakel Program 

Plus Yogyakarta selalu melakukan kegiatan tadarus dan 

hafalan/pengulangan di masing-masing kelas dengan didampingi wali 

kelas masing-masing. Kegiatan ini dilakukan sebelum KBM dimulai. 

                                                      
188Hasil observasi dari kegiatan pembiasaan shalat Dhuha di SD Muhammadiyah Pakel 

Program Plus Yogyakarta. 
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Selama mengamati kegiatan tadarus, anak-anak melakukan kegiatan 

secara khidmat walaupun masih ada beberapa peserta didik yang ramai. 

Kegiatan ini dilakukan setiap hari kecuali hari Senin. Kegiatan ini rutin 

dilakukan yaitu mulai pukul 07.00-07.30 WIB. Kegiatan ini rutin 

terlihat berjalan dengan baik dan lancar. Berdasarkan hasil anak-anak 

sudah hafal beberapa surah. Dan mendukung program tahfidz yang ada 

di SD Muhammadiyah Pakel Program Plus Yogyakarta. 

d. Berdoa 

Membaca doa sebelum dan sesudah pelajaran, sebelum memulai 

dan mengakhiri pelajaran guru selalu mengajak peserta didik untuk 

berdoa agar mereka selalu terbiasa memulai sesuatu dengan berdoa. 

Setiap akan memulai pelajaran dan mengakhiri pelajaran peserta didik 

sudah terbiasan melakukan kegiatan berdo’a. Selain itu doa yang 

dibiasakan ada juga masuk dan keluar kamar kecil, mau dan selesai 

makan, masuk dan keluar masjid, doa setelah sholat dhuha, doa untuk 

kedua orang tua. Hal ini terlihat ketika melakukan observasi di kelas III 

penulis melihat sebelum mereka pulang, mereka terlebih dahulu 

melakukan kegiatan berdoa. Dan selalu membiasakan berdoa untuk 

kegiatan-kegiatan tertentu dimana mereka ada kaitannya dengan 

memulai dan selesai kegiatan. 

e. Mengucapkan salam 

Membiasakan salam setiap bertemu orang dan memasuki ruangan. 

Hal ini terlibat ketika penulis melakukan observasi dan setelah penulis 
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memasuki gerbang SD Muhammadiyah Pakel Program Plus 

Yogyakarta ada peserta didik yang mengucapkan salam kepada penulis 

selain itu setiap memasuki ruangan peserta didik harus mengucapkan 

salam. Dan terlihat ketika peserta didik memasuki ruangan kantor guru, 

maka mereka mengucapkan salam terlebih dahulu. 

f. Baca Tulis Al-Quran (BTAQ) 

Kegiatan ini dilakukan selama 2 jam pelajaran. Kegiatan ini 

dilakukan selama 2 jam pembelajaran berdasarkan wawancara dengan 

salah satu guru SD Muhammadiyah Pakel Program Plus Yogyakarta 

bahwasannya anak-anak di SD Muhammadiyah Pakel Program Plus 

Yogyakarta ini belum lancar dalam hal BTAQ untuk kelas bawah yaitu 

1-3. Berdasarkan pengamatan penulis melakukan observasi di kelas III 

kemudian di kelas tersebut diadakan kegiatan BTA. Anak-anak dalam 

membaca dikelompokkan sesuai dengan tingkat jilid kemudian mereka 

saling menyimak. Kemudian guru melakukan post test dengan 

memanggil satu persatu untuk membaca Iqro atau Al-Quran.
189

 

g. Kegiatan Pesantren Ramadhan 

Kegiatan ini dilakukan setiap bulan Ramadhan selama 2 hari. 

Berdasarkan hasil wawancara kegiatan pesantren kilat ini dilakukan 

secara rutin setiap bulan Ramadhan. Kegiatan pesantren Ramadhan ini 

selain pembekalan agama peserta didik juga diharapkan dapat 

                                                      
189Hasil observasi di kelas IIIb pada bulan Januari 2017, pukul 08.00 pagi. 
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memupuk solidaritas dan saling pengertian diantara sesama, sehingga 

dapat mewujudkan peserta didik yang cerdas, beriman dan bertaqwa. 

Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 

pesantren ini bertujuan meningkatkan pemahaman, penghayatan dan 

pengamalan terhadap nilai keislaman sehingga menjadi insan yang 

bertaqwa. Dan disitulah pengaktualisasisan diri dari ilmu yang sudah 

diketahui. 

h. Idul Adha 

Kegiatan ini dilakukan pada saat idul Adha dengan menyembelih 

hewan kurban berupa kambing. Kegiatan ini dilakukan secara rutin 

setiap tahunnya. 

i. Buka Puasa bersama 

Kegiatan buka bersama pada bulan Ramadhan dilakukan setiap 

tahun sekali di SD Muhammadiyah Pakel Program Plus Yogyakarta 

selalu mengadakan buka puasa dengan mengambil hari terakhir pada 

kegiatan pesantren kilat. Sifat religius ini sudah tertanam dalam diri 

peserta didik SD Muhammadiyah Pakel Program Plus Yogyakarta 

melalui kebiasaan-kebiasaan yang telah mereka lakukan dalam kegiatan 

ibadah. 

2. Cinta Tanah Air 

Cinta tanah air adalah sikap dan perilaku yang menunjukkan bahwa 

mereka selalu mengagumi, setia dan peduli terhadap negaranya baik 

orang, bahasa, dan budaya. Adapun hal itu teraplikasi melalui: 
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a. Melaksanakan upacara bendera setiap hari Senin 

b. Mengikuti upacara berdera untuk peringatan HUT RI pada tanggal 

17 Agustus 

c. Mengadakan outdoor learning school, mengajak peserta didik 

mengunjungi tempat-tempat bersejarah (study tour) yang ada di 

Indonesia khususnya di Yogyakarta 

3. Peduli sosial 

Peduli sosial yaitu sikap atau perilaku yang menunjukkan rasa 

ingin memberi bantuan atau merasakan kesedihan oranglain. Di dalam 

mengembangkan karakter peduli sosial di SD Muhammadiyah Pakel 

Program Plus Yogyakarta diadakan kegiatan sebagai berikut: 

a. Memberikan bantuan dan menjenguk orang sakit dengan 

mengumpulkan uang seikhlasnya, dan jika kondisi tidak 

memungkinkan cukup dengan membacakan doa untuk kesembuhan 

yang sakit (siapa pun itu).
190

 

b. Melakukan Ta’ziah, apabila ada kerabat dari salah satu peserta 

didik meninggal dunia atau tetangga sekolah terdekat ada yang 

meninggal. Peserta didik diajak ta’ziah bersama guru-guru SD 

Muhammadiyah Pakel Program Plus Yogyakarta. Dan jika kondisi 

memungkinkan, diajak untuk sholat jenazah. Kegiatan ta’ziah ini 

dilakukan setiap ada orang yang meninggal dari kerabat warga 

sekolah. Sedangkan untuk kegiatan menjenguk ini dilakukan setiap 

                                                      
190Hasil interpretasi wawancara dengan Muthmainnah, pada tanggal 27 Mei 2017 pukul 

08.00 pagi di ruang kelas III. 
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ada kerabat ada yang sakit. Dalam hal ini yang ditanamkan nilai-

nilai karakter tidak hanya peserta didik, namun semua warga 

sekolah SD Muhammadiyah Pakel Program Plus Yogyakarta. 

c. Dan melakukan bakti sosial yang dipelopori oleh kelas enam, 

namun bahan-bahan logistik ataupun yang hendak dibaksoskan 

berasal dari semua warga SD Muhammadiyah Pakel Program Plus 

Yogyakarta sebagai bentuk kegiatan terakhir setelah ujian 

kelulusan. Bakti sosial ini dilakukan di Panti Asuhan yang 

membutuhkan, untuk tahun ini dilakukan di panti asuhan di daerah 

kaliurang. 

d. Zakat. Dimana kegiatan zakat ini dilakukan ketika bulan Ramadhan 

tiba, dan dilaksanakan pembagian ketika akhir bulan mendekati 

idul fitri. Hal ini dilaksanakan oleh guru dan karyawan dan dibantu 

sisw kelas V dan VI. 

4. Tanggung Jawab 

Tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk 

melaksanakan tugas dan kewajibannya yang seharusnya dikerjakan 

terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam sosial dan budaya), 

negara dan Tuhan Yang Maha Esa. Penanaman nilai tanggung jawab 

harus dimulai dari guru untuk memberikan contoh secara konkret/nyata. 

Saat melakukan observasi, peneliti menemukan cara guru melakukan 

penenaman tanggung jawab dengan cara: 
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a. Guru menunjukkan kedisiplinannya dengan datang tepat waktu. 

Selama penulis melakukan penelitian di SD Muhammadiyah Pakel 

Program Plus Yogyakarta Bapak/Ibu guru selalu datang dan pulang 

secara tepat waktu. Apabila ada halangan guru memberitahukan 

alasan atas keterlambatannya. 

b. Guru melaksanakan shalat Dhuha, shalat Dzuhur dan Ashar 

berjamaah. Setiap hari kecuali hari Jumat bapak ibu guru 

mendampingi peserta didik melakukan kegiatan ekstrakurikuler, 

dan hanya sholat Dhuha berjamaah saja, karena ketika hari Jumat 

pukul 11.00 siang semua sudah dipastikan dijemput dan pulang. 

c. Memberikan contoh membuang sampah pada tempatnya dan 

menjaga kebersihan. Telihat ketika penulis melakukan penelitian di 

kantor disediakan tempat sampah dan gurupun tidak segan-segan 

menyapu apabila kantor terlihat kotor, tanpa menunggu petugas 

kebersihan. 

Setelah tanggung jawab dari guru, adalah tanggung jawab peserta 

didik, yaitu: 

a. Peserta didik melakukan shalat Dzuhur berjamaah dan langsung 

mengambil air wudhu. Berdasarkan observasi penulis menemukan 

setiap terdengar adzan, maka peserta didik langsung mengambil air 

wudhu kemudian bergegas menuju masjid untuk melaksanakan 

shalat sunnah rawatib, lalu setelah iqomah kemudian shalat 

berjamaah berlangsung. 
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b. Adanya jadwal piket harian, peserta didik yang mendapat jadwal 

piket membersihkan kelas dan lingkungan kelas. Terlihat ketika 

penulis melakukan observasi peserta didik yang mendapat giliran, 

mengerjakan piket dengan merapikan tempat belajar yang pada saat 

itu sedang belajar di masjid. 

Dan masih banyak lagi contoh kegiatan yang mengandung nilai 

tanggung jawab. 

5. Disiplin 

Disiplin adalah tindakan yang mencerminkan perilaku tertib dan 

patuh terhadap peraturan dan berbagai ketentuan. 

a. Berjabat tangan dengan tertib,peserta didik sebelum pulang dan 

masuk sekolah dengan berbasis rapi dan membiasakan budaya 

antri. Selama penulis melakukan observasi di SD Muhammadiyah 

Pakel Program Plus Yogyakarta kegiatan berjabat tangan ini selalu 

dilakukan secara tertib. 

b. Apabila berhalangan hadir peserta didik membuat surat ijin atau 

memberi kabar ke sekolah. Peserta didik diajarkan untuk membuat 

surat tidak masuk sekolah dengan memberitahukan alasan melalui 

surat ijin. 

c. Melaksanakan shalat dengan tertib sesuai waktunya, selalu 

berjamaah ketika shalat Dhuhur. Terlihat ketika adzan anak-anak 

langsung bergegas mengambil wudhu. 
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6. Menghargai 

Menghargai adalah sikap yang menunjukkan rasa hormat atas 

keberhasilan orang lain dan hasil karya orang lain. 

a. Menghargai prestasi teman, hal ini bisa dilihat ketika kelas III 

melakukan kegiatan pembelajaran pengembangan diri, peserta 

didik ditanya siapa yang suka temannya jadi juara, tanpa pikir 

panjang peserta didik mengangkat jari. 

b. Membiasakan memberi contoh memuji peserta didik, bapak/ibu 

guru selalu memuji peserta didik yang mau maju ke depan dan 

menjawab soal. Terlihat penulis sedang melakukan observasi di 

kelas III ibu Muslimah memuji anak didiknya dengan sebutan 

―pintar‖ dan ―bagus‖.  

7. Percaya diri dan berani 

Percaya diri adalah sikap yang menunjukkan sifat berani dan tidak 

malu-malu. Menjadi petugas upacara bendera, peserta didik khususnya 

kelas IV-VI dilatih untuk menjadi anak yang berani dan percaya diri 

dengan menajdi petugas upacara bendera yang dilaksanakan rutin pada 

hari Senin. Mereka dengan berani tampil ke depan untuk menjadi 

petugas upacara bendera. Contoh lain, berani mengemukakan pendapat, 

guru selalu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengemukakan pendapat dan bertanya, walaupun pertanyaan tidak 

sesuai dengan materi tetapi paling tidak anak sudah berani bertanya 

kepada guru. Selain itu peserta didik juga diberi kesempatan untuk 
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tampil ke depan untuk melakukan suatu kegiatan. Terlihat ketika salah 

satu kelas II disuruh maju pada saat diadakan pre-test, dengan percaya 

diri peserta didik langsung maju ke depan untuk melaksanakan tugas. 

8. Sopan dan Santun 

Sopan adalah sikap yang menunjukkan rasa hormat kepada orang 

yang lebih tua atau yang lebih  muda. 

a. Membiasakan 5S yaitu senyum, sapa, salam, sopan, santun. Semua 

warga sekolah selalu membiasakan senyum, sapa, salam, ketika 

bertemu dengan teman ataupun dengan bapak/ibu guru. Dan 

berjabat tangan antara murid dengan guru. Mengucap salam dan 

menjawab salam selalu rutin dibiasakan setiap tiba di sekolah, 

masuk kelas, memulai dan menutup pelajaran ketika pulang 

sekolah. 

b. Sikap sopan dan santun ditunjukkan selama penulis melakukan 

penelitian di SD Muhammadiyah Pakel Program Plus Yogyakarta 

warga sekolah selalu memperlakukan penulis dengan sopan dan 

santun.
191

 

c. Bertutur kata dengan baik, hal ini diketahui penulis pada saat 

melakukan observasi. Peserta didik berbicara dengan bapak ibu 

guru dengan menggunakan bahasa Indonesia ataupun bahasa 

krama (bahasa Jawa halus). 

                                                      
191Observasi  
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d. Membiasakan mengucapkan rasa terima kasih apabila menerima 

sesuatu dari orang lain. Seperti penulis yang sudah jelaskan 

mengenai observasi sebelumnya ada peserta didik yang meminta 

HVS kemudian lupa mengucapkan terima kasih kepada ibu guru, 

kemudian ibu guru memberi contoh dengan mengucapkan terima 

kasih. 

9. Mandiri 

Mandiri adalah sikap atau tindakan yang tidak mudah tergantung 

dan merepotkan orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugasnya. 

a. Mandiri ini terlihat ketika anak-anak mengikuti kegiatan pesantren 

kilat untuk dua hari di SLB Pembina Giwangan Yogyakarta. 

Mereka jauhd ari orang tua, dan berusaha mengerjakan keseharian 

secara mandiri. Seperti harus bangun pagi untuk sahur, 

mengerjakan shalat diawal waktu tanpa diingatkan oleh orang tua. 

b. Ketika mengerjakan tugas Seni Budaya dan Ketrampilan, maka di 

sana tidak boleh ada bantuan dari orang lain. Harus dilakukan 

sendiri. 

10. Gemar membaca 

Gemar membaca adalah sikap yang menunjukkan kecintaan 

membaca dan menyediakan waktu untuk membaca berbagai macam 

bacaan yang memberikan manfaat bagi dirinya. Sikap gemar membaca 

ini bisa dilihat ketika penulis melakukan wawancara terhadap peserta 

didik, bahwasannya peserta didik suka pergi ke perpustakaan dan 
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membaca buku-buku pelajaran di rumah. seperti yang diungkapkan oleh 

Bayu siswa kelas 4b, yang suka membaca buku pelajaran ketika di 

rumah atau di sekolah. Serta ada yang suka membaca buku non-fiksi, 

seperti yang dilakukan oleh Najwa murid kelas 3a, selalu meminjam 

buku cerita. Karena itu sangat menarik bagi dia. Hal itu bisa manambah 

pengetahuan dan wawasan. 

11. Cinta kebersihan/ peduli lingkungan 

Cinta kebersihan adalah sikap yangmenunjuk peduli terhadap 

kebersihan tubuh dan lingkungan sekitar dengan cara merawat dan 

membersihkannya. Cinta kebersihan di SD Muhammadiyah Pakel 

Program Plus Yogyakarta dapat terlihat dari peserta didik melakukan 

kegiatan sebagai berikut: 

a. Adanya jadwal piket di setiap kelas, hal ini bertujuan agar kelas 

menjadi bersih dan indah. Setiap anak mendapat jadwal piket. 

Berdasarkan observasi lingkungan kelas di SD Muhammadiyah 

Pakel Program Plus Yogyakarta ini bersih dikarenakan setiap pagi 

anak-anak menyapu kelasnya sesuai dengan jadwal piket. 

b. Membiasakan membuang sampah pada tempatnya, di depan ruang 

selalu disediakan tempat sampah. Guru selalu mengingatkan 

memberi contoh dengan tidak membuang sampah sembarangan 

dan mengingatkan akan hal pentingnya kebersihan, baik di luar 

atau di dalam kelas. Terlihat ruang kelas bersih dan rapi. Dan anak-

anak pun sudah terbiasa membuang sampah pada tempatnya.  
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c. Kegiatan Jum’at bersih, kegiatan ini merupakan salah satu jalan 

yang ditempuh oleh guru di SD Muhammadiyah Pakel Program 

Plus Yogyakarta, dalam membentuk karakter peserta didik yang 

mempunyai jiwa peduli lingkungan. Kegiatan ini diantaranya 

membersihkan halaman sekitar dengan cara menyapu halaman, 

mencabut rumput dan membakar sampah. Berdasarkan observasi, 

peneliti melihat kondisi yang bersih di lingkungan SD 

Muhammadiyah Pakel Program Plus Yogyakarta. Pada saat penulis 

melakukan observasi pada hari Jum’at peserta didik dan guru 

mengadakan kerja bakti di halaman sekolah selama 15 menit. 

d. Kegitaan pemeriksaan kebersihan badan. Untuk pemeriksaan 

kebersihan badan dilakukan setiap hari diantaranya kebersihan 

kuku dan pakaian. Terlihat ketika penulis sedang melakukan 

penelitian di SD Muhammadiyah Pakel Program Plus Yogyakarta 

guru selalu memeriksa kuku peserta didik sebelum melakukan 

KBM dan guru membawa pemotong kuku agar memotong sendiri. 

12. Iklhas 

Ikhlas adalah sikap atau tindakan yang tidak mengharap imbalan 

atau pujian dari orang lain. Di SD Muhammadiyah Pakel Program Plus 

Yogyakarta ini dalam mengembangkan nilai keikhlasan yaitu dengan 

mengadakan infak mingguan yaitu setiap hari Jumat. Hal itu dilakukan 

tanpa ada paksaan dari siapapun, nominalnya sesuai dengan 

kemampuan masing-masing. Kegiatan infak ini sudah berjalan dengan 
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lancar dan disiplin. Sehingga dengan adanya kegiatan infak mingguan 

peserta didik dilatih menjadi orang yang dermawan dan suka 

infak/bersedekah. 

13. Sederhana 

Sederhana adalah sikap dan tindakan yang mencerminkan hidup 

sewajarnya dan tidak berlebihan. 

a. Tidak berlebihan dalam berpakaian dan penampilan para bapak ibu 

guru. Ketika mengadakan observasi di SD Muhammadiyah Pakel 

Program Plus Yogyakarta kesedehanaan yang ada diri bapak ibu 

guru di sana sangat nyata dan terasa. Selalu berusaha 

berpenampilan sesederhana mungkin dihadapan peserta didik. Hal 

itu memberikan keteladan yang kepada peserta didik.  

b. Tidak berlebihan dalam bersikap yaitu dengan tidak banyak bicara, 

dan tingkah laku yang sewajarnya. Berdasarkan pengamatan 

penelitian peserta didik di SD Muhammadiyah Pakel Program Plus 

Yogyakarta ini sudah cukup baik, tertata, dan wajar sebagai peserta 

didik yang tinggal dan hidup di lingkungan kota Yogyakarta. 

14. Kreatif 

Kreatif adalah sikap yang menunjukkan daya imajinasi. Sikap 

kreatif ini bisa dilihat melalui kegiatan Seni Budaya dan Ketrampilan. 

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan. Diamana murid kelas 

empat diberi tugas membuat parcel Lebaran. Maka mereka 

menunjukkan kreatifitas yang mereka miliki. Selain itu, pada saat 
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lomba di acara sekolah ―cooking day‖, maka tugasnya adalah memasak 

dengan bahan pisang. Pada saat berlangsung setiap kelompok 

menciptakan kreativitas yang beragam. Ada yang membuat kolak 

pisang, pisang krispi, pisang kemul coklat, pisang aroma, dll.
192

 Hal itu 

menunjukkan bahwa mereka mempunyai potensi yang sangat luar 

biasa. Perlu adanya apresiasi dari guru. Karena memasak bagi usia 

sekolah dasar kalau tidak terbiasa itu sangatlah berat untuk dilakukan. 

15. Sabar 

Sabar yaitu sifat yang menunjukkan sikap tidak tergesa-gesa dalam 

melakukan suatu hal. Kegiatan yang menunjukkan sifat sabar yaitu 

ketika peserta didik melakukan kegiatan berjabat tangan secara 

bergiliran/antri sebelum masuk dan pulang sekolah. Antri wudhu, antri 

mengambil snack, antri mengambil rangsum di siang hari, antri 

mengambil sendal ketika selesai sholat, dll. 

Peserta didik dengan sabar menunggu giliran kapan mereka 

mendapatkan jatah. Terlihat ketika penulis melakukan penelitian di SD 

Muhammadiyah Pakel Program Plus Yogyakarta peserta didik 

melakukan itu semua dengan baik, dengan antri, dengan tertib. Hal ini 

menunjukkan bahwa mereka membunyai budaya antri yang 

mencerminkan budaya bangsa Indonesia. 

 

                                                      
192Hasil Observasi pada tanggal 23 Februari 2017, pukul 10.50 WIB. 



136 

 

  

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Proses Penanaman Nilai-nilai 

Karakter kepada siswa melalui Program Pengembangan Diri 

Dalam setiap rencana untuk menuju baik, tentu saja tidak luput dari faktor 

pendukung dan penghambat. Dalam hal ini peneliti menemukan beberapa faktor 

yang bisa disampaikan dalam rumusan ke tiga ini, sebagai berikut:  

1. Faktor Pendukung 

Faktor pendukung dalam rumusan ke tiga ini adalah segala sesuatu yang 

dapat mendorong atau memberikan pengaruh baik, dalam proses penanaman nilai-

nilai karakter dalam program pengembangan diri siswa agar tercapai tujuan yang 

diharapkan. Adapun faktor pendukung dalam proses penanaman nilai-nilai 

karakter dalam program pengembangan diri siswa SD Muhammadiyah Pakel 

Program Plus Yogyakarta adalah sebagai berikut: 

a. Kurikulum Sekolah 

Kurikulum pada dasarnya menempati posisi sentral di dalam keseluruhan 

proses pendidikan. Hal ini berarti bahwa kurikulum merupakan sesuatu yang 

sangat strategis untuk mengendalikan jalannya proses pendidikan. Berkaitan 

dengan posisi kurikulum yang demikian akan menjadi semakin dipandang 

penting apabila kurikulum itu dikembalikan kepada pengertian-pengertian itu 

sendiri. Dimana dalam salah satu pengertiannya disebutkan bahwa kurikulum 

itu adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan aktivitas sekolah yang dapat 

merangsang berkembangnya kegiatan pembelajaran siswa. Hal ini 

menunjukkan berarti kurikulum menjadi tempat kembali dari semua 

kebijakan-kebijakan yang dilakukan oleh pihak manajemen sekolah. Maka 
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dengan sendirinya kedudukan kurikulum ke dalam keseluruhan proses 

pendidikan menempati posisi yang sangat sentral.
193

 

Kurikulum dikembangkan dengan menganut prinsip-prinsip tertentu. 

Prinsip yang dianut didalam pengembangan merupakan kaidah yang 

menjiwai kurikulum itu. Pengembang kurikulum dapat menggunakan prinsip-

prinsip yang telah disesuaikan dengan visi, misi dan juga tujuan sekolah 

tersebut. Adapun, hasil pengamatan penulis kurikulum yang dipakai di SD 

Muhammadiyah Pakel Program Plus Yogyakarta ini diantaranya; kurikulum 

Dinas Pendidikan, kurikulum Muhammadiyah, dan kurikulum Program Plus 

(kurikulum yang mencirikan/identitas dari sekolah Muhammadiyah Pakel itu 

sendiri).
194

 

Kurikulum pun tidak dapat lepas dari manajemen sekolah. Melihat 

banyaknya variasi isi kurikulum yang ada di sekolah tersebut. Hal itu 

menandakan bahwa di sana ada keunggulan yang bisa dirasakan bagi siapa 

saja yang melihat lembaga pendidikan tersebut. Dengan begitu, analisis dari 

penulis adalah dengan banyaknya variasi dari kurikulum tersebut, tentu 

adanya variasi-variasi isi/komponen yang ditawarkan. Sehingga hal itu 

menjadi salah satu pendukung dari proses pendidikan saat berlangsung. 

b. Peran Guru 

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam mendidik para siswa/ 

peserta didik. Berdasarkan Undang-undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang 

guru dan dosen, dalam pasal 1 ayat (1) dan (2), bahwa guru adalah pendidik 

                                                      
193http://www.portalmahasiswa.wordpress.com diunduh pada tanggal 15 Desember 2017, 

pukul 14.23 WIB. 
194Hasil observasi dan dokumentasi, pada tanggal 01 April 2017. 

http://www.portalmahasiswa.wordpress.com/
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profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak 

usia dini, pendidikan dasar dan menengah melalui jalur pendidikan formal, 

dst. Sehingga peran seorang guru di sini sangat mendukung dalam membantu 

perkembangan siswa untuk mewujudkan tujuan pendidikan. Terkhusus 

membentuk karakter sejak dini dengan cara menanamkan nilai-nilai karakter 

melalui pengembangan diri siswa. 

Terpenuhinya  pendidik yang mengajar di SD Muhammadiyah Pakel 

Program Plus Yogyakarta.
195

 Dilihat dari data tenaga pendidik yang ada di 

sana, setiap cabang program pengembangan diri yang ada, diampu oleh guru  

yang sesuai dengan bidangnya. Sehingga hal itu sangat mendukung demi 

terwujudnya tujuan yang hendak dicapai. 

Ditambah dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, bahwa sosok 

peran seorang guru di SD Muhammadiyah Pakel Program Plus Yogyakarta 

diketahui selalu mendidik, membimbing, dan mendampingi setiap kegiatan 

pembiasaan yang telah ditetapkan oleh sekolah.
196

 Karena hal itu sudah 

menjadi kewajiban sebagai seorang guru. Selain itu seornag guru mempunyai 

beberapa peran diantaranya sebagai fasilitator, motivator, model, teladan, 

penasehat, pendidik serta pembimbing bagi siswa-siswanya. 

Guru berfungsi sebagai fasilitator, sangat mendukung setiap keberadaan 

kegiatan yang dilaksanakan dan diprogramkan oleh pihak sekolah. Apalagi 

                                                      
195Hasil dokumentasi data TU, tanggal 27 Januari 2017 pukul 08.00 WIB, di SD 

Muhammadiyah Pakel Program Plus Yogyakarta. 
196Hasil observasi, tanggal 27 Januari 2017 pukul 09.00 WIB di SD Muhammadiyah Pakel 

Program Plus Yogyakarta. 
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ditambah kegiatan melalui pembiasaan-pembiasaan sebagai bentuk dari 

program pengembangan diri siswa yang telah diterapkan untuk penanaman 

nilai dan pembentukan karakter siswa SD Muhammadiyah Pakel Program 

Plus Yogyakarta ini. Dari beberapa pembiasaan yang diterapkan kepada siswa 

yang dibimbing oleh guru-guru di sekolah tersebut, mempunyai tujuan untuk 

menanamkan nilai dan pembentukan karakter yang mulia kepada semua 

siswa. 

Dengan adanya peran seorang guru sebagai pendidik ataupun 

pembimbing yang dianggap sudah mampu dan mempunyai ilmu dibidangnya. 

Akan terasa mudah dalam membantu para siswa untuk membiasakan apa 

yang telah diprogramkan oleh sekolah. Jika pembiasaan telah ditanamkan, 

maka siswa pun tidak akan terasa berat dalam melaksanakan kebiasaan-

kebiasaan yang ditetapkan di sekolah tersebut. Salah satunya adalah 

beribadah. Beribadah akan menjadi sebuah bingkai amal dan sumber 

kenikmatan dalam hidupnya, karena bisa berkomunikasi langsung dengan 

Allah dan sesama manusia. 

Rasulullah SAW bersabda “bertanggung jawablah kamu sekalian 

terhadap anak-anakmu terhadap shalat dan ajarkanlah kepada mereka 

kebaikan, karena kebaikan itu menjadi mudah karena sudah terbiasa” (HR. 

Baihaqi).
197

  

Seperti halnya hadist tersebut memberikan pelajaran bahwa kedudukan 

guru di sekolah adalah sebagai pengganti orang tua ketika berada di rumah. 

                                                      
197Kementerian Agama RI, Pendidikan, Pembangunan Karakter, dan Pengebangan Sumber 

Daya Manusia (Jakarta : Badan Litbang dan Diklat, 2010), 222.  
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Begitu juga, ketika anak (murid) berada di sekolah maka tugas guru adalah 

bertanggung jawab atas anak (murid) tersebut. Seperti diajarakan untuk 

mendirikan shalat dan kebiasaan-kebiasaan yang  baik. 

c. Keteladanan Guru 

Keteladanan guru merupakan faktor pendukung berjalannya kegiatan 

pengembangan diri dalam menumbuhkan karakter peserta didik. Hal ini 

ditunjukkan oleh beberapa sikap guru dalam memberikan keseharian di 

lingkungan sekolah. Dan hal itu menurut penuturan dari Bapak Dahuri: 

―keteladanan tidak bisa dipisahkan dalam menanamkan dan 

menumbuhkan nilai-nilai karakter kepada siswa. apalagi diusia-usia 

sekolah dasar. Anak masih mencari sosok guru yang mampu memberikan 

contoh (teladan) untuk ditiru. Sehingga guru juga harus sadar betul untuk 

memberikan teladan yang baik untuk semua siswa‖
 198

 

 

Guru atau pendidik adalah orang yang menjadi anutan anak peserta 

didiknya. Dalam penanaman karakter kepada peserta didik di sekolah, 

keteladan merupakan metode yang lebih efektif dan efisien. Karena peserta 

didik (terutama siswa pada usia pendidikan dasar dan menengah) pada 

umumnya cenderung meneladani (meniru) guru atau pendidiknya. Hal ini 

memang karena secara psikologi siswa memang senang meniru, tidak saja 

yang baik, bahkan yang sebaliknya pun terkadang mereka tiru. 

d. Peran Orangtua 

Peran orangtua merupakan salah satu faktor pendukung dalam 

mewujudkan dan meningkatkan tujuan pendidikan di sekolah. Orang tua di 

sini sangat berperan sekali dalam mengiringi tumbuh kembangnya para siswa 

                                                      
198Hasil wawancara dengan Bapak Dahuri pada tanggal 27 Januari 2017, pukul 13.00 WIB. 
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di lingkungan sekolah. Orang tua merupakan salah satu pemangku 

kepentingan dalam sekolah, dikarenakan mereka berkepentingan agar anak-

anak yang mereka percayakan kepada sekolah dapat tumbuh dan berkembang 

dengan baik.  

Selain itu, orang tua secara aktif mengikuti kegiatan rutin yang 

dilaksanakan oleh pihak sekolah dalam pertemuan-pertemuan antara orang 

tua dengan wali/guru kelas mengenai perilaku anaknya dilingkungan sekolah. 

Sehingga kerja sama antara orang tua dan sekolah mempunyai hubungan 

yang sangat penting agar dapat berkesinambungan antara proses pendidikan 

di sekolah dan di rumah berjalan dengan baik.
199

 

Komunikasi secara nyata antara sekolah dengan orang tua terjadi 

pertama-tama ketika orang tua mengurus pendaftaran masuk sekolah dari 

putra putri mereka. Pembicaraan yang dibicarakan sekitar ekonomi, tawar 

menawar biaya sekolah, dan lain-lain, serta sering kali mewarnai proses awal 

pertemuan antara orang tua dan sekolah. Tentu saja, partisipasi orang tua 

dalam kehidupan sekolah dengan memberikan dukungan finansial bagi 

anaknya. 

Namun, orang tua bukan hanya memiliki fungsi ekonomis, atau menjadi 

penyetor uang dan dana kepada sekolah. Melainkan orang tua mempunyai 

berbagai macam fungsi edukatif yang lebih dibutuhkan oleh sekolah dalam 

mengembangkan pendidikan karakter bagi para siswanya ketika mereka 

berada di lingkungan rumah. Sekolah juga menerapkan pertemuan dengan 

                                                      
199Hasil interpretasi wawancara dengan Bapak Dahuri selaku Wakil Kepala bidang 

Kesiswaan SD Muhammadiyah Pakel Program Plus Yogyakarta. 
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para orang tua 3 bulan atau 2 bulan sekali yang diadakan di luar sekolah, 

dengan tujuan menjalin hubungan tali silaturrahmi antara orang tua dan pihak 

sekolah, pembahasan yang sering dibicarakan adalah perubahan 

perkembangan perilaku yang sering dijumpai apabila para siswa berada di 

rumah. Kegelisahan orang tua dapat juga diatasi melalui pertemuan dengan 

para orang tua siswa dengan pihak sekolah. Karena hal itu berkesinambungan 

dan saling berkaitan demi kebaikan bersama.
200

 

e. Ekstrakurikuler 

Pengembangan kepribadian siswa merupakan inti dari pengembangan 

ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan salah satu faktor 

pendukung dalam membentuk karakter siswa di lingkungan sekolah. 

Kegiatan ekstrakurikuler yang diselenggarakan di luar jam pelajaran ini dapat 

menjadi media yang sangat strategis dan efektif untuk menanamkan nilai-nilai 

karakter dan membantu siswa untuk mengembangkan minat dan dapat 

memaksimalkan potensi yang dimilikinya. Di dalamnya banyak sekali 

manfaatnya, antara lain dapat ditanamkan rasa tanggung jawab sebagai warga 

negara yang baik. Melalui kegiatan ekstrakurikuler, karakter siswa dapat 

dibentuk melalui kegiatan-kegiatan yang telah ditentukan oleh pihak sekolah. 

Selain itu dapat mengembangkan pengalaman-pengalaman yang sifatnya 

nyata dan bisa membawa siswa pada kesadaran atas pribadi, lingkungan, 

sesama, dan Tuhannya. Dengan kata lain bahwa kegiatan ekstrakurikuler 

dapat membentuk karakter siswa. 

                                                      
200Hasil interpretasi peneliti dari wawancara dengan Bapak Purwahid, pada tanggal 06 

Januari 2017, di lantai 2 SD Muhammadiyah pakel Program Plus Yogyakarta. 
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f. Semangat dari Siswa 

Semangat dari siswa dalam menjalankan kebiasaan atau budaya sekolah 

yang telah diprogramkan oleh pihak sekolah adalah letak kunci dari akses 

ilmu dapat masuk dan meresap ke dalam diri siswa tersebut. Awal 

pelaksanaannya program tersebut akan memberatkan bagi siswa, karena 

mereka belum terbiasa untuk melaksanakan. Akan tetapi, lama kelamaan 

program sekolah tersebut menjadi kebiasaan bagi siswa dalam 

menjalankannya. Hal itu tidak terlepas dari kompetensi guru yang telah 

dimiliki. 

Temuan dilapangan dalam observasi yang dilakukan, peneliti melihat 

siswa dalam melaksanakan kebiasaan/ tradisi dan budaya yang telah 

diprogramkan oleh pihak sekolah selalu diikuti dengan antusias dan juga 

semangat. Dan para siswa melaksanakannya sesuai waktu yang telah 

diterapkan oleh sekolah. Para siswa menjadi salah satu faktor pendukung 

dalam menjalankan setiap kegiatan yang telah ditetapkan oleh SD 

Muhammadiyah Pakel Program Plus Yogyakarta.
201

  

g. Lingkungan Sekolah yang Mendukung 

Lingkungan merupakan salah satu pendukung berhasilnya sebuah 

pendidikan, terlebih lembaga sekolah lingkungan SD Muhammadiyah Pakel 

Program Plus Yogyakarta yang letak geografisnya sangat strategis untuk 

sebuah lembaga persekolahan.Tidak terlalu bising untuk dijadikan tempat 

pembelajaran, dan juga berada di tengah-tengah kota. Sehingga untuk akses 

                                                      
201Hasil observasi, pada tanggal 20 Desember 2016, pukul 10.15 WIB 
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apapun lebih memungkinkan untuk cepat tersampaikan. Ditambah lagi 

disamping gedung sekolah ada lapangan yang menjadi pendukung untuk 

dijadikan area kegiatan outdoor.
202

 

Selain kondisi lingkungan secara fisik. Ada hal yang mendukung terkait 

kondisi lingkungan. Yaitu, suasana dan iklim sekolah yang tercipta membuat 

rasa nyaman jika berada di satu lingkungan (sekolahan). Hal itu tercipta 

karena adanya kebersamaan dan kasih sayang yang tercipta diantara individu-

individu warga sekolah yang berada dalam satu visi, misi dan tujuan. 

Sehingga hal itu sangat berpengaruh secara tersirat. 

2. Faktor Penghambat 

Faktor penghambat yang peneliti temukan tidak begitu besar pengaruhnya, 

namun juga tidak bisa disepelekan begitu saja. Sekecil apapun benuknya itu tetap 

sebuah faktor penghambat, dimana hal tersebut tidak mendukung proses 

kelancaran pelaksanaan program. Adapun yang menjadi faktor penghambat 

berjalannya pengembangan diri siswa SD Muhammadiyah Pakel Program Plus 

Yogyakarta, adalah sebagai berikut: 

a. Kondisi Siswa 

Kondisi siswa yang menjadikan salah satu dari beberapa faktor 

menghambat. Kondisi tersebut sulit untuk diprediksikan sebelumnya. Ketika 

dilapangan ditemukan kondisi siswa kurang stabil, kadang-kadang semangat, 

terkadang juga tidak semangat. Salah satu atau lebih dari siswa yang kurang 

semangat maka akan mempengaruhi teman yang lain dalam menjalankan 

                                                      
202Hasil observasi pada tanggal 21 Desember 2016, pukul 09.15 WIB 
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kebiasaan atau tradisi yang telah diprogramkan oleh pihak sekolah. Kebiasaan 

buruk sebagian siswa dirumah dibawa ke sekolah, sehingga memperngaruhi 

siswa yang lain, contohnya kata-kata yang buruk terkadang keluar dengan 

mudahnya. Hal ini perlu adanya tindak lanjut lagi. 

b. Kebiasaan buruk yang dibawa ke sekolah 

Sebagian siswa, kebiasaan buruk  di rumah dibawa ke sekolah, sehingga 

mempengaruhi siswa yang lain. Contoh: kata-kata latah buruk terkadang 

keluar dengan gampang dan tidak disadari bahwa itu adalah tidak baik.
203

 

c. Kebiasaan Lupa 

Kepekaan ingatan dan kesadaran siswa belum mencapai titik sempurna, 

sehingga tak heran jika masih ada kebiasaan yang dilupakan atau harus 

ditegur terlebih dahulu. Siswa seumuran usia sekolah dasar masih belum 

memiliki kesadaran yang kuat dalam melakukan kebiasaan beribadah. Seperti 

yang diungkapkan oleh Muslimah, beliau menyampaikan bahwa: 

―kadang-kadang siswa masih menunggu diingatkan untuk melaksanakan 

shalat padahal adzan sudah berkumandang dari tadi dan mereka masih 

disibukkan dengan bermain di dalam kelas. Oleh karena itu kesadaran 

mereka dalam beribadah masih belum maksimal‖
204

 

 

Demikian kondisi anak yang terkadang masih labil dan perlu adanya 

peran dari guru. Menurut observasi yang peneliti lakukan, bahwa ketika ada 

adzan ada beberapa siswa yang sudah tanggap dengan apa yang harus 

dilakukan setelah selesai adzan berkumandang. Namun ada juga siswa yang 

masih ogah-ogahan mengambil air wudhu dengan segera, karena alasan 

                                                      
203Hasil interpretasi dari penuturan dari Guru Kelas Bapak Purwahid wali kelas kelas V SD 

Muhammadiyah Pakel Program Plus Yogyakarta. 
204Hasil wawancara dengan Ibu Muslimah selaku guru kelas IV, pada hari Rabu tanggal 1 

Maret 2017, pukul 12.40 WIB 
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ngantuk karena sudah siang ditambah keadaan yang sudah waktunya makan 

siang. Tidak konsentrasi kecuali ingin bermain dengan temannya. Di situlah 

letak manfaat dari peran seorang guru/ wali kelas yang selalu mengingatkan.  

d. Kurangnya menghargai waktu 

Dalam hal ini, kesadaran siswa dalam menghargai waktu sangat minim. 

Contoh kasus kecil masih banyak siswa yang lebih mementingkan bermain 

dan bersantai-santai dari pada bergegas pergi mengambil wudhu dan 

melaksanakan shalat. Sehingga masih ada beberapa siswa yang suka 

terlambat mengerjakan dan mengikuti kegiatan yang dilaksanakan di 

sekolah.
205

 Oleh karena itu, pantauan dan dampingan guru selalu disarankan 

agar siswa dapat  mengerjakan semua kegiatan dengan disiplin dan tepat 

waktu. Guna mengajarkan siswa pentingnya memanfaatkan waktu dengan 

sebaik-baiknya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                      
205Hasil observasi, pada hari Rabu 8 Maret 2017 pukul 12.25 WIB di SD Muhammadiyah 

Pakel Program Plus Yogyakarta. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis 

lakukan tentang ―Penanaman Nilai-Nilai Karakter dalam Program 

Pengembangan Diri Siswa SD Muhammadiyah Pakel Program Plus 

Yogyakarta, dapat diambil kesimpulan bahwa: 

Pertama, bentuk dan macam dari program pengembangan diri siswa 

yang diterapkan oleh SD Muhammadiyah Pakel Program Plus Yogyakarta 

untuk mengupayakan proses penanaman karakter kepada siswa terdapat 

bentuk Bimbingan Konseling (BK), 4 bentuk Ekstrakurikuler dengan 

berbagai macam yang ada yaitu a. Kewiraan: Hizbul Wathan, b. Olahraga: 

Tapak Suci, dan Sepak Bola, c. Seni: Drum Band, Seni tari, dan Seni Baca 

Al Qur’an, d. Ilmiah: Robotika, Sains Club, dan Komputer. 

Kedua, nilai-nilai karakter yang ditanamkan kepada peserta didik 

antara lain adalah religius, cinta tanah air, peduli sosial, tanggung jawab, 

disiplin, menghargai prestasi, percaya diri dan berani, sopan dan santun, 

mandiri, gemar membaca, peduli lingkungan, ikhlas, sederhana, kreatif, 

sabar. 

Ketiga, faktor pendukung dalam proses penanaman nilai-nilai karakter 

dalam pengembangan diri siswa antara lain kurikulum sekolah, peran 

guru, keteladanan guru, peran orangtua, ekstrakurikuler, semangat dari 

dalam siswa, lingkungan sekolah yang mendukung. Faktor 
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penghambatnya adalah kondisi siswa yang moody, kebiasaan buruk yang 

dibawa ke sekolah, kebiasaan lupa, kurangnya menghargai waktu. 

B. Saran-saran 

Dari hasil pengamatan yang dilakukan peneliti ini, ada beberapa saran 

tentang penanaman karakter kepada siswa SD Muhammadiyah Pakel 

Program Plus Yogyakarta, sebagai berikut:  

1. Kepala Sekolah 

Senantiasa meningkatkan upaya peningkatan mutu pendidikan 

baik secara kualifikasi maupun kompetensi untuk mewujudkan 

profesionalisme pendidik dan tenaga kependidikan kepada peserta 

didik dan me-refresh ilmu pengetahuan pendidikan agar mampu 

memberikan layanan pendidikan yang sesuai dengan perkembangan 

zaman yang disesuaikan dengan tingkat perkembangan kecerdasan 

anak terutama dalam penanaman nilai-nilai pendidikan Islam dalam 

pembentukan karakter religius kepada peserta didik.  

2. Guru/Pendidik di kelas 

a. Selalu melakukan inovasi-inovasi dan terobosan baru yang lebih 

kreatif guna mengembangkan metode dalam upaya penanaman 

nilai dan pembentukan karakter pada peserta didik. 

b. Berani mengaktualisasikan berbagai macam kreatifitas kegiatan 

pembelajaran yang lebih aktif, inovatif, kreatif, dan 

menyenangkan (PAIKEM) dengan pendekatan multimedia dan 

metode yang relevan. 
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c. Komunikasi yang dilakukan guru dengan orang tua wali siswa 

tetap selalu ditingkatkan agar perkembangan peserta didik dalam 

pantauan. 

d. Guru harus selalu mengingat keunikan peserta didik, sehingga 

penanaman nilai-nilai karakter yang dilakukan dapat disalurkan 

dengan baik. 

3. Guru Pendamping Program Pengembangan Diri siswa 

Adapun tahap-tahap yang dilakukan guru program Pengembangan 

Diri dalam pelaksanaan pembelajaran setiap kegiatan meliputi tahap 

perencanaan, tahap pelaksanaan pembelajaran, dan tahap evaluasi. 

Dari semua kegiatan pembelajaran yang ada di dalam pengembangan 

diri siswa, sudah menjadi kewajiban untuk selalu memantau terhadap 

proses interaksi peserta didik saat bergaul dengan temannya, orang 

yang lebih tua, dan yang lebih muda. 

4. Orangtua/Wali 

Upaya sekolah membimbing dan mengarahkan perkembangan 

peserta didik, terutama dalam rangka penanaman nilai-nilai dan 

pembentukan karkater pada peserta didik tidak ada artinya tanpa 

adanya dukungan dari orangtua sebagai pendidik utama dan pertama di 

rumah. Orangtua hendaknya pro-aktif untuk bertukar informasi dengan 

guru atau pihak sekolah tentang perkembngan putra-putrinya di 

sekolah dan di rumah sehingga dengan demikirna ada kesingkronan 

dan kesinambungan. 
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5. Saran Kepada Peneliti lebih lanjut 

a. Penulis baru memotret dan menganalisis pembentukan karakter 

yang sesuai dengan kurikulum pada suatu sekolah dan berkaitan 

dengan peran orangtua. Penulis menyarankan kepada peneliti 

selanjutnya untuk melakukan penelitian yang dapat mengungkap 

pembentukan karakter yang terus berkembang mengikuti zaman. 

b. Selain lembaga pendidikan yang melakukan proses pembentukan 

karakter sebagai subyek penelitian hendaknya untuk ke depan 

penelitian terkait pembentukan karakter bisa dikembangkan lebih 

luas. 
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Lampiran 
 

 

KEMENTERIAN AGAMA RI 

PROGRAM PASCASARJANA 

UIN SUNANKALIJAGA YOGYAKARTA 

Jl. Marsda Adisucipto, Yogyakarta, Telp. Dan Fak (0274) 519709 

 

A. PEDOMAN OBSERVASI 

1. Pengamatan letak geografis sekolah 

2. Pengamatan kehadiran guru, karyawan dan siswa ke sekolah 

3. Pengamatan kegiatan/ proses belajar mengajar, yang berkaitan dengan penanaman 

nilai-nilai karakter melalui Pengembangan Diri (kebiasaan/ rutinitas, Bimbingan 

Konseling, budaya sekolah, ekstrakurikuler) 

4. Visi dan misi yang didindingkan di sekolah 

5. Melihat hasil prestasi yang pernah diraih 

 

B. PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Sejarah berdiri dan berkembangnya sekolah 

2. Profil sekolah 

3. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah 

4. Data Guru  dan Karyawan 

5. Data Siswa dan prestasi Siswa 

6. Struktur Organisasi 

7. Sarana dan Prasarana 

8. Foto-foto kegiatan pengembangan diri: ekstrakurikuler, kegiatan sekolah, PHBI, 

pesantren ramadhan, dan kegiatan penduung lainnya. 

 

C. PEDOMAN WAWANCARA 

1. Wawancara untuk Kepala Sekolah 

a. Identitas diri 

1) Nama   : Menik Kamriana, S.Ag 

2) Jabatan   : Kepala Sekolah 

3) Agama   : Islam 

4) Pendidikan Terakhir : Strata satu (S1) 

 

b. Tujuan : untuk mengetahui tentang persepsi dari subyek wawancara, 

sejarah penyelenggaraan program pengembangan diri di SD Muhammadiyah 

Pakel Program Plus Yogyakarta, serta kebijakan sekolah yang diupayakan 

dalam mendukung pendidikan karakter. 

 

c. Pertanyaan dari peneliti 

1) Kapan berdirinya SD Muhammadiyah pakel? 

2) Motivasi apakah yang mendorong berdirinya SD Muhammadiyah Pakel? 

3) Bagaimana sejarah terbentuknya program pengembangan diri siswa? 

4) Berapa seluruh murid yang sekolah di sekolah ini? 
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5) Apakah visi di sekolah ini mengandung nilai karakter yang dapat 

ditanamkan kepada peserta didik? 

6) Bagaimana persepsi Ibu sebagai kepala sekolah, terkait adanya program 

pengembangan diri siswa? 

7) Kurikulum apa yang dipakai di SD Muhammadiyah Pakel Yogyakarta 

ini? 

8) Faktor dan motivasi apa yang mendorong diterapkannya program 

Pengembangan Diri Siswa di SD Muhammadiyah Pakel? 

9) Apakah ibu optimiss program tersebut memberikan dampak positif yang 

signifikan dalam membentuk karakter anak? 

10) Setiap program pengembangan diri siswa tentu membutuhkan 

pendanaan. Berapa besar anggaran yang dialokasikan pihak sekolah 

dalam mendukung terlaksananya program pengembangan diri siswa 

tersebut? 

11) Apa tujuan yang hendak dicapai dengan diterapkannya Sistem fullday 

school di SD Muhammadiyah Pakel? 

12) Sejauh mana kesiapan pendidik dalam menyampaikan dan menanamkan 

nilai karakter kepada siswa? 

13) Hal-hal apa saja yang dipersiapkan pendidik untuk bekal penyampaian 

visi dan misi terutama terkait penanaman karakter? 

14) Apa tujuan yang hendak dicapai dengan diterapkan program 

pengembangan diri di SD Muhammadiyah Pakel ini? 

15) Bagaimana proses pelaksanaan pembentukan karakter siswa terkait 

sistem fullday school di SD Muhammadiyah Pakel? 

16) Bagaimana keberhasilan sistem fullday school dalam pembentukan 

karakter siswa di SD Muhammadiyah Pakel? 

17) Apakah peserta didik sudah memiliki perkembangan karakter yang baik 

selama belajar di sekolah ? 

18) Metode apa saja yang diterapkan guna untuk menanamkan karakter pada 

peserta didik? 

19) Karakter apa saja yang sudah ditanamkan pada peserta didik? Terutama 

yang sesuai dengan visi dan misi sekolah?  

20) Keberhasilan apa yang sudah terlihat tertanam pada siswa di sekolah ini? 

21) Adakah hubungan antara globalisasi dengan karakter siswa ditanamkan 

di sekolah? 

22) Apakah kurikulum di sekolah ini sudah mengandung karakter?  

23) Sejauh ini bagaimana peran kepala sekolah dalam pembentukan karakter 

kepada peserta didik ?  

24) Adakah reward untuk siswa jika dalam even tertentu kegiatan 

pengembangan diri nya dilombakan? 

25) Faktor apa yang mendukung dalam penanaman nilai karakter dalam 

pengembangan diri siswa? 

26) Faktor apa yang menghambat dalam penanaman nilai karakter dalam 

pengembangan diri siswa? 
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2. Wawancara untuk Koordinator Program Pengembangan Diri dan Ekstra 

a. Identitas diri 

1) Nama   : Dahuri, M.Pd.I 

2) Jabatan   : Guru PAI 

3) Agama   : Islam 

4) Pendidikan Terakhir : Strata satu (S1) 

 

b. Tujuan : untuk mengetahui tentang persepsi dari subyek wawancara, 

sejarah penyelenggaraan program pengembangan diri di SD Muhammadiyah 

Pakel Program Plus Yogyakarta, serta kebijakan sekolah yang diupayakan 

dalam mendukung pendidikan karakter. 

 

c. Pertanyaan dari peneliti 

1) Apa latar belakang penyelenggaraan PLH melalui program 

pengembangan diri siswa di sekolah ini? 

2) Bagaimana gambaran manajemen/ pengelolaan yang dilakukan di SD 

Muh Program Plus ini? 

3) Bagaimana bentuk kebijakan sekolah yang diselenggarakan di SD Muh 

Program Plus ini? 

4) Bagaimana gambaran kegiatan pengadaan, pengelolaan sarana fisik 

sekolah yang mendukung tiap-tiap program pengembangan diri siswa? 

5) Siapakah guru yang mengajar di tiap – tiap program pengembangan diri 

siswa ? 

6) Adakah intensif yang diberikan kepada guru yang telah mengajar sesuai 

keahliannya tsb ? 

7)  Indikator apa yang menjadi patokan program pengembangan diri siswa 

ini dinyatakan berhasil? 

8) Bagaimana gambaran implementasi dari keberhasilan dari 

pengembangan diri siswa ? 

9) Apa manfaat pengembangan diri siswa ini diadakan menurut bapak? 

10) Adakah pengembangan diri siswa tsb mengandung pendidikan karakter? 

11) Bagaimana koordinasi dari sekolah untuk menyampaikan tujuan dari 

tiap-tiap pengembangan diri siswa kepada guru pengembangan diri 

siswa? 

12) Apakah ada MoU di dengan guru dari Program Pengembangan Diri 

Siswa? Bagaimana konsekuensi-konsekuensi yang terdapat di dalamnya? 
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3. Wawancara untuk Guru 

a. Nama guru yang diwawancarai :  

1) Bapak Purwahid, S.Ag 

2) Fitri Afirka Sari 

3) Iin Muthmainnah 

 

b. Tujuan : untuk mengetahui tentang persepsi dari subyek wawancara, 

sejarah penyelenggaraan program pengembangan diri di SD Muhammadiyah 

Pakel Program Plus Yogyakarta, serta kebijakan sekolah yang diupayakan 

dalam mendukung pendidikan karakter. 

 

c. Pertanyaan dari peneliti 

1) Bagaimana proses pelaksanaan pembentukan karakter dalam sistem 

fullday school di SD Muhammadiyah Pakel? 

2) Bagaimana langkah-langkah pembentukan karakter dalam sistem fullday 

school di SD Muhammadiyah Pakel? 

3) Bagaimana respon orang tua siswa selama ini terhadap proses 

pembentukan karakter dalam sistem fullday school di SD 

Muhammadiyah Pakel? 

4) Karakter apa saja yang ditanamkan pada peserta didik dalam sistem 

fullday school di SD Muhammadiyah Pakel? 

5) Nilai karakter apa saja yang sudah ditanamkan melalui kegiatan sekolah 

? 

6) Apakah peserta didik diajarkan cara mendoakan orang tua adn gurunya 

saat berada di sekolah? 

7) Apakah peserta didik diajarkan untuk saling tolong menolong dan 

membantu temannya ketika mengalami kesulitan? 

8) Apakah peserta didik sudah diajarkan untuk menjaga dan memelihara 

lingkungan tempat mereka belajar agar tetap nyaman? 

9) Apa faktor pendorong dan penghambat proses pembentukan karakter 

siswa dalam sistem fullday school di SD Muhammadiyah Pakel? 

10)  Bagaimana cara menanamkan nilai karakter dalam sistem fullday school 

di SD Muhammadiyah Pakel? 

11) Bagaimana hasil pembentukan karakter sisw dalam sistem fullday school 

di Muhammadiyah Pakel? 

12) Apakah pengertian dan pendapat anda tentang penanaman dan 

pembentukan karakter ? 

13) Apakah metode yang yang digunakan dalam pembelajaran dalam 

program pengembanga diri siswa? 
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4. Wawancara untuk peserta didik 

a. Identitas diri 

1) Nama   :  

2) Jabatan   :  

3) Agama   :  

4) Pendidikan Terakhir :  

 

b. Tujuan : untuk mengetahui jawaban dari subyek dalam penanaman 

nilai-nilai karakter, mengetahui keberhasilan dari anak didik yang sudah 

masuk di sekolah SD Muhamamdiyah Pakel Program Plus Yogyakarta   

 

c. Pertanyaan dari peneliti 

1) Apakah kamu senang belajar di sekolah? 

2) Apakah kamu menekuni kegiatan pengembangan diri siswa? 

3) Pelajaran apa yang paling kamu senangi?  

4) Apakah bapak ibu guru sering menasihati mu ketika kamu salah? 

5) Apakah bapak ibu guru sering mengingatkan untuk selalu sholat di 

rumah? 

6) Apakah kamu diajarkan tolong menolong dengan teman saat di sekolah? 

7) Apakah kamu selalu sholat berjamaah (dhuhur dan asar) dan selalu 

mendoakan orang tua? 

8) Apakah kamu pernah melaksanakan sholat sunah dhuha?  

9) Apakah kamu pernah melaksanakan sholat sunah qobliyah dan ba’diyah 

di sekolah? 

10) Apakah kamu pernah melanggar tata tertib sekolah? Lalu apa yang 

terjadi selanjutnya? 

11) Ketika kamu bertemu dengan guru dan orang tua apakah kamu selalu 

bersalaman dan menghormatinya? 

12) Apakah kamu senang ketika kamu menjadi orang yang disiplin taat pada 

peraturan? 

13) Apa yang kamu lakukan ketika mendengarkan adzan baik disekolah 

maupun di rumah? apa yang kamu lakukan setelah nya? 

14) Apa kamu punya sahabat karib/ teman dekat di kelas mu? 

15) Apa perasaan mu jika satu hari di sekolah, dari pagi hingga sore belajar 

dan bermain di sekolah? 

16) Apakah kamu senang menyiram bunga yang ada di depan kelas? 

17) Jika teman tidak membawa pensil apakah yang kamu lakukan? 

18) Apakah selama ini kamu mengalami kesulitan ketika melakukan 

kegiatan yang ada di sekolah? 

19) Bagaimana cara guru-guru mengajarkan adek-adek berdoa dan beribadah 

kepada Allah SWT? 

20) Apakah kamu selalu berbuat baik ketika kamu berada di rumah? 

21) Apakah kamu mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di sekolah? Ekstra apa 

yang kamu pilih? 
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22) Apakah ekstra nya mudah dilakukan? Apapkah kamu senang mengikuti 

kegiatan tsb? Mengapa? 

23) Apakah kegatan ekstra yang kamu ikuti pernah diajukan untuk 

mengikuti lomba ? bagaimana hasil dari perlombaanya? Bagaimana 

perasaan mu ketika mengikuti perlombaan tersebut? 

24) Apakah guru mu memberikan motivasi yang berarti?  

 

5. WAWANCARA KEPADA ORANG TUA  

a. Identitas diri 

1) Nama   :  

2) Jabatan   :  

3) Agama   :  

4) Pendidikan Terakhir :  

 

b. Tujuan : mengetahui seberapa jauhkan orang tua mengetahui tentang 

pendidikan karakter, dan mengetahui kebermanfaatan adanya progra 

pengembangan diri siswa di SD Muhamamdiyah Pakel Program Plus 

Yogyakarta 

c. Pertanyaan dari peneliti : 

1) Apa kah Anda sbg orang tua apa itu karakter? 

2) Apakah anda merasa terbantu dengan adanya program Pengembangan 

Diri di SD Muhammadiyah Pakel untuk pembentukan karakter siswa? 

3) Apakah anak anda sudah memiliki karakter yang baik saat berada di 

rumah? 

4) Apakah selama ini anda merasa nyaman dengan program Pengembangan 

Diri di SD Muhammadiyah Pakel guna untuk penanaman nilai karakter 

dan pembentukan karakter putra putri anda? 

5) Apakah perkembangan karakter putra putri anda cukup baik setelah 

mengikuti program Pengembangan Diri serbagai sarana penanaman nilai 

karakter dan pembentukan karakter siswa di SD Muhammadiyah Pakel? 

6) Sebagai orang tua, berkewajiban untuk selalu memantau perkembangan 

keagamaan anak anda, apakah saat berada di rumah anak anda tetap 

menjalankan ibadah dan berperilaku sopan, jujur dan suka menolong 

dengan orang tua dan teman-temannya saat berada di luar sekolah?  

 



Catatan lapangan I 

Metode Pengumpulan data : wawancara 

Hari/ tanggal  : Jumat, 27 Januari 2017 

Jam  : 07.40 – 09.00 WIB 

Lokasi  : Ruang Kepala Sekolah 

Sumber data : Menik Kamriana, S.Ag. (Kepala Sekolah) 

 

Deskripsi data : 

Informasi merupakan kepala sekolah SD Muhammadiyah Pakel Program 

Plus. Wawncara kali ini merupakan wawancara pertama dengan informan yang 

dilaksanakan di ruang kepala sekolah. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan 

dalam wawancara menyangkut upaya sekolah dalam menanamkan pendidikan 

karakter kepada peserta didik. 

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa upaya yang dilakukan 

sekolah dalam meningkatkan religiusitas peserta didik yaitu dengan melakukan 

pembiasaan akhlak baik seperti pembiasaan bersalaman dengan guru, pembiasaan 

senyum, salam, sapa, pembiasaan berdo’a sebelum dan sesudah mengerjakan 

sesuatu seperti saat sebelum makan, sebelum wudhlu, sebelum masuk masjid dan 

lain sebagainya. Selain dengan pembiasaan akhlak baik tersebut, upaya lain yang 

dilakukan sekolah antaralain yaitu dengan mengadakan pembiasaan ibadah, 

pembelajaran program plus, pembelajaran agama Islam, kegiatan ekstrakurikuler 

dan kegiatan keagamaan di luar jam pelajaran. Pembiasaan ibadah diwujudkan 

sekolah dengan mengadakan kegiaan tadars beama, sholat dhuhur, ashar, dan 

dhuha berjama’ah. Pembelajaran program plus diwujudkan melalui program 

tahfidzul Qur’an, tarjamatul Qur’an wa do’a, Tahsinul Qur’an, dan Qiro’ah wa 

kitabah Al Muyassaroh. Pembelajaran agama Islam yang tentunya materi memuat 



keagamaan yang dapat meningkatkan religiusitas peserta didik. Kegiatan ekstra 

kurikuler diaplikasikan pada ekstra Seni Baca Al-Qur’an (SBA). Serta kegiatan 

keagamaan yang diwujudkan melalui pesantren ramadhan, mabit, lomba-lomba 

keagamaan, serta peringatan hari-hari besar Agama Islam. 

Pembiasaan ibadah tadrus dilaksankanpada waktu pagi hari yakni pada 

pukul 06.45 sampai pada pukul 07.00. Pengampu tadarus adalah guru kelas 

masing-masing. Tadarus biasanya dilaksanakan dengan membaca Al-Quran 

ataupun setor hafalan AlQuran maupun do’a tergantung pengelolaan guru kelas 

masing-masng. Kegiatan lain yakni lomba-lomba keagamaan biasnya 

dilaksanakan pada waktu pesantren ramadhan, class meeting, ataupun pada waktu 

hari-hari besar agama Islam seperti pada waktu nuzulul qur’an dan maulud nabi. 

Lomba-lomba yang diadakan meiputi lomba adzan, tahfidz, bacaan sholat, 

kultum, dan kreasi jilbab.pesantren ramadhan diadakan setahun sekali yakni pada 

bulan ramadhan. Kegiatan tersebut rutin diselenggarakan dengan tujuan untuk 

melatih kemandirian, kedisiplinan, kesabaran, dan sosial peserta didik melalui 

kegiatan-kegiatan yang dilaksankan di dalamnya. 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan 2 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Hari/ tanggal : Senin, 27 Maret 2014 

Jam  : 07.00 – 08.12 WIB 

Lokasi  : Depan kelas VI 

Sumber data : Dahuri, M.Pd.I (Koordinator Kesiswaan) 

 

Deskripsikan data : 

Informan merupakan koordinator kesiswaan SD Muhammadiyah Pakel 

Program Plus. Selain menjabat sebagai koordinator kesiswaan informan juga 

menjabat sebagai guru kelas VI B dan gurmata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam. Wawancara kali ini merupakan wawancara yang pertama dengan informan 

dan dilaksanakan di depan ruang kelas VI. Pertanyaan-pertanyaan yang 

disampaikan menyangkut: bagaimana gambaran pelaksanaan Program 

Pengembangan diri siswa, apakah orang tua mendukung dengan diadakannya 

pengembangan diri siswa, apakah ada pendamping khusus untuk program 

pengembangan diri siswa ini, bagaimana sekolah menyampaikan tujuan dari tiap-

tiap pengembangan diri siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan lapangan 3 

Metode pengumpulan data : Observasi dan Wawancara 

Hari/ tanggal : Senin, 28 Maret 2017 

Jam  : 07.00 – 08.12 WIB 

Lokasi  : Depan kelas VI 

Sumber data : Bapak Sumarjo (Pendamping HW) 

 

 

 

Deskripsi data:  

 

Pelaksanaan kegiatan Hizbul Wathan dalam setiap Minggu dibagi menjadi 3 

hari. kelas 3, 4 dan 5. Sehingga materi disesuaikan dengan tingkatan usia. Materi 

HW ini berupa tali temali, tepuk-tepuk, hafalan doa, hafalan beberapa surat, adab, 

permainan, dan lain lain. Kegiatan juga dibuat semenarik mungkin agar anak-anak 

tidak bosan. Karena kalau sudah senang dulu maka ilmu akan mudah masuk dan 

diterima. Dan ketika waktu sholat Ashar tiba maka anak-anak diusahakan untuk 

diajak ibadah di awal waktu. 

Nilai – nilai yang ditanamkan di sini adalah kedisiplinan, cinta ilmu, 

komunikatif, bersahabat dan bertanggung jawab. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan lapangan 4 

Metode pengumpulan data : Observasi dan Wawancara 

Hari/ tanggal : Selasa, 18 April 2017 

Jam   : 13.30  

Lokasi  : Masjid mataram 

Sumber data : Yulita (Pelatih Tapak Suci) 

 

Deskripsi data: 

 

Kali ini dengan Ibu Yulita menanyakan tentang pelaksanaan kegiatan Tapak 

Suci SD Muhammadiyah Pakel Program Plus Yogyakarta, dan nilai-nilai apa 

yang tertanamkan melalui pengembangan diri siswa. 

Pada dasarnya pelaksanaan kegiatan Tapak Suci ini dilakukan dengan latar 

belakang bahwa perguruan Muhammadiyah. Dimana wajib ikut ekstrakurikuler 

Tapak Suci, karena di dalam kegiatan ini sangat banyak nilai-nilai penting untuk 

anak-anak (siswa). Diantaranya adalah patriotisme, nasionalisme, disiplin, 

tanggung jawab, komunikatif, dan sangat bermanfaat untuk amar makruf nahi 

mungkar untuk dikemudian hari, serta di dalamnya juga ada pesan-pesan spiritual 

yang anak-anak harus tahu. 

Materi yang disampaikan ditingkat sekolah dasar : pukulan, tendangan, dan 

cara menangkis musuh. Walaupun materi terlihat sepele, ada ujian kenaikan level 

atau kenaikan sabuk.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan lapangan 5 

Metode pengumpulan data : Observasi dan Wawancara 

Hari/ tanggal : Selasa, 18 Maret 2017 

Jam   : 09.00 

Lokasi  : Lapangan Sido Kabul 

Sumber data : Ade Sukmana  

 

Deskripsi data: 

 

Ekstrasepak bola ini, ketika mengajar anak-anak tidaklah semudah yang 

dibayangkan. Apalagi sesusah yang dibayangkan. Jangan. Tetapi anak-anak 

adalah pembelajar sejati yang berawal dari salah dulu, yang lama kelamaan akan 

terbiasa dengan kebaikan, dengan tidak salah lagi, meskipun pelan-pelan. 

Anak bisa belajar tentang tanggung jawab pada saat ia mengerjakan peran 

didalamnya. Misalnya dipercaya sebagai pemain yang sudah diberikan kepadanya. 

Ia harus menjadi penjaga gawang (kipper), tentu ia akan melaksanakan sebagaik 

baiknya. Ia belajar bertanggung jawab atas tugas yang dilakoninya. Bagaimana 

agar bola tidak masuk ke gawang saat ia jaga. Maka ketelitian dan ketangkasan 

harus diupayakan. Jangan sampai lengah disaat berjaga. 

Nilai-nilai yang ditanamkan di dalam kegiatan ekstrakurikuler ini 

diantaranya sportif, ketangkasan, nasionalisme, komunikatif, kerja sama, 

bersahabat, disiplin, tanggung jawab dan suka berprestasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan lapangan 6 

Metode pengumpulan data : Observasi dan Wawancara 

Hari/ tanggal : Selasa, 17 Februari 2017 

Jam   : 10.00 

Lokasi  : Lnt 3 Sekolah 

Sumber data : Purwahid, S.Ag 

 

Deskripsi data: 

 

Kegiatan ekstrakurikuler semacam ini perlu diadakan untuk anak usia 

Sekolah Dasar yang masih perlu penggodokan dan bimbingan untuk pembentukan 

karakter yang baik. Sebab Al Quran adalah sumber dari segala ilmu, baik ilmu 

pengetahuan umum ataupun ilmu pengetahuan agama. Mempelajari Al Quran 

tidaklah mudah. Sehingga mereka perlu adanya pengajaran dari guru/ sang ahli. 

Ketika kegiatan ekstra seni baca Al Quran anak-anak diajari tentang ilmu tajwid, 

dan juga cara membaca dengan irama. 

Mereka diajari nilai-nilai cinta ilmu, berkomunikatif, teliti, rasa ingin tahu, 

disiplin, mandiri dan religius. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan lapangan 7 

Metode pengumpulan data : Observasi dan Wawancara 

Hari/ tanggal : Jumat, 10 Maret 2017 

Jam   : 10.00 WIB 

Lokasi  : kelas V b 

Sumber data : Yushanafi 

 

Deskripsi data: 

 

Robotika merupakan aktivitas yang penuh tantangan sekaligus juga 

menyenangkan. Jauh harapan ke depan anak mampu membangun skill penting 

untuk anak dalam berbagai bidang seperti membaca, meneliti, berpikir kritis, dan 

memecahkan masalah, mekanika, elektronika dan pemrograman. 

Selain itu, melalui robotika juga anak akan mengenal teknik yang benar-

benar dipakai dalam dunia sains, desain, permesinan dan TI namun baru tingkat 

dasar, sesuai dengan ilmu dan jenjang kemahiran. Ia akan mendesain, 

membangun, memprogram dan menguji model dari bentuk dan jenis dari 

rangkaian robotika yang telah diberikan kepada mereka. Ia juga akan bertingkah 

layaknya seorang ilmuwan muda, melakukan investigasi, kalkulasi, menilai hasil 

kerja, mencatat serta mempresentasikan hasil kerjanya. Sehingga sebagai 

pendamping ekstrakurikuler ini harus pandai melihat kemampuan anak. Sejauh 

mana ia dapat menangkap pengetahuan dan mengembangkan teknik-teknik 

praktikum dalam pembelajaran ekstrakurikuler ini, nilai-nilai yang ditanamkan 

juga tidak terlupakan. 

 

 

 

 

 

 



Catatan lapangan 8 

Metode pengumpulan data : Observasi dan Wawancara 

Hari/ tanggal : Rabu, 1 Februari 2017 

Jam   : 08.55 WIB 

Lokasi  : Ruang TIK 

Sumber data : Rulli Indrawan, S. Kom 

 

Deskripsi data: 

 

Pembelajaran komputer untuk anak usia dasar bertujuan melatih anak agar 

di masa depannya tidak gagap teknologi (gabtek) dan melatih kreatifitas anak 

dalam dunia Teknologi Informatika. 

Di zaman yang serba menggunakan teknologi ini SD Muhammadiyah Pakel 

Program Plus Yogyakarta berusaha memberikan keterampilan yang terbaik 

terhadap peserta didik walaupun fasilitas komputer yang digunakan di sana belum 

bisa mencukupi jumlah peserta didik. Terlihat saat pembelajaran komputer satu 

unit komputer masih dipakai dua siswa. Namun hal tersebut sudah mencukupi 

untuk bisa mendukung pembelajaran. Materi yang disampaikan guru memuat 

materi komputer seputar “Microsoft Word, Microsoft Excel dan Microsoft Power 

Point” disesuaikan dengan tingkat usia. Hal itu disampaikan kepada siswa dengan 

tujuan siswa agar dapat mengembangkan pola pikir yang cerdas, kreatif, inovatif, 

serta berwawasan IPTEK. 

Nilai-nilai yang ditanamkan kepada siswa untuk ekstrakurikuler TIK adalah 

cinta ilmu pengetahuan, kecerdasan, ketelitian, rasa ingin tahu, disiplin dan 

bertanggung jawab. 

 

 

 

 



 

Catatan lapangan 9 

Metode pengumpulan data : Observasi dan Wawancara 

Hari/ tanggal : Selasa, 21 Februari 2017 

Jam   : 10.00  

Lokasi  : Perpustakaan 

Sumber data :  Destri W (Pustakawan) 

 

Deskripsi data: 

 

Perpustakaan SD Muhammadiyah Pakel Program Plus Yogyakarta ini 

menyediakan berbagai macam bacaan oleh peserta didik dan bapak/ibu guru. 

Koleksi di sekolah ini sudah cukup banyak yaitu buku fiksi dan non-fiksi. Untuk 

kegiatan kunjungan ke perpustakaan belum ada jadwal, namun setiap hari pada 

saat jam istirahat ada peserta didik yang mengunjungi perpustakaan untuk 

membaca buku cerita dan lain-lain 

Kegiatan seperti ini akan membina peserta didik menjadi terbiasa membaca 

dan secara tidak langsung maka akan menumbuhkan budaya membaca ke dalam 

diri peserta didik. Sehingga anak akan bertambah ilmu dan luas wawasannya. 

Tidak hanya belajar di dalam kelas dengan mata pelajaran yang sudah terjadwal, 

tetapi ada variasi yang di baca. 

Nilai yang ditanamkan oleh pustkawan kepada anak didik adalah rasa ingin 

tahu, cinta ilmu, bersahabat, komunikatif, disiplin, mandiri, dan bertanggung 

jawab. 

 

 

 

 

 



Catatan lapangan 10 

Metode pengumpulan data : Observasi dan Wawancara 

Hari/ tanggal : Senin 13 Februari 2017 

Jam   : 06.30  

Lokasi  : ruang kelas 

Sumber data : Lathifa Suci Eliyya (anak kelas IV) 

 

Deskripsi data: 

 

Pada saat peneliti bertanya kepada anak bernama Lathifa, pada pagi hari 

saat sudah tiba di sekolah. Saya menanyakan tentang bagaimana tentang 

keteladanan yang diberikan oleh Bapak Ibu guru mbak? 

Datang tepat waktu, semua Guru mengajarkan datang tepat waktu. Hal ini 

mengatakan bahwa bapak ibu guru di sekolah ini selalu datang sebelum bel 

masuk, bahkan ada yang sudah di sekolah ketika pukul 06.15 pagi, dan suasana 

masih belum banyak yang datang. 

Sehingga pesan dan nilai yang disampaikan oleh pendidik berupa 

keteladanan berjalan dengan tepat. 

 

 

 

 

 



Lampiran Dokumentasi 

DOKUMENTASI HASIL PENELITIAN 

“Penanaman Nilai-nilai Karakter dalam Pengembangan Diri Siswa SD 

Muhammadiyah Pakel Program Plus Yogyakarta” 

 

1. Upacara Bendera/ Apel Pagi 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Pembiasaan 5 S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan, Santun) 

 

 

 

 

 

 

3. Foto Wawancara dengan Kepala Sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Foto Pembiasaan  kegiatan BTQ 

 

 

 

 

Melalui kegiatan seperti 

gambar di samping , nilai-

nilai karakter yang 

ditanamkan kepada siswa 

antara lain: kedisiplinan, 

percaya diri, tanggung 

jawab dan rasa nasionalis 

Melalui kegiatan seoerti 

gambar di samping, nilai-

nilai karakter yang 

ditanamkan kepada siswa 

antara lain: cinta damai, 

respek, santun dan hormat. 

Dilihat dari gambar 

disamping membuktikan 

bahwa sekolah ini 

mempunyai potensi SDM 

(guru, murid, dan 

manajemen) yang bagus 

dan berprestasi 

Melalui kegiatan seperti 

gambar di samping, nilai-

nilai karakter yang 

ditanamkan kepada siswa 

antara lain: bertanggung 

jawab dan semangat 

belajar, cinta ilmu, kerja 

keras 
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5. Foto Pembiasaan Wudhu sebelum shalat 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Foto Pembiasaan sholat Dzuhur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. Foto Pembiasaan Sholat Sunnah Dhuha 

 

 

 

 

 

 

 

 

8. Foto Pembiasaan Menyapu 

 

 

 

 

 

 

 

 

Melalui kegiatan seperti 

gambar di samping, nilai-

nilai karakter yang 

ditanamkan kepada siswa 

antara lain: religius, 

disiplin, dan jujur serta 

bertanggung jawab. 

Melalui kegiatan seperti 

gambar di samping, nilai-

nilai karakter yang 

ditanamkan kepada siswa 

antara lain: religius, 

disiplin, tanggung jawab, 

dan sadar diri. 

Melalui kegiatan seperti 

gambar di samping, nilai-

nilai karakter yang 

ditanamkan kepada siswa 

antara lain: peduli 

lingkungan, tanggung 

jawab, disiplin, dan patuh 

dengan aturan sosial. 
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9. Foto Kegiatan HW 

 

 

 

 

 

 

10. Foto Kegiatan Membatik 

 

 

 

 

 

 

11. Foto Kegiatan Pesantren Ramadhan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

12. Foto kegiatan Outbond 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Melalui kegiatan seperti 

gambar di samping, nilai-

nilai karakter yang 

ditanamkan kepada siswa 

antara lain: 

bersahabat/komunikatif, 

cinta ilmu, mandiri, 

disiplin, dan tanggung 

jawab 

Melalui kegiatan seperti 

disamping, nilai-nilai 

karakter yang ditanamkan 

kepada siswa antara lain: 

semangat kebangsaan, 

cinta tanah air, tanggung 

jawab, peduli lingkungan, 

rasa ingin tahu dan cinta 

ilmu. 

 Penanaman nilai-nilai 

religius, mandiri 

(karena jauh dari orang 

tua), disiplin, 

komunikatif, 

bersahabat melalui 

kegiatan pesantren 

kilat.  

Penanaman nilai-nilai 

komunikatif, terampil, 

tangkas, mandiri, 

disiplin, tanggung 

jawab dan menjaga 

lingkungan, rasa ingin 

tahu, serta kerja keras 

melalui kegiatan 

outbond di alam bebas 
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13. Foto Kegiatan tapak Suci 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

14. Foto Kegiatan Drum band 

 

 

 

 

 

 

15. Foto Kegiatan Akhirussanah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Melalui kegiatan seperti 

disamping, nilai-nilai 

karakter yang 

ditanamkan kepada 

siswa antara lain: 

Rasa ingin tahu, percaya 

diri, cinta ilmu, 

semangat kebangsaan, 

bersahabat, komunikatif, 

disiplin, kompetitif, 

suka berprestasi dalam 

agenda lomba, baik itu 

kegiatan tapak suci 

ataupun drumband. 

Dari acara akhirussanah 

dapat kita tanamkan 

nilai-nilai karakter 

seperti: 

Menghargai prestasi, 

kerja keras, disiplin dan 

cinta ilmu 
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16. Foto Kegiatan Wisuda 

 

 

 

 

 

 

17. Foto Kegiatan Paduan Suara 

 

 

 

 

 

 

 

18. Foto kegiatan Aktif Learning 

 

 

 

 

 

 

19. Kegiatan Bazar 

 

 

 

 

Penanaman nilai-nilai 

karakter: tanggung jawab, 

disiplin, kerja keras, 

mandiri, menghargai, 

berprestasi pada proses 

menuju wisuda, semangat. 

Melalui kegiatan seperti 

gambar di saming, nilai-

nilai karakter yang 

ditanamkan kepada siswa 

antara lain: rasa ingin tahu, 

tanggung jawab, belajar 

percaya diri atas potensi, 

komunikatif dan cerdas. 

Nilai yang dapat 

ditanamkan adalah: 

bersahabat/ komunikatif, 

gemar membaca, semangat 

kebangsaan, rasa ingin 

tahu, kerja keras, pada saat 

pembelajaran. 

Dari kegiatan bazar di 

samping dapat 

ditanamkan nilai-nilai: 

kreatif, kerja keras, 

peduli, lingkungan, 

komunikatif, dan 

penumbuhan potensi/ 

prestasi, kreatif, dan 

cerdas 
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20. Kegiatan Diesnatalis/ Milad  Sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

21. Kegiatan HUT DIY 

 

 

 

 

 

 

22. Kegiatan Baksos di Kulonprogo 

 

 

 

 

 

 

23. Kegiatan Literasi 

 

 

 

 

 

Melalui kegiatan 

seperti gambar di 

samping, nilai-nilai 

karakter yang 

ditanamkan kepada 

siswa antara lain: 

rasa nasionalis, cinta 

tanah air, menghargai 

prestasi, cinta ilmu 

(belajar dari pakaian 

adat berasal), percaya 

diri, suku dan adat 

pluralis  

Dari gambar disamping 

bisa diambil hikmahnya: 

guru-guru memberikan 

teladan kepada siswa 

dalam menanamkan 

nilai-nilai peduli sosial, 

bersahabat/ komunikatif, 

kreatif, kerja keras, dan 

religius 

Rasa ingin tahu dan 

bersahabat, 

komunikatif, cinta 

ilmu, rasa ingin tahu, 

cerdas. 
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24. Kegiatan Outdoor ke Museum Jend Sudirman 

 

 

 

 

 

 

 

25. Kegiatan Kunjungan ke Klaten 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

26. Foto Kegiatan Wisuda Tahfidz 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Penanaman nilai-

nilai: peduli 

lingkungan, 

peduli sosial, 

bersahabat dan 

komunikatif, rasa 

ingin tahu akan 

ilmu melalui 

outing class. 

Dari acara kegiatan wisuda tahfidz dapat ditanamkan nilai-nilai karakter: tanggung 

jawab, disiplin, rasa ingin tahu, gemar membaca, mandiri, sadar diri dan religius. 
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27. Suasana saat UKK 

 

 

 

 

28. Suasana Pertemuan Orang tua/ Wali tiap bulan 

 

 

 

 

 

29. Suasana Setoran Hafalan sebelum pulang sekolah 

 

 

 

 

 

30. Cooking day 

 

 

 

 

  

31.  Tari khusus putri 

 

 

 

Nilai-nilai yang bisa dilihat 

dalam kegiatan di samping 

adalah: disiplin, tanggung 

jawab, dan jujur dalam 

mengerjakan ujian (hal utama), 

dalam pend karakter. 

Dalam acara pertemuan wali, 

anak-anak tahu bahwa orang 

tuanya juga ikut andil dalam 

proses pendidikan selama ini: 

tertanamkan rasa menghargai, 

menghormati, kerja keras dan 

disiplin. 

Melalui setoran hafalan anak-anak 

diajarkan untuk bertanggung 

jawab atas pendidikan yang 

tengah dijalani, kerja keras atas 

usaha menghafal, dan berusaha 

cinta akan ilmu, dan sadar diri atas 

kewajiban sebagai murid SD MP3 

ini. 

Dengan kegiatan cooking day 

anak-anak diajarkan untuk 

belajar mandiri, rasa ingin tahu, 

komunikatif, bersahabat, kreatif, 

inisiatif dan bertanggung jawab. 

Anak-anak diajarkan 

tentang nilai-nilai: 

disiplin, luwes, sabar, 

kerja keras, terampil, rasa 

ingin tahu, nasionalisme. 
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32. Sains Club 

 

 

 

 

 

33.  Lomba lukis 

 

 

 

 

 

 

 

 

34. Team PKS (Patroli Keamanan Sekolah) 

 

 

 

 

 

 

 

35.  Wawancara dengan kepala sekolah 

 
Peneliti sedang 

wawancara dengan 

kepada kepala sekolah 

Ibu Menik Kamriana, 

S.Ag di ruang tamu 

sekolah. 

Dengan kelas melukis 

maka anak-anak belajar 

tentang nilai-nilai: sportif, 

cinta ilmu, ulet, terampil, 

kerja keras, kreatif dan 

teliti. 

Dari kegiatan tersebut 

anak-anak ditanamkan 

tentang kedisiplinan, 

ketertiban, kerja keras, 

komunikatif dan 

tanggung jawab 

Dengan kelas sains club, 

anak-anak diajarkan tentang 

nilai-nilai karakter, cinta 

ilmu, rasa ingin tahu, 

disiplin, kerja keras dan 

jujur. 



DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas Diri 

1. Nama   : Titik Dwi Jayanti 

2. Tempat, tanggal lahir : Kulon progo, 02 April 1990 

3. Alamat   : Pulo, Gulurejo, Lendah, Kulon Progo 

4. No. Hp   : 085878413222 (wa) 

5. Nama Ayah  : Muji Hadi Prayitno 

6. Nama Ibu  : Pariyah 

7. E-mail   : Titikdijah@gmail.com 

 

B. Pendidikan Formal 

1. TK   : ABA Pengkol (1995-1996) 

2. SD   : SD N Pengkol (1997-2003) 

3. SMP   : SMP N 2 Lendah (2003-2005) 

4. SMA   : SMA N 1 Lendah (2005-2008) 

 

C. Pendidikan Non Formal 

1. Pelatihan di Efac (bahasa inggris) (2010) 

2. Perakitan dan instalasi komputer di BEC Yogyakarta (2011) 

3. Pelatihan les baca anak hebat “AHE” (2013) 

4. Pelatihan pengobatan herbal (bekam) (2014) 

 

D. Pengalaman Organisasi 

1. Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah Fak. Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta Bidang Dakwah (tahun 2009) 

2. Nasyi‟atul „Aisyiyah kader Dakwah (tahun 2015-2019) 

3. Sekretaris Badan Koordinator TPA Rayon Lendah (2015-2019) 

 

E. Pengalaman Kerja 

1. Penjaga butik muslim “Tazkiyya” di Suronatan Yogyakarta (2008) 

2. Mengajar TKIT Ar-Royyan Bantul tahun 2011 

3. Mengajar SDIT Alam Nurul Islam Yogyakarta tahun 2012 

mailto:Titikdijah@gmail.com


4. Bekerja di PT. Shin Etsu Batam tahun 2013 

5. Mengajar di SMK Muhammadiyah 2 lendah tahun 2014-sekarang 

 

F. Minat Keilmuan: Pendidikan Agama Islam, bussines online HNI HPAI 

G. Karya Ilmiah: Penelitian (skripsi) “Pengembangan Diri SMPIT Alam Nurul Islam 

Yogyakarta” 

 

Yogyakarta, 29 April 2018 

 

 

 

Penulis 




